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FATWA-FATWA ULAMA AHLUS SUNNAH WAL JAMA’AH 
TERHADAP JUMTYYAH IHYA’UT TUROTS 

(Tulisan Pertama) 

Oleh: 

Al-Ustadz Abu Karimah Askari Al-Bugisi 


“Buku Emas”, itulah pujian dari para pendukung Ihya’ At-Turots terhadap 
tulisan Al Akh Abu Abdil Muhsin Firanda Ibnu Abidin -semoga Allah Ta’ala 
memberi hidayah kepadanya dan kepada kita semua-. Di dalam bukunya 
Firanda menerapkan beberapa kaidah tentang masalah khilaf, hajr dan yang 
lainnya yang tidak didudukkan pada tempatnya. Dengan berbagai dalih -bukan 
dalil- ia mengemukakan beberapa alasan tentang pembelaannya terhadap 
“Jum’iyyah Hizbiyyah” ini sampai kepada tingkat -bukan saja membolehkan 
untuk mengambil dana darinya- bahkan menganjurkan untuk berta’awun 
bersamanya dan meminta dana darinya (Lerai ..., hal.242). 

Sebenarnya, syubhat dari Al-Akh Firanda ini termasuk syubhat yang sudah 
sangat klasik dan sudah dibantah oleh para ulama yang mengerti tentang seluk- 
beluk dan kenyataan yang terjadi di lapangan di berbagai negara, yang 
menimbulkan dampak yang amat negatif disebabkan masuknya bantuan dari 
yayasan ini. 

Karena permasalahan ini mulai dikaburkan kembali dan dimunculkan anggapan 
bahwa yayasan ini adalah yayasan yang dibangun di atas Manhaj Salaf, maka 
perlu kita ingatkan kembali kepada kaum muslimin sebagai bentuk pengamalan 
dari hadits Nabi Shallallahu ‘alaihi wassalam : ”Agama itu adalah nasehat.” 

Untuk itulah tulisan ini akan kami bagi menjadi beberapa bagian, disebabkan 
keterbatasan waktu dan sempitnya kesempatan untuk menulis, maka saya akan 
berusaha menulis secara bertahap dan memberi bantahan dan tanggapan 
terhadap “BUKU EMAS” yang sekarang ini menjadi pedoman setiap Turotsi. 

Akhirnya, kami tetap mengharapkan kritikan yang membangun dan bersifat 
ilmiah terhadap apa yang akan saya tulis, sebab setiap manusia tidak pernah 
luput dari kesalahan, namun yang terbaik tentunya yang bertaubat kepada 
Allah Ta’ala. Dan seorang Salafi adalah yang selalu menjadikan prinsipnya 
“Rujuk kepada kebenaran lebih baik daripada berkelanjutan di atas kebatilan”. 
Semoga Allah Ta’ala senantiasa memberikan taufiq kepada kita semua, 
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terkhusus kepada diri ana pribadi dan semoga Allah Ta’ala senantiasa memberi 
manfaat kepada kaum muslimin terhadap apa yang kami tulis dan senantiasa 
menjaga kita dari berbagai macam fitnah yang zhahir maupun batin. Amin, ya 
mujibas saailin. 

FATWA ASY-SYAIKH RABI’ BIN HADI AL-MADKHALI -HAFIDHAHULLAH- 
Jbu <&l t£.5la Cf- 'S 

ja ^jbM J oJjX3i i^-la l $Js- j£! )( ^aLJ| ^t^db ? O' jJ' «.L?-l ^ 0 ji jij dil'j )) 

^ jsb j iljL? <dl' <J' w > jsi 0' l^~U3 )CS &LJ' JL£> Ojbu 1 $jw OjUsl' 0' 

^lal la'.<_Ja3 JOj ^aI w ^usUi' aJLa ^^Ipj jl*J' '*ia w > j^-l jLtfj ' jAllaj Lbb ^dLJ' 

s.LO’j ja j^AjjPj bJ'j 0«aj jsl' jP ^i'Jj jJliM OP j 3* jl' OP d«*' jsJ' s-l^J 

0' ^^Ip jj'jiiJ' j-« aill iljb.daljs!' s-L^-J 13 J LaJlfla lalai JUii'j ^JLJ' 

la ^a A&JjA» jJlibl JL P j> jjl JLP jbTj ^yiLJ' £t^db (3 ^l*A» C— wJ dal jJ' «.L^-l 

«L*? 1 jaJ' (3 4jjs^sJ' (3'jJ lil ^s^d' 'j* f li' d!i' jaj. s-ISjj «■bo’j <b*l£ ^^iJLJl ^t^dl 

j*A 'd* (3 laij^r Ji'. Jud~*d' (J'jJ j*AjkP (J'jJJ bilia'j da^-l 

.^^dLJ' ^dl <>* ^ 

ifljjOil (JjJaJl ja ^dLwJl 0' oLiJl j£, J\a- JS" ^lp,3ja*-^l l^j' 

(j *13 j Jlfljlj JoJ'j Ol3*>U-l dalji (J <bl js*- 1 J>-Jb *}fl JjiLji!' ^dLJ' iiJaJ' 

Olil'A^j OlPl da' jsJ' s-L^-J £a JjbuilS, Ol9*>bM k_aLal jP IjJbttjl ^j' 5j^ O' y> 

a)ll iljlj Ol3*>\i}-l J U J^-Jbj <U' j^bj <b jPJb JaJbb V tJil^al' ^^iLJlj 

— ^aj 5 jAliaJl liUP' Jia liUP' Oj^j 0'j laOij ,jl i yu 0' ual jJl s-L?-l ja ^*aj aillj 

J 'Ja ^jl,liA ^ jjla Jj ^jbk' J oiLJl aJla jbT ^ jj ' jaUpj Li?b o&JLa 

d jabJl (> ^Ap 0j~«~b I jiir 0'j 0'UJb J lajbT ji'j,0'i j~J' (J 'Aa Jia 

Obi ail' iljb ( 4 arO' j jvP ‘U.li " ) ' JS' j \jS" J-Lb j iw^J' ^Jaj : j jJ jib j jabJ' ^lp 

J~y>- jj JLS-' «IPlJlj ^1 j^Jl 4ajb >s~pj ada ' J j-*ij tejlj ^3j ^JL!l 0^1' jJb j (J OflJbtf 0~~J 

<0a' jJ iw«xal3 .ijUi J5" Ui la j OLjLmJ'j, 0*>lab£, S i ^A*l£. olajJ' OP j|'j <Uj jj'j 
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J SJiw jj! 1426 (»' <*»' j* J3' ji' (*jd J frf&U' '*!■» ^ 

i»! 4>jJ ^*>LJlj 

Terj emahannya 

Syaikh Rabi Ibn Haadi : “Demi Allah, mereka mengatakan bahwa Ihya’ At- 
Turots komitmen dengan manhaj Salafi, namun ada beberapa kritikan keras 
atas mereka, dimana di luar - lebih banyak (kritikannya) - daripada di 
dalamnya. Aku berpendapat bahwa bekerjasama dengan mereka adalah bentuk 
kerjasama yang menentang manhaj Salafi. “ 

“Maka wajib atas mereka bertaubat kepada Allah Tabaraka wa Ta’ala dan 
komitmen terhadap Manhaj Salafi, baik secara lahir maupun batin serta 
mengumumkan perang terhadap sikap ekstrim ini, terhadap berbagai manhaj, 
manhaj Sayyid Quthb. Adapun Imamnya Ihya’ At-Turots Abdurrahman Abdul 
Khaliq, yang membela At-Turabi (Hasan At-Turabi), Sayyid Quthub, Al-Banna 
(Hasan al Banna), Al-Maududi (Abui A’la Al- Maududi) serta yang lainnya dari 
para pemimpin bid’ah dan fitnah yakni Abdurrahman Abdul Khaliq) tetap 
menjadi imam yang dikultuskan dalam hati Ihya’ At-Turots. Barakallahu fiikum 
- Semoga Allah memberkahi Anda” 

“Maka inilah data-data yang paling kuat yang menunjukkan bahwa Ihya’ at- 
Turots tidaklah jujur dalam mengarahkan dirinya kepada manhaj Salafi. 
Pengaruh Abdurrahman Abdul Khaliq telah diketahui dimana dia tidak 
membawa manhaj Salafi dengan sesungguhnya secara bersih dan murni. 
Diantara indikasi terkuat bahwa ia tidak komitmen dengan manhaj ini, bahwa 
ia bersikap loyal kepada kaum takfir di Yaman, Jum’iyyatul Hikmah dan yang 
semisalnya. Juga bersikap loyal kepada selain mereka, Ikhwanul Muslimin. 
Mana kesungguhan mereka dalam menghadapi pemikiran Ikhwani ini ? Mereka 
tidak punya keinginan (membantah pemikiran Ikhwan, pen) kecuali untuk 
menarik diri dari manhaj Salafi. 

Ikhwan sekalian, yang jelas kami menasehati para pemuda Salafi agar 
mempelajari manhaj Salafi melalui cara-cara yang mulia dan bersih. Dan aku 
menasehati seorang Salafi yang jujur agar tidak menjerumuskan saudara 
mereka dalam berbagai perselisihan yang berkelanjutan, isu ini dan isu itu.” 

“Aku telah menasehatkan kalian dalam banyak kesempatan agar kalian 
hendaklah menjauhkan diri dari berbagai sebab perselisihan. Bekerjasama 
dengan Ihya’ At-Turots akan mengantarkan kepada pergolakan dan perselisihan 
diantara kalian. 

Seorang Salafi yang jujur tidak mempermainkan dakwahnya dan saudara- 
saudaranya dengan menjerumuskannya ke dalam pergolakan khilaf, 
barakallahu fiikum.” 



“Kami -demi Allah- berharap dari Ihya’ At-Turots agar kembali kepada 
kebenaran dan agar amalan-amalannya yang tersembunyi seperti amalannya 
yang nampak.Yaitu menjadi Salafiyah yang jelas, batin maupun zahir, yang 
dapat dilihat pengaruh Salafiyyah ini baik di luar maupun di dalam. Namun kita 
tidak melihat ini, sejauh mana (pengaruh salafiyahnya) di Bangladesh, juga 
yang seperti itu di Sudan, juga pengaruhnya di berbagai negeri yang jauh. 
Walaupun mereka mengelabui manusia dan mengatakan: “Kami mencetak kitab, 

kami menyebar ini dan itu [1]. Barokallahu fiik. Tidak memurnikan dalam 

menyebarkan dakwah Salafiyah yang telah diangkat benderanya oleh 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassalam dan para sahabatnya yang mulia serta 
orang-orang yang mengikutinya seperti Imam Ahmad bin Hambal, Ibnu 
Taimiyyah dan Ibnu Abdul Wahhab. Kami mendapatkan mereka (Ihya’ At- 
Turots, pen) memuji Ikhwanul Muslimin, basa-basi, berpolitik dan yang 
semisalnya. Maka hendaklah mereka bertaubat kepada Allah Ta’ala dari manhaj 
ini.” 

Selesai pertemuan ini pada hari Kamis, bertepatan dengan tanggal 8 dari bulan 
Muharram 1426 H dengan judul : Sikap pertengahan dalam Islam. 

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarokatuh. 

FATWA ASY-SYAIKH UBAID AL-JABIRI -HAFIDHAHULLAH- 

Jbu 4ttt (J 

J-iy OiJ. U jS’j Ol jsJl lJLa> J UJLP <J b )) 

Jis jwwi' Jeuo Jljj 'JLa 01 OJJll' Xs- Ol&Jl 

V 43 iJL» I yt?-\ JL3* jj C~~J' 4ttl JLP 

4aOJt' 4-3 j*flJ I 4«Pb jJl «LLJLJl OjaiLi V la JS* Jjl 

(( jLyM *btj *il Jlj 4jj3lflJlj 

Terjemahan 

Syaikh Ubaid al Jabiri : 

Jawaban beliau tatkala ditanya tentang pembai’atan yang terjadi di Jum’iyyah 
Ihya’ at-Turots: 

“Pertama, wahai anakku, kita tidaklah berbicara kecuali dengan bukti, menurut 
kami dalam hal ini Jum’iyyah Ihya’ At-Turots atau yang lainnya. Dan telah 
sampai berita shahih menurutku dengan penukilan orang yang tsiqah 
(terpercaya), diantara mereka Asy-Syaikh Abdul Malik Ramadhani bahwa ini 
(bai’at) ada pada mereka. Dan masih saja ada pada sebagian orang yang 
menisbahkan dirinya kepada mereka seperti Abdullah As-Sabt dan Muhammad 




bin Humaid An-Najdi. (Ini adalah transkrip dari kaset fatwa beliau oleh 
penerjemah, rekaman ada pada kami - penerjemah). 

Iya, tetapi mereka menyembunyikan hal ini dari kalian. Dan setiap Jama’ah 
yang menyimpang pada awal kali tidak akan menyampaikan kepada orang- 
orang yang menisbahkan kepada mereka semua apa yang ada pada mereka. 
Bahkan Jama’ah Tabligh, mereka tidak membai’at berdasarkan empat serangkai 
Tarekat Shufiyah yaitu Al-Jusytiyah, Al-Qadiriyah, As-Sahrawardiyah,dan An- 
Naqsyabandiyah kecuali setelah melalui pengujian. Na’am (iya) ...” 

jiajoj OT ji) I <ULL?- J J oLiJl 0 

(J ULj U Ljj jsJt s-L?-] y P', lg«9 i~«Jb, J j3t 

la y-Tj. 1 ya^- OUiP blj b' 0' ^JpIj (J l$~®j ^ J 

^»lp J JajjJbi' dJUi OlS"j J«3 ^ya C-br'-»' 1 iblia j! Jaj jjii <UuJr' o*i» ^P <ti 

t® 'jj'j bj-~jj^Ji3, jkiJ' 4~<>dp (J ^ y*** bi c^Tj, 1422 

J ^iup <LaJLJ' o*>L^s^l J jaj Jajj-hJ' dJUi 

J jiil jlj 43 OljuJr' bSj^P 4jJuJr' dLb ^a OjbcJt jj£ <bt <b iill jji! ^dJtj 
Igd? J I^jw OjbcJl jj£ j, U Olih>- U 4-^bP J 4-Jj.Jl Vj l^La 
^ (£ y^~ Cxj j^Jb <UmJi jjjsi ^Lp «_•* j?- U' b»bp c.i;iV ' ijjt 0*^, <u jp»i!' 

y>j l^a jjSSs3 1$1T jSC ^ OJ jjiSsdb <ds> j«i! gji' j*J?b Jia l^JUapI j* 

Ula'j lilj^l y* JjJbJl S3lgJL> <d j3 <uip Ijij ^j£ 13 lib>- uikij <L*uJr' flJL» y^ 0 jA 
C«j jS 3' J j3a la <U pj&) y~lj («-f'bjl J j3j j2 JJii lib>- d j3j*j jjJU' ILrfLLJ' «bwLa 
y j^*ll OloiP y> OlaiP y\j y ^^3 jjl * g ; a j jt-lpl 

,^*j, CojSdl J SJJLJl j^s 

Terjemahan 

Berkata penanya: “Semoga Allah Ta’ala memberimu pahala. Apakah engkau 
menasehatkan seorang pemuda untuk masuk bergabung bersama Yayasan Ihya’ 
At-Turots dalam halaqah Tahfidzul Qur’an dan sebagian pelajaran mereka? 
Kami mengharapkan nasehat . . . 

Jawaban 

Syaikh Ubaid al Jabiri : “Aku katakan, tentang organisasi ini. Kami telah 
berbicara tentangnya. Yang saya maksudkan adalah organisasi Ihya’ At-Turots 
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dan telah kami jelaskan semampu kami dengan penjelasan dalam beberapa 
kaset, diantaranya di Saudi dan juga di Kuwait. Dan dugaannku bahwa Abu 
Muhammad dan Abu Utsman hadir pada sebagian (majelis).Yang terakhir, aku 
berbicara tentang Yayasan ini dalam satu kaset atau pertemuan yang direkam 
bersamaku oleh beberapa orang Kuwait. Dan kaset itu (terekam) pada tahun 
1422 H. Dan aku pada waktu itu ikut dalam Daurah ilmiyyah di Hafrul Batin. 
Maka orang-orang dari Kuwait mengunjungi tetangga mereka lalu mereka - 
bersamaan dengan itu- kaset itu ada, saya mengira ada di Tasjilat Salafiyah di 
tempat kalian, Kuwait. 

Yang aku jadikan sebagai keyakinanku yang aku beragama pada Allah Ta’ala 
dengannya, bahwa tidak boleh bekerja sama dengan organisasi ini dan juga 
dengan organisasi yang lainnya dari organisasi-organisasi yang menyimpang, 
walaupun hanya ikut pada kegiatannya saja. Juga tidak boleh belajar di sekolah- 
sekolah khusus mereka dan tidak pula pada halaqah-halaqah mereka serta tidak 
boleh kerjasama dengannya dalam kaset-kaset dakwah mereka, sebab yayasan 
ini telah jelas pada kami bahwa mereka memerangi Ahlus Sunnah di Kuwait. 

Demikian pula tercakup diantara orang yang bergabung bersama mereka dari 
para anggotanya orang-orang takfiri [2] seperti Nadzim Al-Misbahi yang kaset- 
kasetnya dipenuhi dengan takfir, kalau bukan semuanya, maka mayoritasnya. 
Dan siapa yang meremehkan keadaan organisasi ini dan menggampangkan 
keadaannya, maka sesungguhnya bantahan atasnya dengan persaksian orang- 
orang yang adil dari ikhwan kita, dan dari anak-anak kita di Kuwait. 

Diantara mereka, para syaikh Salafiyah yang mengenal keadaannya dan kita 
menerima ucapan mereka dan ucapan anak-anak dan ikhwan mereka 
tentangnya terhadap apa yang terjadi di Kuwait. Dan mereka lebih 
mengetahui. Diantara mereka Abu Muhammad Syaikh Falah bin Ismail dan Abu 
Utsman Syaikh Muhammad bin Utsman Al-Umri dan yang lainnya dari para 
Syaikh Salafi di Kuwait. Na’am...” (Ini adalah transkrip dari kaset fatwa beliau 
oleh penerjemah, rekaman ada pada kami - penerjemah) 

FATWA ASY-SYAIKH MUHAMMAD BIN HADI AL-MADKHALI 
HAFIZAHULLAH 

JUj iill daJ&- Cf- (S 

? o jpaJl (J jsJl s.L^I 4**^" JjL*J| 

<Uj13 1« Jjsj aJL» 0 ji J js >1 

JU- 4PJU 01 U jj£ V 43 J* j 0 ji jJLa ,4 oj13 

O <UuJr' flJLftj. Loip IC *$\ ^ (JlaJj 4ibw< Ol3,43^*j V jJtj 4 ! I jj * 

j\ \j3jJi Uats. ja J 4Pli? 4jtJ(j 
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0 jjL LcIj,Oj*w>s U.<LiJLJ! Ol jPOJl 0 *ifS 5«-®*^ V j^J (Wl (J Ijj^p 

(j C-dSj JIa!j. ia*>LJlj <L3l*Jl 4Ul jL^S.jt^sw ^JLSl Jlll i_~~o dliij, 14 j3 ji-3 ILdJLJt Obu^cil 
JjJliM «dP jl I JjsUiJ I . C»j j£> J I ^Jsj jd I*Xa a]p I j l*t& 

dttl Jt««*iS.<Lw Jj2mil OJj 4PL«*Jl fljjs ^1 jAj lx«3f *iU>- Vj U^ip ^»wJ 

. iJU c^J Jj'W *^9 «U^LJlj <L3l*Jl 

Terjemahan 

Penanya berkata: “Apakah didapati pada Jum’iyyah Ihya’ At-Turots andil dalam 
bidang dakwah ?” 

Jawaban 

Syaikh Dr. Muhammad Ibn Hadi al Madkhali : “Apakah Kalian tahu Jum’iyyah 
ini? Apakah dibangun di atas manhaj Salafi ? Demi Allah dia (Ihya’ut Turots- 
pen) tidak dibangun diatas manhaj Salafi. Demi Allah dibangun di atas manhaj 
Ikhwani, para anggotanya adalah orang-orang yang mutalawwin/bermuka dua 
[3]. Adapun yang kami ketahui tentang mereka, tidak boleh bagi kita 
mendiamkan karena adanya orang yang memberi rekomendasi kepada mereka, 
dari orang-orang yang mereka (orang-orang Ihya’ turats-pent) berbasa-basi di 
hadapannya sementara mereka (yang memberi rekomendasi) tidak 
mengetahuinya . 

Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak membebani kita kecuali dengan apa yang kita 
ketahui. Sementara organisasi ini adalah Hizbiyyah. Mereka mempunyai bai’at 
yang mereka namakan perjanjian atau mereka namakan “Ta’at kepada 
penanggung jawab (pengurus, pen).” Maka, perhatikanlah mereka dalam 
berbagai sikapnya! Kemanapun mereka pergi, ke Barat atau ke Timur, di negara 
Islam atau selain negara Islam, kalian tidak mendapati mereka melainkan 
mereka memecah-belah dakwah Salafiyah. 

Mereka (Ihya’ At-Turots) tidaklah mempersatukan, namun mereka mendatangi 
perkumpulan Salafiyah lalu memecah-belah diantara mereka. Dan itu 
disebabkan karena harta yang ada pada mereka. Kita memohon kepada Allah 
Ta’ala ‘afiyat dan keselamatan. Aku telah membicarakan ini di banyak kaset, 
dan aku juga telah berbicara dalam dua kaset di Kuwait, di (negeri) mereka. 

Intinya, Abdurrahman Abdul Khaliq tidak tersamarkan bagi kita dan tidak 
tersamarkan pula oleh kalian semuanya bahwa dia adalah Syaikh mereka (Ihya’ 
at Turats) sampai saat ini, walaupun mereka berusaha berpindah darinya. 

Kita memohon kepada Allah Ta’ala afiyat dan keselamatan. Pembicaraan 
seputar masalah ini panjang, namun aku mencukupkan hingga di sini. (Ini 
adalah transkrip dari kaset fatwa beliau oleh penerjemah, rekaman ada pada 
kami - penerjemah) 



FATWA SYAIKHUNA MUQBIL BIN HADI -RAHIMAHULLAH- (1) 


dill «LS'j JJL« jx3 

j*J. dJ?l jL ci o jPi Jij ^UJi dUi Jbu ^ Ji j*SM y> OjI jsJl «V-l d«*3r )) 

j~Jj jTljil ja ;«-g~ij L~h ^*AiM j* «Jj , Jli' J^r' b~j 

01 Uaj' li£»j SJsljACdit Jl 0 jPd j«jil b~j ^^^-l.bsjjpj dj jSwjJI ObuiJ jil Jj> 4 j» 

(( 0Us~J>l diilj ,4^*>L»i1 b$l j*>LJU \jjj~oj 01 Ojdjjj JJ?ljACd!l <Jl 0 jPd 0 

Terjemahan 

Syaikh Muqbil ibn Hadi rahimahullah : “Jum’iyyah Ihya’ At-Turots ilmunya 
adalah mengumpalkan harta, kemudian mengumpulkan manusia agar bersama 
mereka dan mengajak kepada Demokrasi. Bukanlah perselisihan antara kita 
dan mereka (Ihya’ At-Turots) disebabkan karena harta. Dan bukanlah 
perselisihan antara kita dan mereka (Ihya’ At-Turots) disebabkan karena 
markaz (pondok pesantren) dan bukan perselisihan antara kami dan mereka 
dalam masalah tingkatan ketentaraan. 

Perselisihan antara kita dan mereka (Ihya’ at-Turots) adalah karena mereka 
menyeru kepada Demokrasi. Demikian pula, Al-Ikhwan Al-Muflisun menyeru 
kepada Demokrasi. Mereka hendak menggambarkan kepada manusia bahwa itu 
adalah cara Islami. Wallahul musta’an”. 

FATWA SYAIKHUNA MUQBIL BIN HADI -RAHIMAHULLAH- (2) 

I^btf dill d5“j JJLs £t«dJl iS J*9 

ib*!l j~~£l dPj jb jjl £t~0Jl Jd» ^Lill jiajuj d>l ^sJl s-L^-t d»*? 1 C-LaJl L5* :JJLJl 

d«.« y , dill diadU- jb ^jl 1 ja dj jLZi Jsj ^1 C*P l!ax»*<lj jll *UPj Ot^r^ 

Ijitjl b» 1 JAS? lij (^*ib (^bl, ^«-Ua^-l 1 J~~3 IjjkrM 018 IjjjbttS d~J? d«*3r lil 

<L?-L e <UuJr' flda CJlT lil: 0 jJjiL bjl Ja*>. d^-d^" (<b jS- dd^). ... 1 y? j?~ 

?l«bs ^ s L«3 . ^tjLOi.1 s-V jA 1 * .Y ji 

dbjd V aJU- j dill V' <01 V' d$dl, j dJT ^ j JUs£ U~J ^ dill di) JUi-l :<->! j^-1 
■ *Uj UI, dj (^ibs ^jAJ dj J..jg,d dill ^JA di J j OJvS’ Ido^ 01 *d ^ 1 * dj 

«.L*) b : Jjijj j*^Jl d-juir' Jb Jbb dill JOs’liSf' b«.UA*3 

d^-Lda!l JU3*il ja dUi jb^fl (^bJl dJU^jj 01 jA Jl 



^IsJl i!l OT jiil s-Lj Lx<Jr' o*i» J dJbjj la (<b*0?lj jS- ioJT) 

iJLa — b— JjiL Jl?-lj JS” jj£ la iJLa Jjij ^JL!l jl*V' <&' J,! 31 pjl!i 

,|JL* Jbu la O j3j*d (Jbb <&! ‘dS* ^Lp 

(Jj <jj Oli j~«Jt (J <U«*Jl Jjsl 1 4 OjbxsJ yjJl Jl 01 £3! jJlj 

,4-a*>LaV' i*>Ul jp (jj L-wJjAjl J j ji?jl 

(^JLP jAj <&l 4£-j Jaj ^OJl jfi ^ jAa) 

Terjemahan 

Berkata penanya: “Sebagaimana yang engkau dengar, sungguh Jum’iyyah Ihya’ 
At-Turots telah menghubungi sebagian syaikh seperti Syaikh Bin Baaz, Abdul 
Muhsin Al-Abbad, Ibnu Utsaimin dan Abdurrahman Jibrin. Dan mereka berhasil 
mendapatkan tazkiyah secara lisan dari Syaikh Bin Baaz Hafidzahullah, dimana 
beliau menyebutkan bahwa "... ini adalah Jum’iyyah yang bagus, maka 
bekerjasamalah dengan mereka. Jika mereka bersalah maka jelaskan kesalahan 
mereka....,” demikian ucapannya secara makna. 

Tatkala mereka mendengar apa yang mereka inginkan, lantas mereka keluar 
....(kalimat tidak dipahami) seperti syubhat sebagian saudara kita di sana 
bahwa mereka mengatakan : “...jika Jum’iyyah ini memiliki kejelekan dan 
kesesatan, lalu bagaimana mungkin direkomendasi oleh para Syaikh ini...”. 
Maka wahai Syaikh, apa bantahan anda terhadap hal ini? 

Jawaban 

Syaikh Muqbil ibn Hadi rahimahullah : “Segala puji milik Allah Ta’ala . Semoga 
Allah Ta’ala memberi shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad 
Shallallahu ‘alaihi wassalam, keluarganya dan para shahabatnya. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah 
Ta’ala semata, tidak ada sekutu baginya. Dan Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan rasul-Nya. Siapa yang diberi hidayah oleh Allah Ta’ala maka 
tidak ada yang mampu menyesatkannya dan siapa yang disesatkan oleh Allah 
Ta’ala, maka tidak ada yang mampu memberi hidayah kepadanya. Amma Ba’du: 

Ulama kita yang mulia -semoga Allah Ta’ala senantiasa menjaga mereka- , 
lantas anggota Jum’iyyah datang kepada mereka dan berkata: “...wahai Syaikh, 
kami memperhatikan masalah pembangunan masjid-masjid, membuka 
madrasah tahfidz Al-Qur’an, menanggung anak-anak yatim, menggali sumur- 
sumur dan yang lainnya - dari berbagai perbuatan yang terpuji dan saleh -.” 

“Maka syaikh (kalimat tidak jelas), apa pendapatmu tentang jum’iyyah ini, 

yang memperhatikan pembangunan masjid, tahfidz al-Qur’an, menanggung 
anak-anak yatim, menanggung para da’i di jalan Allah Ta’ala, menggali sumur- 
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sumur...”. Siapa yang mengatakan ini tidak boleh ? Setiap orang mengatakan - 
ya akhi- ini adalah amalan saleh semuanya ! Namun, para syaikh tersebut - 
semoga Allah Ta’ala menjaga mereka- tidak mengetahui apa yang terjadi setelah 
ini. 

Kenyataannya bahwa harta yang sampai ke mereka dari para pengurus 
Jum’iyyah digunakan untuk memerangi Ahlus Sunnah di Sudan, di Yaman, di 
bumi Haramain (Mekkah dan Madinah, pen), Nejed dan di Indonesia dan di 
banyak negara Islam. (Ini adalah transkrip dari kaset fatwa beliau oleh 
penerjemah, rekaman ada pada kami - penerjemah) 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari apa yang difatwakan oleh para Masyaikh -Hafidzahumullah- 
tersebut adalah bahwa Ihya’ At-Turots adalah yayasan Hizbiyyah, dengan 
beberapa alasan: 

1. Mereka adalah para pembela manhaj Quthbi Takfiri 

2. Abdurrohman Abdul Khaliq tetap menjadi Syaikhnya Ihya’ At-Turots dan 
tetap mulia di hati mereka, walaupun membela kebatilan, membela Hasan At- 
Turabi, Sayyid Quthb, Hasan Al-Banna, Al-Maududi dan yang lainnya dari para 
penyeru kesesatan. 

3. Menyeru kepada Demokrasi 

4. Mereka memiliki bai’at yang namanya diubah dengan istilah “’ahd 
(perjanjian), atau menaati pengurus yang bertanggung jawab”. 

5. Diantara pengurusnya terdiri dari para takfiriyyun, seperti Nadzim al- 
Misbahi dan yang lainnya. 

6. Bersikap loyal kepada Takfiriyyun dan kepada Al-Ikhwanul Muslimin. 

7. Menyebabkan perpecahan di kalangan Ahlus Sunnah di berbagai Negara. 

8. Memiliki manhaj Sirriy yang tidak diketahui kecuali hanya orang-orang 
tertentu. 

9. Ikut serta dalam berpolitik dan masuk parlemen. 

Dengan demikian, jelas tidak diperbolehkan bekerjasama dengan mereka sebab 
akan mendatangkan kemudharatan dan menyebabkan terjadinya perpecahan. 

Adapun fatwa para masyayikh yang memberi rekomendasi mereka, hal ini 
disebabkan karena mereka menyampaikan kepada para masyayikh tersebut 
perkara-perkara yang sifatnya baik, adapun kebatilan yang ada pada mereka 
jelas mereka sembunyikan dari para Syaikh Hafidzahumullah tersebut.Wallahul 
musta’an. 
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Footnote : 


1. (kalimat yang ada tidak fahami,pen) 

2. Mudah mengkafirkan orang lain, warisan Sayyid Quthb dan yang semisalnya 
dari kalangan Khawarij. 

3. Yaitu tidak kokoh di atas manhaj yang satu, yaitu manhaj Salaf, namun 
bermanhaj sesuai kondisi. 

(Ditulis oleh al Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal Al-Bugisi. Fatwa dikutip 
dari rekaman di Sahab.Net. File rekaman ada pada redaksi dan ustadz) 

Bersambung, InsyaAllah. 
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JUM’IYYAH IHYA’UT TUROTS, MASALAH IJTIHAD IYYAH? 

( Tulisan Kedua ) 

Oleh: 

Al-Ustadz Abu Karimah Askari Al-Bugisi 


Pada edisi yang lalu telah kita nukilkan sebagian fatwa para ulama yang 
menyatakan bahwa Ihya At-Turots adalah organisasi yang dibangun diatas 
manhaj Ikhwani,yang didalamnya diterapkan cara-cara hizbiyyah. Diantaranya 
mengikat anggotanya dengan cara bai’at, ikut serta dalam politik praktis, 
berparlemen, menyebarkan pemikiran Quthbiyyah dan Abdurrahman Abdul 
Khaliq. Sehingga, menyebabkan terjadinya perpecahan di berbagai negeri 
karena campur tangan organisasi ini yang mengatasnamakan dakwahnya 
dengan dakwah Salafiyyah, termasuk perpecahan yang telah terjadi di Indonesia 
juga tidak terlepas dari campur tangan mereka. 

Pada saat kaum muslimin berusaha mengenal dakwah Salafiyyah secara murni 
dan konsekuen dan senantiasa berpijak di atas Al Qur’an dan Sunnah 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassallam dengan pemahaman yang benar dari 
Salafus Saleh dengan bimbingan para ulama Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Maka 
mereka pun dikejutkan dengan sepak terjang organisasi Ihya At-turots Al- 
Kuwaiti tersebut di bumi Indonesia. Dengan mengandalkan dananya, ia pun 
menyalurkannya kepada beberapa organisasi/yayasan atau pondok pesantren 
untuk memenuhi kebutuhan mereka seperti, membangun masjid, menanggung 
anak-anak yatim, menggaji para du’at (guru) dan yang semisalnya. 

Nah, kalau permasalahannya hanya berhenti sampai di sini, maka hal itu tidak 
dipersoalkan oleh para Ulama yang memberi peringatan dari bahayanya 
organisasi ini. Namun persoalannya ternyata tidak hanya sampai disitu, 
penyaluran dana tersebut diikuti dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang 
mereka adakan justru menjadi faktor terbesar semakin terpecahnya Ahlus 
Sunnah di negeri ini. Mulai dengan cara melakukan hubungan erat dan saling 
ta’awun dengan organisasi Al-Irsyad cabang Tengaran, yang pada saat itu 
dipimpin oleh Yusuf Utsman Baisa, yang akhirnya dijadikan sebagai salah satu 
tempat dilakukannya beberapa kegiatan Ihya At-Turots. 

Kegiatan Al Irsyad tersebut, mulai dari mendatangkan Abdurrohman Abdul 
Khaliq yang sempat menyampaikan ceramahnya di hadapan sebagian para 
du’at. Lalu disusul dengan pengadaan berbagai kegiatan dauroh, dengan 
diundangnya para du’at Ihya At-Turots yang berasal dari berbagai macam 
elemen dan beraneka ragam fikroh (pemikiran) dan dilanjutkan dengan 
diadakannya pengkaderan khusus dengan istilah “mulazamah” selama setahun, 
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dibawah bimbingan langsung dari da’i Ihya At-Turots yang dikirim khusus 
untuk mengajar di Ponpes Al-Irsyad,Tengaran,dia bernama Syarif Fu’ad 
HazzaTl]. Apa yang kami sebutkan ini adalah hanyalah sebagian kecil dari 
berbagai kejadian yang dilakoni oleh Ihya At-Turots dalam memecah belah 
Ahlus Sunnah. 

Namun pada edisi kali ini, kami tidak ingin membahas tentang dampak negatif 
yang ditimbulkan oleh Ihya At-Turots tersebut secara detail, sebab itu akan 
kami rinci pada edisi-edisi yang akan datang -insya Allah Ta’ala-. 

Adapun pembahasan kami untuk edisi ini, yakni dengan adanya sebagian 
mereka yang selalu menganggap sepele terhadap permasalahan ini. Jika ada 
yang berbicara tentang bahayanya Ihya At-Turots dan memperingatkan kaum 
muslimin dari kesesatan mereka, maka serta-merta ada yang membantah dan 
mengatakan, “...ya akhi, ini kan masalah khilafiyyah dan dalam masalah khilaf, 
kita tidak boleh ada pengingkaran. ”Atau ucapan,”... kan ada juga ulama yang 
merekomendasi mereka sebagai Ahlus Sunnah.” Atau kata-kata seperti, ”... tidak 
boleh mentahdzir dalam masalah ijtihadiyyah,” “...yang mentahdzir kan bukan 
ulama Kibar...”. 

Ada juga yang menyatakan , “ulama yang mentahdzir kan hanya beberapa 
ulama saja, adapun yang merekomendasi lebih banyak jumlahnya, bahkan 
ulama tersebut adalah guru-guru mereka yang mentahdzir” dan yang 
semisalnya yang hendak mementahkan kembali permasalahan ini dan 
menganggap - tidak masalah - jika seseorang ingin bekerjasama dengan mereka, 
karena mereka pun menyebarkan dakwah Ahlus Sunnah. 

Maka, marilah kita mengikuti kajian-kajian berikut ini, sebagai jawaban dari 
berbagai syubhat seputar Jum’iyyah Ihya At-Turots. 

Menyikapi masalah khilaf 

Diantara perkara yang wajib diketahui dalam hal ini adalah menyikapi setiap 
permasalahan sesuai porsinya, tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kurang dari 
kadar semestinya. Demikian pula dalam hal menyikapi adanya perselisihan 
yang terjadi di kalangan para Ulama. Ada perkara-perkara yang bisa ditolerir 
yang memerlukan sikap lapang dada dalam menghadapi adanya khilaf tersebut, 
ada pula yang membutuhkan sikap tegas bahkan sampai kepada tingkat 
memperingatkan umat dari bahayanya pendapat yang keliru tersebut. 

Nah, barangsiapa yang berpendapat bahwa masalah khilafiyyah ijtihadiyyah 
tidak boleh ada pengingkaran atau tahdzir padanya maka sungguh dia telah 
melakukan suatu kesalahan yang fatal. Seperti apa yang disebutkan oleh al akh 

Firanda : “ atau diterapkan pada perkara-perkara yang sebenarnya tidak 

boleh ada pengingkaran apalagi sampai tahapan tahdzir dan hajr seperti 
perkara-perkara yang merupakan masalah ijtihadiyyah”[2] (Kaidah-Kaidah 
Penerapan Hajr (Boikot) terhadap Ahli Bid’ah Menurut Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah rahimahullah (Menyikapi Sejumlah Kesalahan Penerapan Hajr di 


14 




Indonesia, penulis Al Akh Firanda Ibnu ‘Abidin Abu ‘Abdil Muhsin as-Soronji, 
hal 8, tanpa penerbit [3] ). 

Sungguh benar apa yang dikatakan oleh seorang penyair : 

s-\^r 

jiaJl ja J a?- <l! *if! 

“Tidak semua khilaf yang datang itu bisa dianggap 
Kecuali jika khilaf tersebut memiliki sisi pandang” 

Bila kita telah memahami masalah ini, maka disaat kita mendapati adanya 
permasalahan yang diperselisihkan di kalangan para Ulama, maka sikap 
pertama bagi seorang muslim adalah menimbang masalah tersebut berdasarkan 
Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassallam dengan 
pemahaman Salafus Soleh. Sebagaimana firman-Nya: 

Oli J 1 «di' ' jd*U' Lgjtll 

Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. [QS An 
Nisaa: 59] 

Dan firman-Nya: 

joju J'? Ojisi Of \J»\ i! jl>jj ilh lil iUj* ^ ^ j 

^ lud i! jj 

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mu’ min dan tidak (pula) bagi perempuan yang 
mu’ min, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata. [QS Al Ahzaab: 36] 

Dan firman-Nya: 

Ijil-Jj C^ fl g \Xa \^r f ^ 'j'Wd V ^4^ y?"* ^s® Jp- ^ j4jd ^ ^djj 

Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian 
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mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. [QS An Nisaa: 65] 

Dan nash-nash dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah dalam perkara ini masih sangat 
banyak. 

Maka jika muncul satu pendapat dari seorang alim atau yang lainnya yang 
menyelisihi nash yang shorih (jelas), maka bukanlah hal yang tercela apabila 
pendapat tersebut diingkari dan diperingatkan umat (tahdzir), agar mereka 
menjauhi pendapat itu. Bahkan hal itu termasuk dalam nasehat yang 
dianjurkan oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassallam dalam sabdanya: 

“Agama itu adalah nasehat” (HR. Muslim dari Abu Ruqoyyah Tamim bin Aus Ad- 
Dari Radiyallahu ‘anhu ). 

Oleh karenanya masih saja para Ulama mengeluarkan bantahan-bantahannya 
dan memperingatkan umat dari bahayanya mengambil suatu pendapat, yang 
telah jelas menyelisihi apa yang telah tsabit dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wassallam. Disini akan kami nukilkan beberapa contoh tentang apa yang kami 
sebutkan: 

1) Nikah mut’ah, yang telah jelas haramnya berdasarkan dalil-dalil yang datang 
dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassallam bahwa beliau mengharamkannya. 
Saya kira tentang keharamannya bukanlah perkara yang samar bagi kita 
sekalian, sehingga tidak perlu kita menyebutkan dalil-dalilnya, namun itu 
bukan tujuan kita bahas disini. Namun yang perlu diketahui bahwa di kalangan 
para ulama bahkan shahabat ada yang menghalalkannya, sebagaimana yang 
telah tsabit dari Abdullah bin Abbas , diantara yang masyhur berpendapat 
demikian adalah Ibnu Juraij Abdul Malik bin Abdil Aziz rahimahullah Ta’ala. 
Lalu jika ada orang di zaman kita ada yang mau melakukan nikah mut’ah, 
apakah kita tidak mengingkarinya? Apakah kita tidak mentahdzirnya? Dengan 
alasan bahwa ini masalah khilafiyyah ijtihadiyyah - menurut bahasanya Al-Akh 
Firanda- ? Tentunya orang yang sedikit pengetahuannya tentang kaidah-kaidah 
dalam manhaj Salaf pun bisa menjawab hal ini. 

2) Nikah dengan cara tahlil, yaitu menikahi seorang wanita yang telah bercerai 
dengan suami pertamanya, yang dimaksudkan -dengan menikahinya - diapun 
mencerainya, sehingga dia bisa kembali kepada suami pertamanya. Atau telah 
terjadi kesepakatan diantara mereka bahwa jika ia menikahinya dan telah 
menyetubuhinya, maka dia harus mencerainya agar dapat kembali ke suaminya 
yang pertama. Adapun jumhur para Ulama mengharamkan pernikahan model 
ini. Berkata Umar : “Tidaklah ada orang yang didatangkan kepadaku 
melakukan nikah tahlil melainkan akan aku rajam keduanya”. Namun 
diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa ia membolehkannya. Lalu jika ada orang 
yang melakukannya pada hari ini, apakah anda tidak memberi peringatan 
(tahdzir) dari pendapat tersebut - dengan alasan - masalah ini termasuk 
ijtihadiyyah khilafiyyah ? Jawablah dengan jawaban seorang Salafi yang ikhlas 
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dalam mengikuti manhaj Salaf ! Silahkan lihat ucapan Syaikhul Islam tentang 
pembahasan nikah tahlil dalam Majmu’ Fatawa : 20/266-dst Jilid 32/93 dan 
hal:96-97 serta di tempat yang lainnya. 

3) Jama’ah Tabligh, jama’ah Shufiyyah, dimana para Ulama telah 
mentahdzirnya dan memberi peringatan darinya. Hal ini adalah perkara yang 
sudah ma’ruf di kalangan kita sekalian. Akan tetapi ternyata masih ada juga 
yang memberi pujian pada mereka, seperti Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, 
bahkan mengarang sebuah kitab sebagai bentuk pujian terhadap mereka yang 
akhirnya kitab tersebut dijadikan tameng oleh Jama’ah Tabligh. Maka silahkan 
ditanyakan kepada Al-Akh Firanda -hadanallahu wa iyyah- : “Apakah anda 
tidak mengingkari Jama’ah Tabligh dan mentahdzir darinya?” Atau anda masih 
menganggap bahwa ini masalah khilafiyyah ijtihadiyyah yang tidak boleh ada 
pengingkaran dan tahdzir padanya ? Kalau anda memberi jawaban pertama, 
maka anda telah merobohkan kaedah yang anda gunakan sendiri. Dan kalau 
anda memilih jawaban yang kedua, maka anda perlu untuk mengintrospeksi 
kembali terhadap manhaj anda. 

4) Masalah demonstrasi. Baru-baru ini ketika Syaikh Ali Hasan hafidzahullah 
berkunjung ke Makasar, dalam salah satu pertemuan beliau ditanya tentang 
hukum berdemonstrasi. Beliaupun menjawab bahwa ini termasuk perkara yang 
diperselisihkan oleh para Ulama, walaupun yang rajih menurut beliau adalah 
terlarang. Saya sendiri belum mengetahui siapa di kalangan para Ulama Ahlus 
Sunnah yang membolehkan demonstrasi, namun kalaulah apa yang disebutkan 
oleh Syaikh Ali Hasan tersebut benar, apakah jika ada yang membolehkan 
demonstrasi bahkan melakukannya, apakah tidak diperbolehkan mentahdzir 
darinya dengan alasan bahwa ini termasuk masalah khilafiyyah ijtihadiyyah? 
Kita tunggu jawaban dari Al-Akh Firanda. 

5) Masalah haramnya musik. Kita tentunya telah mengetahui berdasarkan 
banyak dalil baik dari Al-Qur’an maupun As-Sunnah yang menjelaskan tentang 
diharamkannya musik. Dan ini adalah pendapat jumhur dari kalangan para 
Ulama. Namun di kalangan para Ulama masih ada juga yang menghalalkan, 
seperti Ibnu Hazm rahimahullah Ta’ala. Jika demikian keadaannya, lalu 
tanyakanlah kepada al-akh Firanda: “Apakah anda tidak mentahdzir dari musik 
karena termasuk masalah ijtihadiyyah khilafiyyah?”. 

6) Hasan Al-Banna, Sayyid Quthb, Salman dan Safar Hawali. Dimana para 
Ulama telah menjelaskan dan mentahdzir dari kesesatannya, seperti Al-Allamah 
Al-Albani, Asy Syaikh Ibn Baaz dan Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahumullah 
Ta’ala. Bahkan telah dinyatakan bahwa mereka ini tergolong diantara kaum Neo 
Khawarij. Namun bukankah Al-Akh Firanda juga mengetahui bahwa masih ada 
juga yang membela mereka, seperti Syaikh Abdurrahman Jibrin, Syaikh Bakr 
bin Abdullah Abu Zaid dan mungkin masih ada yang lainnya yang ana tidak 
ketahui. Lalu silahkan tanyakan kepada Al-Akh Firanda: “Apakah anda 
termasuk yang membela mereka atau yang mentahdzir ? Atau mungkin anda 
memiliki jawaban rinci ?” Mungkin itu yang kita tunggu. 
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Saya kira beberapa contoh ini sudah cukup mewakili yang lainnya, sebab masih 
banyak lagi contoh yang disebutkan oleh para Ulama, diantaranya Syaikhul 
Islam dalam Majmu’ al-Fatawa dan Ibnu Qoyyim dalam kitabnya yang sangat 
bermanfaat, “A’laam al-Muwaqqi’in”. 

Bila hal ini telah kita pahami, maka sesungguhnya para Ulama masih saja 
memperingatkan dari bahayanya suatu pendapat yang menyelisihi dalil, 
walaupun di kalangan para Ulama ada yang berpendapat dengannya. Sebab 
tidak seorang pun dari kalangan para ulama melainkan Ia memiliki zallah 
(ketergelinciran/kekeliruan). Berkata Al-Auza’i rahimahullah Ta’ala: 

O jJi Ja' J j3 JA L - j ' Ja' J j3 jaj Ja' J j3 JA £ jj jl 

s-^i) JT JJ? OjSo jp- jl jUial J ’ifl 4*3r OUtaj J y* i!' J 

jJLp jS- ja jrJ *)L a!I jb>s^-' Ja! J j3 ut?" jJ' j' jAJ'j 4Jl£al 4*Jjl 

(jAjbii (j ObJjj JL) jJjbjJlib jbjJlitj jr^ k J*^'-! j»AjjJ'j «.L«Jb <b«ilj 

“Kita menjauhi atau meninggalkan lima pendapat ulama Irak dan lima pendapat 
ulama Hijaz, “Diantara pendapat ulama Irak adalah bolehnya minum yang 
memabukkan, makan di waktu fajar telah masuk di bulan Ramadhan, tidak ada 
sholat Jum’at kecuali pada tujuh negeri, bolehnya mengakhirkan sholat Ashar 
hingga bayangan sesuatu empat kali lipatnya, bolehnya melarikan diri dari 
medan pertempuran.” Dan ucapan penduduk Hijaz yaitu: “Bolehnya 

mendengarkan musik, menjamak antara dua sholat tanpa udzur, menikahi 
wanita dengan nikah mut’ah, bolehnya menukar satu dirham dengan dua 
dirham dan satu dinar ditukar dengan dua dinar secara kontan dan bolehnya 
menggauli wanita lewat duburnya”. (Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam 
Ma’rifat Uluum al-Hadits:65 dan dari jalannya Al-Baihaqi dalam Sunannya: 
10 / 211 ). 

Beliau rahimahullah juga mengatakan: 

ja S-Ul*!' ji'jA) JA 

“Barangsiapa yang mengambil pendapat ganjil para ulama, maka dia keluar dari 
Islam”(diriwayatkan Al-Baihaqi: 10/2 11) 

Juga berkata Ismail bin Ishaq Al-Qadhi: 

JJj £3^ jaj iJj ja Uj s.L*Jl ^bt jaj ^ ^bl ja 

U Jb>M j? 

“(Ulama) yang membolehkan minum yang memabukkan, dia tidak membolehkan 
nikah mut’ah. Dan Ulama yang membolehkan nikah mut’ah, tidak membolehkan 
nyanyian dan yang memabukkan. Tidak seorang alim pun melainkan dia 
memiliki ketergelinciran (kekeliruan, pen). Dan barangsiapa yang 
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mengumpulkan ketergelinciran para Ulama, maka akan hilang 
agamanya . "(Diriwayatkan Al-B aihaqi : 1 0/2 1 1 ) . 

Berkata pula Yahya bin Sa’id Al-Qoththon rahimahullah Ta’ala: 

(J a&a Jj»I j (J Jjilj <3 Jjbt JjAj : cM ji 

li-ili dl£J 

“Kalaulah sekiranya seseorang mengamalkan setiap rukhshah (yang ringan ) : 
“Pendapat ahli Kufah tentang nabidz [4] , dan pendapat penduduk Madinah 
tentang musik, pendapat penduduk Makkah tentang (nikah) Mut’ah, maka dia 
menjadi orang fasik.” (Aunul Ma’bud: 13/187) 

Berkata Sulaiman At-Taimi: 

«dS* jJiJl JS"" 3Jj j\ jj 

“Jika engkau mengambil rukhshah setiap alim atau kekeliruan setiap alim, 
maka telah berkumpul padamu setiap kejelekan”(Musnad Ibnu Ja’ad:1319, 
Hilyah Al-Auliya’:3/323, Tadzkirotul Huffadz: 1/151) 

Ibnu Hazm rahimahullah tatkala menyebutkan tentang sedikitnya jumlah ijma’ 
yang tsabit, lalu beliau berkata: 

jfl j*oJl <L3 JUJ L? <L3 I jiissM U JS” i) jjj \s&b <uSM C^u^r' U JL^-L 01 jJj 

“...Kalau sekiranya seseorang tidak mengambil kecuali apa yang disepakati 
umat ini, lalu meninggalkan setiap apa yang diperselisihkan padanya dari 
sesuatu yang telah datang padanya nash, maka dia menjadi seorang yang fasik”. 
(Al-Ihkam,Ibnu Hazm:2/208). 

Berkata Ibnul Qoyyim rahimahullah Ta’ala tatkala beliau menjelaskan tentang 
batilnya perbuatan hilah [5] /‘Perkataan mereka, ‘Bahwa permasalahan khilaf 
tidak ada pengingkaran atasnya’, tidaklah benar, sebab sikap pengingkaran ada 
kalanya diarahkan kepada sebuah ucapan, fatwa atau amalan. Adapun yang 
pertama, maka apabila ucapan tersebut menyelisihi Sunnah atau ijma’ yang 
masyhur, maka wajib mengingkarinya berdasarkan kesepakatan. Jika tidak 
demikian (maksudnya tidak ada kesepakatan-pen) maka menjelaskan 
kelemahannya dan penyelisihannya terhadap dalil, maka tetap ada 
pengingkaran yang semisalnya. Adapun suatu amalan, maka apabila menyelisihi 
Sunnah atau ijma’, maka wajib mengingkarinya berdasarkan tingkatan- 
tingkatan dalam mengingkari. Lalu bagaimana mungkin seorang faqih 
menyatakan bahwa tidak boleh ada pengingkaran terhadap berbagai masalah 
yang diperselisihkan, sementara para fuqoha’ dari seluruh golongan telah 
menyatakan dengan jelas bahwa akan dibatalkannya keputusan hukum seorang 
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hakim, jika menyelisihi al-Kitab atau as-Sunnah walaupun telah disetujui oleh 
sebagian ulama. Adapun bila dalam permasalahan tersebut tidak ada Sunnah, 
atau ijma’, dan ijtihad diperbolehkan padanya. Maka tidak diingkari orang yang 
melakukannya karena berijtihad atau bertaqlid. 

Dan sesungguhnya munculnya pengkaburan ini disebabkan karena orang yang 
mengatakannya meyakini bahwa permasalahn khilaf itu adalah masalah ijtihad, 
sebagaimana yang disangka oleh beberapa orang dari kalangan manusia yang 
tidak memiliki sifat tahqiq (pengecekan secara benar) dalam berilmu. 

Yang benar adalah apa yang diyakini oleh para imam bahwa permasalahan 
ijtihad selama tidak ada dalil yang wajib diamalkan secara dzahir, seperti hadits 
yang shohih yang tidak ada yang menyelisihinya, maka diperbolehkan padanya 
-jika tidak ada dalil yang zhahir yang wajib diamalkan- berijtihad, sebab adanya 
dalil-dalil yang terlihat saling bertentangan serta karena terkaburkannya dalil- 
dalil didalamnya. Dan pada ucapan seorang alim, “Sesungguhnya masalah ini 
qoth’i atau yaqini dan tidak diperbolehkan padanya ijtihad, bukanlah 
merupakan cercaan terhadap yang menyelisihinya , tidak pula dinisbahkan 
kepadanya bahwa dia sengaja menyelisihi kebenaran. Sementara permasalahan 
yang diperselisihkan padanya oleh Ulama Salaf maupun khalaf, dalam keadaan 
kita telah meyakini kebenaran salah satu dari dua pendapat tersebut, banyak...” 

Lalu beliau menyebutkan sekian banyak contoh dalam hal ini, setelah itu beliau 
mengatakan, “Yang jelas, tidak ada udzur di sisi Allah Azza wa Jalla pada hari 
Kiamat bagi siapa yang telah sampai kepadanya apa yang terdapat dalam suatu 
permasalahan, baik masalah ini atau yang lainnya, berupa hadits-hadits dan 
atsar yang tidak ada yang menyelisihinya, jika dia melemparnya di belakang 
punggungnya, lalu dia taqlid pada orang yang dilarang untuk taqlid kepadanya 
dan yang telah mengatakan kepadanya, “Tidak halal bagimu untuk mengikuti 
ucapanku jika menyelisihi Sunnah. Maka jika telah shohih suatu hadits, maka 
jangan engkau pedulikan ucapanku”. Kendatipun dia tidak mengatakan itu 
kepadamu, maka sesungguhnya itu adalah suatu hal yang wajib yang tidak ada 
pilihan lain bagimu. Bahkan kalaupun dia mengatakan kepadamu selain itu, 
maka tidak ada leluasa bagimu kecuali mengikuti hujjah. Kalau saja dalam 
masalah ini tidak terdapat hadits dan atsar sama sekali, maka sesungguhnya 
seorang mukmin mengetahui secara pasti bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wassallam tidak pernah mengajari para shahabatnya cara hilah seperti ini dan 
tidak pula membimbing kepadanya, ‘kalaulah sekiranya sampai kepadanya 
berita bahwa ada seseorang melakukannya niscaya akan diingkarinya’. Dan 
tidak pernah seorang pun dari para shahabat yang memfatwakannya dan tidak 
pula mengajarkannya. Sebab yang demikian termasuk perkara yang dipastikan 
oleh setiap orang yang sedikit menelaah tentang keadaan mereka, sejarah 
kehidupan mereka dan fatwa-fatwanya. Hal ini tidaklah membutuhkan dalil 
lebih dari sekedar mengetahui hakekat agama yang Allah Azza wa Jalla 
mengutus Rasul-Nya dengannya.”(A’laam al-Muwaqqi’in,Ibnul Qoyyim:3/300- 
301) 
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Mendudukkan Rekomendasi Para Ulama 

Jika kita memperhatikan secara seksama apa yang menyebabkan terjadinya 
perbedaan fatwa dalam menyikapi Ihya At-Turots, keadaannya bukanlah seperti 
masalah khilafiyyah yang didalamnya terjadi saling tarik menarik dalil atau 
masing-masing mengetahui dalil yang ada, hanya berbeda dalam hal 
pemahaman. Seperti halnya masalah sedekap disaat posisi I’tidal (dalam sholat, 
red), dimana masing-masing dari para Ulama tersebut mengetahui dalil yang 
datang dalam masalah ini, namun terjadi perbedaan dalam hal memahaminya. 
Atau seperti masalah duduk akhir dalam sholat, apakah dengan cara tawarruk 
ataukah iftirosy, masing-masingnya berhujjah dengan satu hadits yaitu hadits 
yang diriwayatkan Imam Bukhari dari Abu Humaid As-Sa’idi. Atau seperti 
masalah menggerakkan jari ketika tasyahhud, yang berbeda dalam menyikapi 
keabsahan adanya tambahan “wayuharrikuha” dalam riwayat Zaidah bin 
Qudamah, atau permasalahan yang semisal apa yang kami sebutkan. 

Namun perselisihan fatwa yang terjadi dalam menyikapi Ihya At-Turots 
tidaklah seperti tersebut diatas, namun disebabkan karena adanya tambahan 
ilmu yang diketahui oleh Ulama yang mentahdzir mereka, yang tidak diketahui 
oleh para Ulama yang merekomendasi mereka. Cobalah kita perhatikan 
rekomendasi para Ulama tersebut, apakah mereka memberi rekomendasi karena 
dalam Ihya At-Turots ada bai’at? Atau karena mereka ikut serta dalam politik 
praktis? Atau mereka ketahui bahwa diantara mereka ada yang memiliki fikroh 
At-takfir? Jawabannya adalah: “Tidak!”. Bahkan merupakan perkara yang 
ma’ruf tentang sikap para Ulama terhadap berbagai macam penyimpangan 
tersebut yang dapat menjerumuskan kaum muslimin kepada berbagai praktek 
hizbiyyah. 

Maka semestinya sikap yang ditempuh oleh seorang “Salafi” adalah memandang 
secara jernih letak perbedaan fatwa yang terjadi. Sebab para Ulama 
rahimahumullah tersebut berfatwa sebatas apa yang telah sampai kepada 
mereka. Oleh karenanya Aisyah radhiallahu ‘anha mengingkari orang yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassallam pernah kencing 
berdiri, karena itulah ilmu yang sampai kepadanya. Dan telah diketahui oleh 
shahabat yang lain, diantaranya Hudzaifah Radiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wassallam pernah kencing dalam keadaan berdiri. Ibnu 
Abbas radhiallahu anhuma yang menghalalkan nikah mut’ah, sebab tidak 
sampai kepada beliau kabar dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassallam 
bahwa nikah mut’ah tersebut hukumnya haram secara mutlak. Imam Syafi’i 
rahimahullah Ta’ala yang mentsiqohkan Ibrahim bin Muhammad bin Abi Yahya 
Al-Aslami, sebab - tidak sampai kepada beliau ilmunya - bahwa dia seorang 
perawi yang ditinggalkan haditsnya. Berkata Imam Ahmad : “Dia seorang 
Qodari, Mu’tazili dan Jahmi, semua musibah ada padanya”. Berkata Bisyr bin 
Mufadhdhal : “Aku bertanya kepada Ulama penduduk Madinah tentangnya, 
semuanya mengatakan : kadzdzab (pendusta besar) atau yang semisalnya”. 
Akankah kita katakan (sesuai kaedah Firanda) bahwa masalah Ibrahim bin 
Muhammad bin Abi Yahya Al-Aslami adalah permasalahan ijtihadiyah sehingga 
dia tidak boleh dijarh?! Atau menurut kaedah al akh Firanda, ia justru akan 
menjarh Imam Ahmad Rahimahullah Ta’ala yang notabene beliau adalah murid 



dari Imam Syafi’i Rahimahullah Ta’ala? Dan masih banyak lagi permisalan 
dalam permasalahan seperti ini. Sehingga dalam menyikapi permasalahan ini, 
semestinya menerapkan kaedah yang sudah ma’ruf:“Yang mengetahui adalah 
hujjah atas bagi yang tidak mengetahui”, ”yang menetapkan lebih didahulukan 
ucapannya dari yang menafikan”. Wallahul muwaffiq. 


Footnote : 

1. Dan dahulu penulis termasuk orang yang turut serta mengikuti berbagai kegiatan Ihya At- 
Turots yang diadakan di Tengaran dan di tempat yang lainnya, termasuk pada saat diadakannya 
kegiatan mulazamah setahun bersama Syarif Hazza’, bahkan termasuk diantara murid Syarif 
Hazza’ yang paling dekat dengannya. Hanya saja penulis tidak sempat menghadiri ceramah 
Abdurrohman Abdul Khaliq disebabkan karena penulis menyangka bahwa dia akan datang pada 
hari yang telah direncanakan, ternyata pertemuan yang tersebut diundur. Waktu itu penulis 
datang bersama Al-Ustadz Al-fadhil Ibnu Yunus hafidzahullah. Semoga Allah Azza wa Jalla 
mengampuni kesalahan-kesalahan kita. 

2. Dalam ucapan ini ada dua permasalahan yang perlu pembahasan: masalah mengingkari dan 
tahdzir dari permasalahan khilafiyah dan yang kedua adalah masalah hajr. Untuk edisi ini kita 
hanya membahas bagian pertama. 

3. Buku ini saya dapatkan foto kopinya dari Al-Akh Al-Ustadz Ibnu Yunus hafidzahullah. Dan 
saya tidak memiliki bukunya yang sudah dicetak. 

4. Sejenis tape dari korma atau anggur atau yang lainnya yang disimpan pada sebuah tempat 
lalu dibiarkan dalam waktu beberapa lama yang dapat menyebabkan ia menjadi sesuatu yang 
memabukkan. 

5. Hilah adalah jenis khusus dari suatu amalan yang mana pelakunya berpindah dari satu 
keadaan menuju kepada keadaan lainnya. Biasanya dilakukan untuk mengaburkan sesuatu 
yang terlarang baik secara syari’at, akal ataukah kebiasaan.(A’laam Al-Muwaqqi’in,Ibnul 
Qoyyim: 3/252). Dengan kata lain hilah adalah mengamalkan muamalah dengan cara yang 
terlarang dengan cara yang samar, yang tidak ada yang mengetahui keharamannya kecuali 
orang memperhatikannya secara seksama. (Bersambung, InsyaAllah) 
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KESALAHAN MUJTAHID VS PENGEKOR HAWA NAFSU 
IFRATH HADADIYYAH VS TAFRITH SURURIYYAH 

( Tulisan Ketiga ) 

Oleh: 

Al-Ustadz Abu K ari m ah Askari bin Jamal Al-Bugisi 


Diantara perkara yang telah disepakati umat ini, bahwa tidak seorang pun di 
kalangan para ulama yang terpelihara dari kesalahan (ma’shum). Namun 
seorang mujtahid - apabila dia telah berusaha mengeluarkan fatwa untuk 
mencocoki al-haq dan berjalan di atas rel Al-Qur’an dan As-Sunnah - lalu 
ternyata setelah itu terjatuh dalam kesalahan dan kekeliruan. Maka sikap 
seorang muslim terhadap kesalahan tersebut agar tidak bersikap ifrath 
(berlebih-lebihan) hingga sampai merendahkan kedudukan seorang alim 
tersebut, apalagi menghajrnya (mengucilkannya, red). 

Seyogyanya pula seorang muslim tidak bersikap tafrith (meremehkan, red), 
menerima setiap apa yang keluar dari pendapatnya [mujtahid tersebut], tanpa 
peduli salah atau tidak, tanpa memperhatikan dalil yang dibawakannya. Walau 
demikian selayaknya kita]tetap mengakui adanya kekeliruan, tanpa harus 
mencerca dan merendahkan kedudukannya sebagai seorang ‘Alim. Sebab 
seorang mujtahid, tetap akan diganjar pahala oleh Allah Azza wa Jalla dengan 
ijtihadnya, baik ijtihad tersebut benar atau pun salah. 

Inilah yang dituntunkan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassalam kepada 
umatnya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Amr 
bin Ash dan juga datang dari hadits Abu Hurairah radhiallahuanhuma bahwa 
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

lli Ua^-l jii Ajprli lilj Oiyrl lil 

Artinya : “Jika seorang hakim ingin menetapkan hukum, lalu dia berijtihad, 
[apabila] benar maka dia mendapatkan dua pahala. Dan apabila dia memberi 
hukum lalu berijtihad namun salah, maka dia mendapat satu pahala.” (Muttafaq 
‘alaihi) 

Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah Ta’ala berkata dalam menjelaskan hadits ini: 
“(Beliau) mengisyaratkan bahwa tidaklah mesti - disaat ditolak hukumnya atau 
fatwanya lantaran berijtihad lalu keliru - maka dia mendapat dosa dengan 
(kesalahan) tersebut. Akan tetapi apabila dia telah mengerahkan 
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kemampuannya, maka ia mendapat pahala, jika (hukumnya) benar, maka 
digandakan pahalanya. Namun apabila dia menetapkan hukum atau berfatwa 
dengan tanpa ilmu maka dia mendapat dosa.” (Fathul Bari: 13/331). 

Dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah Ta’ala berkata: “Dan mereka 
berkata : “Pendapat inilah yang ma’ruf dari para Shahabat dan yang mengikuti 
mereka dengan baik dan para Imam agama, bahwa mereka tidak mengkafirkan, 
juga tidak menyatakan fasiq, tidak pula menganggap berdosa seseorang dari 
kalangan mujtahid yang keliru, baik dalam permasalahan amalan maupun 
keyakinan”. (Minhajus Sunnah:5/87). 

Berbeda halnya dengan seorang yang mengikuti sesuatu dengan hawa nafsu - 
bukan seorang mujtahid -, akan tetapi membangun amalannya di atas sikap 
fanatik terhadap sesuatu, apakah fanatik terhadap seseorang, atau madzhab 
tertentu atau kelompok tertentu. Ataukah seseorang yang ingin mencari mana 
fatwa yang lebih ringan (tidak keras) atau yang semisalnya, maka amalan yang 
semacam inilah yang dicela oleh Allah dan Rasul-Nya.Allah Azza wa Jalla 
berfirman: 

Slj Ul** 1 Ojiiau OlSf jJj' tfsblj. UI i) f U Jj I jJlij Uji Jjjl U I jkJ I J»3 lilj 

\ V* I 3 jiJl V ♦ 

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah,” mereka menjawab: “(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah 
kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami”. “(Apakah mereka akan 
mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu 
apapun, dan tidak mendapat petunjuk?” [QS Al Baqoroh: 170] 

Dan firman-Nya: 

\ ZO :3 '^S (►M' ^ 'c*kj I jdj 

Artinya : “Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah 
datang ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan 
orang-orang yang zalim.” [QS Al Baqoroh: 145] 

Dan firman-Nya: 

Artinya : “...maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. [QS Al Maaidah: 48] 

Dan firman-Nya: 
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018 OJllij <UJl JjJl U J&**, Oi j^AjJl^tj j^As-ljAl ^jS? 4JUl JjJl Uj Oij 

z<\ :3Jjlli O ji~*>bjJ j-illil ^ IjdT 0)j J i j&ju; j 01 iJJl Jujj UjI ^Jpli IjJjJ 

Artinya :dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut 
apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. 
Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan 
kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka 
berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan musibah kepada mereka 
disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan 
manusia adalah orang-orang yang fasik. [QS Al Maaidah: 49] 

Dan firman-Nya: 

I Jlfl ' jl 0? IbJ s-ljAl I jkJ£ Sfj 'Js> Sf Jjslb Ji 

VV :5JUlU <^VV^ J~L)1 *f£» I ijkj 

Artinya : [77] Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum 
kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), 
dan mereka tersesat dari jalan yang lurus.” [QS Al Maaidah: 77] 

Dan ayat yang menjelaskan tentang hal ini masih sangat banyak. 

Berkata Ibnul Qoyyim rahimahullah Ta’ala: 

JJjlib jj-l jp jAj ,4jJt3 Jb u^aj Jbt^wa jilp jAJl j» 0 j*~l' )) 

jAj,8j^*J Ob ,JJjJb jXA IfOj, >x0ih!b 

0' V ^bJl iPij jiaJl ^ 0j*bk*j U«3 as-bT aAs 

Jj' 4JL2d,obUisp*j|i J ^ y* JbrjJ' 4JL2? ois* titj, oLojOi ijib 

J iiJb^ia aibiaia jrLyAdlj «.U-UJl JljSl 01j,ibLu AliLa jj> iwi Olj ,^*iib 

((<dic U?jbw 0 jS\J y» *>b J» <uSf,Ji?b JJi *>b 4PlJlj jLsjMj 

“Orang yang mengikuti sesuatu dari kalangan manusia ada dua bagian. 

Bagian pertama : seorang yang alim yang membahagiakan dirinya sendiri dan 
membahagiakan orang lain. Beliau adalah yang mengenal kebenaran dengan 
dalil bukan dengan taqlid dan mengajak manusia untuk mengenal kebenaran 
dengan dalilnya, bukan untuk taqlid kepadanya. 
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Bagian kedua : orang yang membinasakan dirinya sendiri dan membinasakan 
orang lain, dia adalah orang yang taqlid kepada orang tuanya, kakeknya, 
terhadap apa yang mereka yakini dan yang mereka anggap baik dan 
meninggalkan untuk menimbang sesuatu dengan akalnya. [Dia] mengajak 
manusia untuk taqlid kepadanya, orang buta tidak dapat menuntun orang yang 
buta pula. Maka apabila taqlid terhadap para tokoh tercela, bukan perkara yang 
dibolehkan dalam perkara aqidah, maka taqlid terhadap kitab-kitab pun -lebih 
pantas dan lebih utama - tercelanya. Sesungguhnya hewan yang digiring lebih 
baik daripada seorang muqallid (yakni orang yg mengekor, red) yang ikut (tanpa 
dalil). Sesungguhnya ucapan para ulama dan orang shalih bertentangan dan 
berselisih dalam banyak perkara. Maka memilih dan mengikuti (pendapat) salah 
satu darinya dengan tanpa dalil adalah batil, sebab itu adalah menguatkan 
sesuatu tanpa ada (alasan) yang menguatkan dan ini bertentangan.” (Qowa’id at- 
Tahdits, Al-Qasimi: 360). 

Dari apa yang telah kita jelaskan ini, maka kita mengetahui bahwa terjadi 
perbedaan hukum antara seorang mujtahid dengan seorang pengekor hawa 
nafsu, yang mengikuti ucapan seseorang tanpa hujjah. Seorang mujtahid bila 
keliru, tidak menyebabkan dia tercela, apalagi untuk dihajr dan dihukumi 
mubtadi’. Berbeda akan halnya seorang muqollid - yang mengikuti hawa 
nafsunya - dalam keadaan dia memiliki kemampuan untuk melihat 
permasalahan secara jernih, namun disebabkan karena hawa [nafsunya] yang 
lebih mendominasi, maka orang yang demikian ini sudah sepantasnya mendapat 
celaan. 

Apabila kita telah memahami hal ini, maka ketahuilah bahwa apa yang 
disebutkan oleh Al-Akh Abdullah bin Taslim dalam makalahnya, ketika 
menjelaskan tentang perselisihan ulama dalam hal berhubungan dengan 
yayasan ihya At-Turots: 

“Kalau seandainya masalah ini menyebabkan seseorang dicela, maka mestinya 
para ulama yang membolehkan mengambil bantuan tersebut yang harus lebih 
dahulu dicela.Karena orang-orang yang mengambil bantuan tersebut 
menyandarkan hal ini kepada fatwa para ulama tersebut!”, demikian ucapan 
beliau. (Jawaban dari pertanyaan Abah Umair, Konsultasi Ustadz: Memahami 
Kaidah Al Jarhul Mufassar Muqaddamun Alatta’diil dan Sikap Kita di Tengah 
Kerasnya Gelombang Fitnah (UPDATE) - artikel ID 338, alinea ke 7, baris ke 
13). 

Semestinya Al-Akh Abdullah bin Taslim -semoga Allah memberi hidayah 
kepadanya dan kepada kita semua- mengetahui bahwa seorang alim, yang keliru 
dalam berijtihad tidak dapat disamakan dengan seorang yang mengikuti hawa 
nafsunya, lalu lebih memilih cara taqlid buta, tanpa peduli apa yang akan 
menjadi akibat dari perbuatannya tersebut. Seorang yang nikah mut’ah karena 
mengikuti hawa nafsunya, harus dicela walaupun dengan alasan dia mengikuti 
pendapat Ibnu Abbas radhiallahu anhuma, sebab telah sampai kepadanya 
hujjah dan hadits yang melarang hal tersebut. Dan ini tidak menyebabkan Ibnu 
Abbas radhiallahu anhuma lebih berhak untuk dicela hanya karena beliaulah 
yang menfatwakannya. 
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Seorang yang melakukan perlawanan terhadap pemerintah harus dicela dan 
ditahdzir saat telah sampai kepadanya ilmu tentang hal tersebut. Walaupun dia 
beralasan mengikuti perbuatan Aisyah radhiallahu anha, Tholhah bin 
Ubaidillah dan Zubair bin Awwam radhiallahu anhuma dalam peristiwa perang 
Jamal. Atau beralasan mengikuti pendapat Mu’awiyah bin Abi Sufyan 
radhiallahuma dalam peristiwa Shiffin. Dan ini tidak menyebabkan mereka 
(para shahabat radhiallahu anhum) harus dicela dan ditahdzir, disebabkan 
karena kesalahan mereka tersebut dibangun di atas ijtihad. Dan masih banyak 
lagi perkara yang lain yang dapat diqiyaskan kepada apa yang telah kita 
sebutkan ini. 

Berkata Ibnul Jauzi rahimahullah Ta’ala: 
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“Ketahuilah bahwa keumuman para pengikut madzhab, sangat besar keinginan 
dalam diri mereka untuk mau memeriksa dalil-dalil Imam mereka, lalu mereka 
pun mengikuti pendapat Imamnya. Maka seseorang sepantasnya untuk melihat 
kepada ucapannya, bukan kepada orang yang mengucapkannya. Sebagaimana 
yang diucapkan oleh Ali bin Abi Thalib radhiallahu anhu kepada Harits bin 
Abdullah Al-A’war, ketika Ia (Harits) berkata kepadanya: “Apakah engkau 
menyangka bahwa Thalhah dan Zubair berada di atas kebatilan ?”. 

Beliau menjawab: ”Wahai Harits, sesungguhnya tersamarkan olehmu (perkara 
ini). Sesungguhnya kebenaran itu tidak dikenal dengan para tokoh, (namun) 
kenalilah kebenaran, niscaya engkau mengetahui pemiliknya.” (Qawa’id At- 
Tahdits: 357). 

Demikian pula tatkala Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah 
menjelaskan perbedaan antara kaum bughat (pemberontak) dengan kaum 
Khawarij, bahwa tidak setiap orang yang bughat disebut sebagai kaum 
Khawarij. Oleh karena itu, Ali bin Abi Thalib radhiallahu anhu membedakan 
antara kesalahan yang dilakukan oleh Aisyah radhiyallahu anha bersama para 
shahabat yang lainnya - tatkala mereka menentang Ali radhiyallahu anhu 
karena menuntut darah Utsman radhiallahu anhu dari para pembunuhnya - 
dengan kaum Khawarij yang melakukan sikap penentangan dan pemberontakan 
terhadapnya. Silahkan lihat jawaban rinci dalam Majmu’ Fatawa Syeikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah rahimahullah: jilid:35,hal:54-57. 

Sikap Ahlussunnah dalam menyikapi kesalahan seorang alim, antara 
sikap berlebihan ‘kaum Haddadiyyah’ dan sikap meremehkan ‘kaum 
Sururiyyah’ 
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Kaum Haddadiyyah yang getol menyerang para ulama serta menyikapi 
kesalahan mereka, seperti penyimpangan yang dilakukan oleh para pengekor 
hawa nafsu. Haddadiyyah, nisbah kepada seorang asal Mesir yang bernama 
Mahmud Al-Haddad Al-Mishri, yang dahulu pernah tinggal di Madinah. Awal 
munculnya gerakan ini dimulai dengan mengkritik Al-Hafidz Ibnu Hajar dan 
Imam Nawawi dalam majelis-majelisnya, lantas dia mengajak manusia untuk 
menghukuminya [kedua Imam tersebut] sebagai seorang mubtadi’. Lalu 
kemudian berlanjut hingga mencela siapapun dari kalangan para ulama yang 
dianggapnya memiliki kesalahan -menurut persangkaannya- seperti Syekh Bin 
Baaz rahimahullah, Syaikh Shalih Fauzan Al-Fauzan hafidhahullah, Syaikh Al- 
Luhaidan hafidhahullah, Syaikh Al-Albani rahimahullah dan yang lainnya. Bagi 
siapa yang ingin mengetahui, Syekh Rabi’ hafidzahullah telah menyebutkan 
dalam tulisan beliau “Manhaj Al-Haddadiyyah” 12 poin dari pemikiran Al- 
Haddadiyyah, yang ringkasannya sebagai berikut: 

1. Kebenciannya terhadap para ulama Salafi di zaman sekarang, 
menisbahkan/mencap kesesatan pada mereka dan merendahkan kedudukan 
mereka. 

2. Menuduh mubtadi’ [ahli bid’ah’] terhadap setiap orang yang jatuh ke dalam 
bid’ah. 

3. Menuduh mubtadi’ terhadap orang yang tidak mau mentabdi’ [mencap 
mubtadi] orang yang terjatuh ke dalam bid’ah. 

4. Mengharamkan untuk mendo’akan rahmat kepada ahli bid’ah. 

5. Mentabdi’ orang yang mendo’akan rahmat kepada ulama seperti Abu Hanifah, 
Asy-Syaukani. 

6. Permusuhan yang sengit terhadap salafiyyin, walaupun terhadap orang yang 
telah bersungguh-sungguh dalam memerangi hizbiyyah dan kesesatannya. 

7. Bersikap berlebih-lebihan terhadap Mahmud Al-Haddad dan mengangkatnya 
sebagai seorang yang alim. 

8. Menodai kehormatan ulama salafiyyin, baik yang di Madinah dan yang 
lainnya, serta menuduh mereka sebagai pendusta. 

9. Mereka punya kebiasaan melaknat, meremehkan, menteror sampai pada 
tingkatan mengancam untuk memukul salafiyyin. 

10. Mereka melaknat secara ta’yin, hingga diantara mereka ada yang melaknat 
Abu Hanifah, bahkan mengkafirkannya. 

11. Bersifat sombong dan suka membangkang yang akhirnya menjurus kepada 
penolakan terhadap al-Haq 

12. Mereka selalu menyandarkan ucapannya kepada Imam Ahmad, namun 
setelah dijelaskan sikap Imam Ahmad yang menyelisihi Al-Haddad, maka 
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mereka pun menuduh dan mengingkari penisbatan tersebut kepada Imam 
Ahmad. Lalu Al-Haddad mengatakan: "... walaupun itu benar dari Imam 
Ahmad, maka kita tidak bertaqlid kepadanya.” (Lihat: Manhaj Al- 

Haddadiyyah, tulisan Syekh Robi’ bin Hadi Al-Madkhali) 

Sebaliknya, kebalikan dari Al-Haddadiyyah, mereka yang disebut sebagai 
Sururiyyah. Kelompok ini berciri khas bersikap bermudah-mudahan dalam 
memberi gelar kepada orang yang dianggap tokohnya, berusaha membelanya 
dan menyelamatkannya dari berbagai tuduhan. Seperti Sayyid Quthb, Yusuf Al- 
Qaradhawi dan yang semisalnya dari para penyeru kesesatan. Walaupun 
seakan-akan mereka menghargai para ulama dan fatwanya, namun dari sisi lain 
mereka melakukan sindiran terhadap beberapa masyaikh Ahlus Sunnah di 
zaman sekarang. Ada yang menuduh sebagian ulama dengan tuduhan tidak 
mengerti fiqhul waqi’, ada yang menuduh sebagian mereka memiliki pemikiran 
Murji’ah, ada lagi yang menuduh bahwa syekh Rabi hafidzahullah Ta’ala diusir 
dari Madinah, sehingga keadaan Kota Madinah sudah semakin kondusif dengan 
kepergian beliau, atau ucapan yang semisalnya berupa tuduhan dan fitnah yang 
dilontarkan kepada para ulama Ahlus Sunnah. Insya Allah -bila ada waktu - 
pada edisi mendatang akan kita jabarkan sedikit tentang hal ini 

Adapun Ahlus Sunnah wal-jama’ah, maka mereka berada pada sikap 
pertengahan, mereka mengakui bahwa para ulama bukanlah orang yang 
ma’shum - setinggi apapun kedudukan dan ilmu yang mereka miliki-. Namun 
kewajiban bagi seorang muslim adalah, memuliakan mereka, tidak melecehkan, 
ataupun merendahkan kedudukan mereka, apalagi sampai mencelanya. 

Berkata Syeikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah Ta’ala :“Wajib atas kaum 
muslimin -setelah bersikap loyal terhadap Allah Ta’ala dan rasul-Nya 
Shallallahu ‘alaihi wassalam - untuk bersikap loyal terhadap kaum mukminin, 
sebagaimana yang telah dinyatakan dalam Al-Qur’an, khususnya para Ulama - 
orang-orang yang telah menjadi pewaris para nabi - yang Allah Azza wa Jalla 
telah menjadikan mereka memiliki kedudukan seperti bintang-bintang, [bintang] 
yang dijadikan sebagai pembimbing dalam kegelapan didarat dan 
lautan.Sungguh telah sepakat kaum muslimin atas hidayah dan pengetahuan 
mereka. Tatkala setiap umat-sebelum diutusnya Nabi kita Muhammad 
Shallallahu ‘alaihi wassalam-, meyakini maka ulama merekalah yang paling 
jahat. Berbeda dengan kaum muslimin, maka sesungguhnya Ulama mereka 
adalah orang-orang pilihan diantara mereka. Sebab mereka - pera ulama - 
adalah para pengganti Rasul Shallallahu ‘alaihi wassalam pada umatnya. 
Mereka berupaya menghidupkan apa yang telah mati dari Sunnahnya. Bersama 
merekalah al-Kitab ditegakkan dan dengan Al-Qur’anlah mereka tegak, bersama 
mereka al-Kitab dinyatakan dan dengan al-Kitab sajalah mereka menyatakan 
(sesuatu). Dan hendaklah diketahui bahwa tidak seorangpun dari kalangan para 
Imam -yang diterima di kalangan umat dengan penerimaan secara umum- yang 
sengaja menyelisihi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassalam terhadap sesuatu 
dari sunnahnya, baik yang samar maupun yang jelas. Sesungguhnya mereka - 
para ulama - seluruhnya sepakat dengan kesepakatan yang meyakinkan atas 
wajibnya mengikuti Rasul Shallallahu ‘alaihi wassalam . Dan setiap orang dari 
manusia bisa diambil dan bisa ditolak kecuali Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
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wassalam. Akan tetapi jika didapati ucapan salah seorang dari mereka, dimana 
telah datang hadits yang shahih menyelisihinya, maka harus diberi udzur 
(sebab) dia meninggalkan (hadits tersebut). (Raful Malaam ‘an al-Aimmatil 
A’laam, Syeikhul Islam Ibnu Taimiyyah: 8-9) 

Dan beliau juga berkata: 
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“Adapun para shiddiq, syuhada, orang-orang shalih, mereka bukan mashum 
(terpelihara dari kesalahan). Dan dalam hal dosa-dosa yang jelas. Adapun apa 
yang mereka berijtihad padanya, maka terkadang mereka benar dan terkadang 
pula mereka keliru. Maka jika mereka berijtihad lalu benar maka mereka 
mendapat dua pahala dan jika mereka berijtihad lalu keliru, maka mereka 
mendapat satu pahala atas ijtihadnya. Dan kesalahan mereka diampuni.Adapun 
orang yang sesat maka mereka menjadikan kesalahan dan dosa sebagai perkara 
yang menjadi keharusan antara keduanya [1]. “(Majmu’ al-Fatawa: 35/69). 

Beliau juga berkata: 
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“Sesungguhnya orang yang mulia yang di dalam Islam memiliki peranan yang 
baik dan pengaruh yang baik dan dia - di mata Islam dan pemeluknya - memiliki 
kedudukan yang tinggi.Terkadang ia memiliki kesalahan dan kekeliruan. Maka 
padanya diberi udzur, bahkan mendapat pahala, dan tidak boleh diikuti dalam 
hal itu, dengan tetapnya kedudukan dan harga dirinya dalam hati kaum 
mukminin”. (al-Fatawa al-Kubra:3/178). 

Berkata Imam Dzahabi rahimahullah Ta’ala tatkala menjelaskan biografi Abu 
Abdillah, Muhammad bin Ahmad bin Yahya Al-Utsmani yang terjatuh ke dalam 
pemikiran Asy’ariyyah [2]: 
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“Dan kami cinta kepada Sunnah dan pemeluknya. Dan kami cinta kepada 
seorang alim atas apa yang dimilikinya dari sifat yang terpuji, namun kami 
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tidak suka apa yang diperbuatnya dari perbuatan bid’ah dengan ta’wil yang 
ditolerir. Sesungguhnya yang dipandang adalah kebaikannya yang banyak.” 
(Siyar A’laam an-Nubalaa, biografi mufti Muhammad bin Ahmad bin Yahya: 
20/45-46) 

Dan beliau juga berkata ketika menjelaskan tentang biografi Imam Muhammad 
bin Nashr Al-Marwazi rahimahullah Ta’ala [3]: 
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“Kalau sekiranya kita, setiap Imam salah dalam ijtihadnya dalam beberapa 
perkara berupa kekeliruan yang diampuni, lalu kita menyikapinya, 
mentabdi’nya dan menghajrnya, maka tidak ada yang selamat bagi kita, tidak 
Ibnu Nashr, tidak pula Ibnu Mandah, dan tidak pula yang lebih besar dari 
keduanya. Dan Allah yang memberi hidayah kepada manusia kepada kebenaran, 
Dialah Dzat yang Maha Pengasih. Maka kita berlindung kepada Allah dari hawa 
nafsu dan kekerasan”. (Siyaru A’laam an-Nubalaa’, biografi Muhammad bin 
Nashr Al-Marwazi: 14/40) 

Dan beliau juga berkata ketika menjelaskan biografi Muhammad bin Ishaq bin 
Khuzaimah rahimahullah Ta’ala [4]: 
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“Dan kalau sekiranya setiap orang yang keliru dalam ijtihadnya, dengan 
keimanannya yang benar dan usahanya dalam mengikuti al-Haq, kita 
membuang (kebaikannya) dan mentabdi’nya, maka sedikit orang yang selamat 
dari para Imam. Semoga Allah merahmati semuanya dengan anugerah dan 
kemuliaannya.” (As-Siyar, biografi Ibnu Khuzaimah : 14/376) 

Dan beliau juga berkata, tatkala menjelaskan biografi Qotadah bin Di’amah As- 
Sadusi rahimahullah Ta’ala [5]:“Semoga Allah memberi udzur kepada orang- 
orang yang semisalnya yang (amalannya) dicampuri dengan bid’ah, yang dia 
menginginkan untuk mengagungkan sang Pencipta, dan mensucikannya dan 
mengerahkan segala kemampuannya.Dan Allah adalah hakim yang Maha Adil, 
Pengasih terhadap para hamba-Nya. Dia tidak ditanya terhadap apa saja yang 
dilakukan-Nya. Seorang yang besar dari para Imam - apabila banyak 
kebenarannya dan diketahui usahanya dalam mencari kebenaran, luas ilmunya, 
nampak kepandaiannya, diketahui keshalihan, sikap wara’ (kehati-hatiannya, 
red) dan ittiba’nya - maka diampuni kekeliruannya. Dan kita tidak 
menyesatkannya, lalu kita membuangnya dan lupa akan kebaikan-kebaikannya. 
Iya, kita tidak boleh mengikuti bid’ah dan kesalahannya dan kita mengharapkan 
taubat dari hal tersebut.” (As-Siyar:5/271) 
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Berkata Ibnul Qoyyim rahimahullah Ta’ala: 
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“Diantara kaidah syariat dan hikmahnya pula, bahwa siapa yang banyak dan 
melimpah kebaikannya dan memiliki pengaruh yang nampak dalam Islam, 
maka sesungguhnya dia dia diberi udzur - dengan sesuatu yang tidak diberi 
udzur terhadap yang lainnya - dan dimaafkan baginya - sesuatu yang tidak 
dimaafkan - bagi yang lainnya. Sesungguhnya kemaksiatan itu najis dan air 
apabila telah mencapai dua qullah, maka tidak terpengaruh dengan adanya najis 
tersebut, berbeda dengan dengan air yang sedikit, tidak mampu memikul sedikit 
pun najis (yang bercampur dengannya) [6].” (Miftahu Dar as-Sa’adah: 1/218). 

Demikian pula ketika Lajnah Daimah ditanya : 

“Apa pendirian kita dari para Ulama yang menta’wil sifat-sifat Allah Azza wa 
Jalla, seperti Ibnu Hajar, An-Nawawi, Ibnul Jauzi dan selain mereka. Apakah 
kita menganggapnya dari para Imam Ahlus Sunnah wal Jama’ah atau 
bagaimana? Apakah kita mengatakan bahwa mereka keliru dalam penakwilan, 
ataukah mereka orang-orang yang sesat ?” 

Maka Lajnah menjawab: 
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“Pendirian kami dari Abu Bakar Al Baqilani, Al-Baihaqi, Abui Faraj Ibnul Jauzi, 
Abu Zakaria An-Nawawi, Ibnu Hajar dan yang semisal mereka, dari orang-orang 
yang menta’wil sebagian sifat-sifat Allah Ta’ala ,atau yang mentafwidh7 pada 
asal maknanya, - mereka menurut pandangan kami - termasuk pembesar ulama 
kaum muslimin yang Allah memberi manfaat kepada umat dengan ilmu mereka. 
Semoga Allah merahmati mereka dengan rahmat yang luas dan semoga Allah 
membalas mereka dengan sebaik-baik balasan terhadap apa yang telah ia 
berikan kepada kita. Dan mereka termasuk dari Ahlus Sunnah terhadap apa 
yang apa yang mereka mencocoki para Shahabat radhiallahu anhum dan para 
Imam Salaf - pada tiga kurun yang telah disaksikan oleh Rasulullah dengan 
kebaikan-. Dan bahwa mereka bersalah terhadap apa yang mereka ta’wil dari 
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nash-nash sifat dan menyelisihi pendahulu umat ini dan para Imam Sunnah 
rahimahumullah. Sama saja apakah mereka menta’wil sifat Dzatiyyah dan sifat 
Fi’liyyah atau sebagiannya.”(Lajnah Daimah no: 5082:3/178.Al-Adillah Asy- 
syar’iyyah, Abu Abdis Salaam Hasan bin Qasim:156-157) 

Lajnah juga ditanya : “Apakah kekufuran pada sifat-sifat Allah? Apakah ada 
perbedaan antara seorang alim dengan seorang pembangkang dan yang 
mentakwil dalam hal tersebut ?” 

Mereka menjawab: 

“Pertama: kekufuran dalam sifat-sifat Allah adalah: mengingkari apa yang telah 
diketahui sesuatu yang tsabit (benar) setelah disampaikan kepadanya (hujjah), 
atau mengingkarinya dengan cara merubahnya dari asalnya - tidak ada syubhat 
- yang dengannya orang itu diberi udzur. 

Kedua: barangsiapa yang menyelisihi kebenaran dalam hal itu dengan cara 
membangkang setelah adanya penjelasan dan penegakan hujjah, maka dia kafir 
dan tidak ada udzur. Dan barangsiapa yang menyelisihi hal tersebut dengan 
menta’wil karena adanya syubhat - yang seseorang diberi udzur dengannya-, 
maka dia keliru dan dia mendapat pahala atas ijtihadnya.” (Fatawa Lajnah 
Daimah, no: 9272:1/128. Al-Adillah Asy-Syar’iyyah:157) 

Demikian pula Syekh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin rahimahullah Ta’ala 
tentang dua Hafidz yakni Ibnu Hajar dan An-Nawawi rahimahumallah. Maka 
beliau menjawab: 

“Sesungguhnya dua hafidz (An-Nawawi dan Ibnu Hajar), keduanya memiliki 
andil dari amalan yang shalih dan manfaat yang besar pada umat Islam, 
walaupun terjadi pada keduanya kesalahan dalam mentakwil sebagian nash- 
nash sifat. Sesungguhnya itu tertutupi dengan apa yang dimiliki keduanya dari 
berbagai keutamaan dan manfaat yang banyak. Dan kita tidak menyangka 
tentang (kesalahan) yang ada pada keduanya melainkan muncul dari sebab 
ijtihad, dan adanya sisi penta’wilan walaupun menurut pendapat keduanya. Dan 
aku berharap kepada Allah agar termasuk diantara kesalahan yang diampuni. 
Dan apa yang keduanya telah menyumbangkan kebaikan dan manfaat dari 
amalannya yang disyukuri. Pada keduanya (Al Hafid Ibnu Hajar dan Imam 
Nawawi] diterapkan firman Allah : 

Obi 1J I 0} 

“Sesungguhnya kebaikan menghapuskan kesalahan” (QS. Hud: 114) 

Pandangan kami bahwa keduanya termasuk dari Ahlus Sunnah wal-Jama’ah. 
Dan yang menjadi saksi atas hal tersebut, usaha keduanya dalam mendukung 
sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassalam. Serta semangatnya untuk 
menjernihkan apa yang dinisbahkan kepada Sunnah dari berbagai kotoran, dan 
menetapkan secara teliti apa yang telah ditunjukkan atasnya dari hukum- 
hukum. Namun keduanya menyelisihi ayat-ayat sifat dan haditsnya, atau 
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sebagiannya dari metode Ahlus Sunnah, berdasarkan ijtihad yang keduanya 
telah keliru padanya. Maka kita berharap agar Allah memberi ampunan 
padanya.” (Kitab Al-Ilmu, kumpulan Nashir bin Fahd:2 12-23) 

Berkata pula Syekh Al-Fauzan hafidzahullah Ta’ala: 

JfiM JjjU J* 43 laj jjIS* OjS- lg«3 Jjb «.UarM oJjs- OlS* 

ala43 lc o ji*il Ui ^ J.J lia^- '*t* : Jtflj <.^*l~a <Ub <l!p ^ OULaSI 

. Jjil Xi£ &\3 JJ JJ> 0*>Lb>- Olalal U^3 t^JLi j aJs- i)l! 4ttl J j-aj k-J 4*JaP h>A?~ Jfi 

“Siapa yang memiliki kesalahan dalam ijtihad, yang dia menta’wil padanya, 
seperti Ibnu Hajar, An-Nawawi dan apa yang kadang terjadi pada keduanya - 
dalam hal menta’wil sebagian sifat - maka tidak dihukumi dia sebagai ahli 
bid’ah. Namun dikatakan: yang terjadi pada keduanya adalah kesalahan yang 
diharapkan ampunan bagi keduanya, berdasarkan apa yang telah 
disumbangkannya berupa dukungan yang besar terhadap sunnah Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wassalam. Maka keduanya adalah Imam yang mulia, yang 
dipercaya di kalangan ahli ilmu.” (Al-Muntaqa: 2/181). 

Sungguh benar ucapan seorang penyair: 

4?-lj (wJAj S— '3lj Olil <U~al£ 0«. b>- 

Jika seorang tercinta melakukan satu dosa 

kebaikannya datang dengan seribu syafa’at 

Apabila kita telah memahami hal ini -semoga Allah senantiasa memberi rahmat 
dan anugerahnya kepada kita sekalian-, maka seorang muslim wajib untuk 
menghormati ulamanya, mengenal kedudukan yang mulia yang Allah berikan 
kepada mereka. [Akan tetapi] bukan berarti mengharuskan seseorang untuk 
meninggalkan nasehat bagi kaum muslimin, tatkala terlihat adanya 
penyimpangan, kesalahan harus [diluruskan], agar kaum muslimin tetap 
berjalan di atas agamanya yang lurus, dengan petunjuk dan bimbingan Allah 
Azza wa Jalla, rasul-Nya Shallallahu ‘alaihi wassalam dan para ulama Salafus 
Saleh. 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah Ta’ala: 

U JS' £ Jjj IojSM Jda3 43 j*j> jj yb lcl 

<Ubw) 4ttl Jjjf la &bj j ioaSlj 4j Jj Ajk&j <bbw> <0 

4?-! jP Jj-Oflj lcl j flj4«tf’ 4»! Jj — 4»! s-ld 01— fllilia OLJl jfi 

J jdJb Jabr jl jdibwj (»js jd^tac Jabr j 
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“Agama Islam dapat sempurna dengan dua perkara: 

Pertama: mengenal keutamaan para imam, hak-hak mereka, kedudukan mereka 
dan meninggalkan sesuatu yang mengantarkan celaan terhadap mereka. 

Kedua : nasehat bagi Allah Azza wa Jalla, kitab-Nya, rasul-Nya, para Imam 
kaum muslimin dan keumuman kaum muslimin. Dan menjelaskan apa yang 
diturunkan Allah Azza wa Jalla berupa penjelasan dan hidayah. Dan tidak ada 
pertentangan -insya Allah- antara dua poin tersebut bagi orang yang 
dilapangkan dadanya oleh Allah Azza wa Jalla. Hanya saja yang merasa sempit 
dadanya salah satu dari dua orang: seorang yang jahil tentang kedudukan dan 
udzur yang diberikan kepada mereka dan seorang yang jahil tentang syari’at dan 
prinsip-prinsip dalam hukum (Islam).” (al-Fatawa al-Kubra: 3/177-178). 

Ada sebagian kaum muslimin yang tidak mengerti tentang hakikat dakwah 
Ahlus Sunnah, lalu melontarkan berbagai tuduhan kepada Ahlus Sunnah 
dengan gelar “Dakwah Haddadiyyah”, lalu mentahdzir kaum muslimin darinya. 
Namun sebaliknya mereka memberikan pujian kepada para pembela Ihya At- 
Turots, mentazkiyahnya, bahkan menggelarinya dengan gelar “Buku Emas”. Hal 
ini disebabkan karena orang yang menuduh tersebut tidak mengerti tentang 
prinsip-prinsip Ahlus Sunnah wal-jama’ah itu sendiri. Semoga Allah memberi 
hidayah kepadanya dan menyelamatkan kaum muslimin dari kejahatannya. 
(Bersambung, InsyaAllah) 
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ULAMA, ANTARA SENIOR DAN PALING SENIOR? 

( Tulisan Keempat ) 

Oleh: 

Al-Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal Al-Bugisi 


Ketahuilah -semoga Allah senantiasa memberikan hidayah dan taufik-Nya 
kepada kita semua- bahwa satu hal yang mesti menjadi pegangan setiap muslim, 
terkhusus tatkala seorang muslim tersebut menisbahkan dirinya kepada manhaj 
yang mulia, manhaj salafi dan menyatakan dirinya sebagai Ahlus Sunnah. 
Bahwa seseorang dalam menyikapi segala sesuatu dalam perkara agama, adalah 
dengan cara menerapkan dalil-dalil serta kaidah dengan cermat dan tepat 
berdasarkan apa yang telah dikehendaki Allah dan Rasul-Nya, yang sejalan 
dengan metode salafus shaleh, serta menjauhkan diri dari hawa nafsu, fanatisme 
golongan dan kelompok. Tidak menyikapi sesuatu berdasarkan perasaan, naluri, 
suara terbanyak, kesenioran seseorang dan yang semisalnya dari berbagai 
macam alasan yang dibuat untuk melegitimasi sebuah pendapat, lalu 
menyalahkan pendapat yang menyelisihinya. 

Oleh karenanya, suatu kesalahan yang sangat fatal dan bahkan suatu kebatilan 
yang ditampakkan oleh Al-Akh Firanda -semoga Allah mengembalikannya 
kepada Al-Haq, disebabkan kembali kepada kebenaran itu jauh lebih baik 
daripada berkelanjutan di atas kebatilan-, ketika berusaha membela kesesatan 
yang dimiliki Ihya At-Turots dengan cara-cara seperti yang kami sebutkan. 
Berkata Al-Akh Firanda: 

“Jika para ulama kibar yang memberi rekomendasi saja bisa keliru dan salah, 
padahal mereka lebih senior dan jumlahnya lebih banyak, maka para ulama 
yang meng-hizbi-kan yayasan tersebut -yang notabene mereka adalah murid- 
murid para ulama kibar tersebut, dengan jumlah mereka yang lebih sedikit- 
tentunya kemungkinan untuk salah dan keliru lebih besar lagi.” 
(Kaidah-kaidah Penerapan Hajr, Firanda, hal:88 atau artikel Menjawab Syubhat 
Menepis Tudingan : Kedudukan Yayasan Ihya’ at-Turats Kuwait dan Sikap Kita 
Terhadap Permasalahan Khilafiyah Ijtihadiyah (bagian satu) artikel ke 466) 

Ucapan ini sama seperti apa yang disebutkan oleh Abdullah Taslim -semoga 
Allah meluruskan lisannya-: 

“Adapun tentang syaikh Rabi’ bin Hadi -semoga Allah Azza wa Jalla 
menjaganya- beliau tidak termasuk ulama yang paling senior di Saudi, karena 
ulama-ulama lain yang lebih tua dan lebih lama belajar dibanding beliau banyak 
di Saudi...” (Konsultasi Ustadz: Memahami Kaidah Al Jarhul Mufassar 
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Muqaddamun Alatta’diil dan Sikap Kita di Tengah Kerasnya Gelombang Fitnah 
(UPDATE), artikel ke 338). 

Firanda juga mengatakan: 

“Bukankah secara naluri sangat wajar jika seseorang salafi memilih para ulama 
yang lebih senior -juga lebih banyak jumlahnya- untuk dijadikan tempat 
bertanya dan bersandar dalam masalah ini? (Kaidah -kaidah Penerapan 
Hajr:89 atau artikel Menjawab Syubhat Menepis Tudingan : Kedudukan 
Yayasan Ihya’ at-Turats Kuwait dan Sikap Kita Terhadap Permasalahan 
Khilafiyah Ijtihadiyah (bagian satu), artikel ke 466). 

Firanda juga mengatakan tentang Ihya at Turots: 

“Yayasan ini sangat terkenal dan kiprahnya diketahui oleh banyak orang.maka 
bagaimana mungkin para ulama tersebut menutup mata dari kesalahan- 
kesalahannya?! Ini mirip dengan cara hizbiyyin dalam menolak fatwa-fatwa para 
ulama kibar, yaitu dengan tuduhan bahwa mereka tidak mengerti fiqhul waqi’, 
sehingga fatwa mereka mentah, tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. 
Na’udzu billah minal hizbiyyah” (Idem, hal: 84 atau artikel Menjawab Syubhat 
Menepis Tudingan : Kedudukan Yayasan Ihya’ at-Turats Kuwait dan Sikap Kita 
Terhadap Permasalahan Khilafiyah Ijtihadiyah (bagian satu) hal 466). 

Untuk itu, maka bantahan terhadap ucapan ini dari beberapa sisi [1]: 

Pertama: Merupakan satu hal yang sangat dimaklumi oleh kita sekalian, bahwa 
menilai kebenaran adalah dengan cara menimbangnya berdasarkan Al-Qur’an 
dan Sunnah Rasulullah Shallalahu Alaihi Wasallam dengan pemahaman Salaful 
Ummah. Tanpa harus memperhatikan dan menimbang sedikit banyaknya orang 
yang mengikuti kebenaran tersebut dan berapa orang yang berpijak di atasnya. 
Allah Ta’ala berfirman: 

Jj! ijiji OlS J ' J tgjt 1* 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian, yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS.An-Nisaa:59) 

s.Gji Sfj j* J jj' 

“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu 
mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. amat sedikitlah kamu mengambil 
pelajaran (daripadanya). (QS.A1-A’raf:3). 
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Dan ayat yang menjelaskan tentang hal ini masih sangat banyak. 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam “Al-Mustadrak : 1/172, dari Abu Hurairah 
radhiallahu anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

Jfi bjj jgp- lijisj jij gjiw j <&! oLS* m I jLiaj ji C-S" jJ ^3 

“Sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk kalian dua perkara, kalian tidak 
akan tersesat setelah keduanya: Kitabullah dan Sunnahku. Dan keduanya tidak 
akan berpisah hingga keduanya mendatangiku di atas telaga”. (Disahihkan Al- 
Albani dalam Shahih al-Jami’: 2937) 

Maka siapa saja dari kalangan para ulama yang membawakan dalil yang 
shahih, dan mengikuti metode salaf dalam beristidlal dan memahami dalil, maka 
harus diterima, tanpa melihat apakah dia seorang alim yang dianggap ‘senior’ - 
jika ungkapan ini benar- ataukah kurang ‘senior’. Maka membeda-bedakan para 
ulama dalam menerima pendapat mereka - antara senior dengan yang paling 
senior -secara mutlak adalah menyelisihi manhaj salaf yang dapat 
menjerumuskan seseorang ke dalam sikap fanatik terhadap satu pendapat tanpa 
memperhatikan hujjah-hujjah mereka. 

Bayangkan saja kalau ada seorang muslim membawakan satu pendapat dari 
salah seorang alim yang disertai hujjah dan dalil yang jelas, lalu menolak 
mentah-mentah pendapat tersebut dengan alasan : “Pendapat ini menyelisihi 
pendapat alim yang lebih senior menurut kami”. Maka hal ini tak ubahnya 
seperti kaum sufi yang selalu beralasan, “kami berpegang dengan pendapat guru 
kami”, walaupun telah disampaikan kepada mereka dalil yang jelas yang 
menyelisihi pendapat mereka. Allahul musta’an. Berkata Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah rahimahullah Ta’ala: 

‘Ufp C.1M1T' La j <d j~*(j 4UI JLiS* ^ Lj ' ^~a 

j£jj La* Ji) te'Jd e—AJ LM j-wJj <*»' (iS 4-3 laj ia J-AW 

jS- (i'jd (►i <&' <J*-P (J * Wj LgJlP (i'jij ^ J 0 

Jjijl Jji! J*3 JA lia Jj Caa>- 1 laj ‘L-U <*»' <l! j~ajj JU? iill 

dj3l*Jj dJH? j' dili d jJIjj Jru <b d j3jij La*>\S* j! L A>xdi d 

“Agama kaum muslimin dibangun di atas ittiba’ terhadap Kitabullah dan 
Sunnah rasul-Nya dan apa yang telah disepakati umat ini di atasnya, maka tiga 
perkara ini adalah prinsip-prinsip yang terpelihara. Dan apa yang 
diperselisihkan oleh umat, maka mereka kembalikan kepada Allah dan rasul- 
Nya. Dan tidak diperbolehkan bagi seseorang untuk menetapkan bagi umat ini 
seorang figur, yang ia menyeru kepada jalannya dan dia berwala’ dan ber-bara’ 
diatasnya, kecuali Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam. Dan tidak boleh pula ia 
menetapkan untuk mereka sebuah ucapan yang ia berwala’ dan bara’ diatasnya, 
kecuali firman Allah Ta’ala dan sabda Rasul-Nya Shallallahu ‘alaihi wasallam 
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dan apa yang telah menjadi kesepakatan (ijma’) umat ini. Bahkan ini termasuk 
perbuatan ahli bid’ah yang telah menetapkan bagi mereka seorang (figur) atau 
sebuah ucapan, yang mereka memecah belah umat ini dengannya, dimana 
mereka berwala’ dan bara’ di atas ucapan atau penisbahan tersebut” 
(Dar’ut Ta’arudh, Syaikhul Islam: 1/272, Majmu’ Fatawa:20/164) 

Kedua: apa yang disebutkan oleh Al-Akh Firanda -semoga Allah 

mengembalikannya kepada Al-haq- dalam membagi ulama menjadi senior dan 
paling senior, lalu lebih mendahulukan ucapan yang paling senior di atas yang 
senior saja (bukan yang “paling”) secara mutlak, adalah perkara yang 
menyelisihi Al-Qur’an, As-Sunnah dan apa yang telah diamalkan oleh para 
ulama Salafus Shalih radhiallahu anhum . 

Adapun Al-Qur’an, diantaranya adalah firman Allah Azza wa Jalla: 

o y 'i oi jirih jjs! i /di ^ J j h\ OJici ja uLjf u} 

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami 
beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”. (QS.An-Nahl:43) 

Yang menjadi syahid dari ayat ini bahwa Allah Azza wa Jalla tidak membeda- 
bedakan para ulama - antara yang senior dan yang paling senior - namun siapa 
yang membawa hujjah dari mereka, maka dialah yang dipegang pendapatnya. 

Adapun dari As-Sunnah, diantaranya adalah sabda Rasulullah shallalahu alaihi 
wasallam: 

Ja£ JLpM aJbM I jjjj lc! V j Ijlyi I jjjjj ^ «■LoSM 0i j s-LjSM s-UbJl 0) j 

J'j 

“Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para nabi dan sesungguhnya para 
nabi tidaklah mewariskan dinar dan tidak pula dirham, namun sesungguhnya 
mereka hanyalah mewariskan ilmu. Maka siapa yang mengambilnya, maka 
dialah yang mengambil bagian yang sempurna”. (HR.Ahmad, Tirmidzi, An- 
Nasaa-i, Abu Dawud, Ibnu Majah dan yang lainnya dari Abu Darda’. 
Dishahihkan Al-Albani rahimahullah Ta’ala dalam Shahih al-Jami’:6297). 

Adapun ucapan Firanda dkk tersebut bertentangan dengan apa yang telah 
menjadi pendirian para Salafus Sholeh radhiallahu anhum, maka berikut ini 
beberapa contoh dari sikap Salafus Salih radhiallahu anhum yang tidak 
membeda-bedakan - antara senior dan yang paling senior- , namun hujjah adalah 
pegangan dan sandaran mereka: 

- Yakni hadits yang diriwayatkan Bukhari dalam shahihnya dari Ibnu 
Abbas radhiallahu anhuma berkata: “Adalah Umar radhiallahu anhu 
memasukkan aku 
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Dalam pertemuan-pertemuan penting- bersama para syaikh Badar 
(pembesar shahabat yang pernah mengikuti perang Badar), sehingga 
sebagian mereka merasa canggung.” Lalu ia berkata : “Mengapa engkau 
mengikut sertakan dia bersama kami, padahal kamipun memiliki anak- 
anak yang sebaya dengannya?”, maka berkata Umar: “Sesungguhnya ia 
berasal dari sesuatu yang telah kalian ketahui.” [2] 

Lalu ia (Umar radhiallahu anhu) memanggilku pada suatu hari dan 
mengikut-sertakan aku bersama mereka (dalam pertemuan). Aku tidak 
menyangka bahwa ia memanggilku pada saat itu, melainkan untuk 
memperlihatkannya kepada mereka. Bertanya Umar: “Apa pendapat 
kalian tentang firman Allah Ta’ala (QS An Nashr 1 - 3): 

4JUl s-l?- lil 

(artinya : Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan... QS 
An Nashr 1) 

Maka menjawab sebagian mereka: kami diperintahkan untuk 

mengucapkan hamdalah dan beristighfar kepada-Nya, apabila Dia telah 
menolong kita dan memberikan kemenangan kepada kita. 
Sebagian mereka diam dan tidak mengucapkan sesuatu. Maka ia (Umar) 
mengatakan kepadaku : “Apakah demikian yang engkau katakan wahai 
Ibnu Abbas?”, maka aku menjawab: “Tidak.” Ia bertanya: “Lalu apa 
pendapatmu?” Aku menjawab: “Itu pertanda ajal Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wasallam, Allah memberitahukan kepadanya. Maka, “jika datang 
pertolongan Allah dan kemenangan - dan itu pertanda ajalmu - maka 
bertasbihlah dengan memuji Rabb-Mu dan beristighfar kepada-Nya. 
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun.” Maka berkata Umar radhiallahu 
anhu: “Akupun memahami ayat tersebut seperti yang engkau katakan.” 
(HR.Bukhari:8/565). 

Perhatikanlah kisah ini, dimana Umar bin Khattab radhiallahu anhu 
memasukkan Ibnu Abbas dalam deretan para ulama yang dimintai 
pendapat oleh beliau, padahal Ibnu Abbas tidak termasuk orang yang 
paling senior -meminjam istilah Al-Akh Firanda- di kalangan mereka 
radhiallahu anhum. Bahkan Umar radhiallahu anhu membenarkan 
jawaban Ibnu Abbas dibandingkan jawaban yang lainnya dari kalangan 
para Shahabat yang pernah mengikuti perang Badar dari kalangan 
Muhajirin dan Anshar, padahal Ibnu Abbas radhiallahu anhuma tidak 
termasuk yang paling senior diantara mereka. 

Telah diriwayatkan Imam Muslim dalam shahihnya dari Sa’ad bin Abi 
Waqqas radhiallahu anhu bahwa pernah beliau duduk di dekat Abdullah 
bin Umar radhiallahu anhuma. Lalu datanglah Khabbab, lalu berkata : 

“Wahai Abdullah, tidakkah engkau mendengar apa yang diucapkan oleh 
Abu Hurairah, bahwa ia mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
Wasallam bersabda: 
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“Barangsiapa yang keluar bersama jenazah dari rumahnya, lalu 
mensholatinya, lalu mengikutinya, hingga dikuburkan maka dia 
mendapatkan dua qirot dari pahala, setiap qirot seperti bukit Uhud. Dan 
barangsiapa yang menshalatinya, lalu kembali, maka dia mendapatkan 
pahala seperti satu bukit Uhud (satu qirot, pen). 

Maka Ibnu Umar mengutus Khabbab kepada Aisyah untuk bertanya 
kepadanya tentang ucapan Abu Hurairah [3] , lalu ia kembali kepadanya 
untuk mengabarinya. Maka Ibnu Umar sambil menggenggam kerikil 
masjid di tangannya sambil meremas ditangannya, sehingga utusan 
tersebut kembali kepadanya. Berkatalah (utusan tersebut): “Aisyah 
berkata: Telah benar Abu Hurairah.” 

Maka Ibnu Umar melemparkan kerikil yang digenggamnya ke tanah 
sambil mengatakan: “Sungguh kami telah melalaikan banyak qirat.” 
Dalam riwayat lain Ibnu Umar mengatakan kepada Abu Hurairah 
radhiallahu anhu: 

“Wahai Abu Hurairah, engkau yang paling sering bersama Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wasallam dan yang paling mengerti tentang haditsnya”. 
(HR. Muslim, sebagian tambahan oleh Imam Ahmad. Lihat Ahkamul 
Janaiz karya Al-Albani rahimahullah: 89) 

Perhatikanlah riwayat ini, dimana Abdullah bin Umar mengakui 
keilmuan yang dimiliki oleh Abu Hurairah radhiallahu anhu. Dan Abu 
Hurairah mengetahui sesuatu yang tidak diketahui oleh Abdullah bin 
Umar radhiallahu anhuma. Padahal kalau dilihat dari sisi kesenioran - 
meminjam istilah al Akh Firanda-, Abdullah bin Umar jauh lebih senior 
dari Abu Hurairah, sebagaimana yang telah kita ketahui hal tersebut, 
sebab Ibnu Umar telah masuk Islam diusianya yang masih kecil, belum 
baligh, lalu ikut berhijrah ke Madinah bersama ayahnya, Umar bin 
Khattab radhiallahu anhu. Sedangkan Abu Hurairah, masuk Islam pada 
tahun ketujuh, pada masa Khaibar. 

Inilah yang diamalkan oleh para ulama Salaf, dimana mereka senantiasa 
kembali kepada al-Haq disaat mengetahuinya, walaupun yang membawa 
kebenaran tersebut seorang yang lebih rendah tingkat “keseniorannya” 
dibandingkan yang lain. Contoh lain yakni apa yang terjadi di masa Imam 
Bukhari rahimahullah, disaat Al-Allamah Ad-Dakhili rahimahullah - 
salah seorang muhaddits senior di Bukhara pada masanya - yang mana 
beliau memiliki halaqoh ilmu yang masyhur. Pada suatu ketika Ad 
Dakhili mengajar seperti biasanya, sementara Imam Bukhari 
mendengarkan. Berkata Ad-Dakhili dalam menyebutkan sanad hadits : 
“Sufyan dari Abu Zubair dari Jabir”. Maka Imam Bukhari menegurnya 
dan berkata: “Sesungguhnya Abu Zubair tidak meriwayatkan dari 


41 




Ibrahim”. Demi mendengar hal itu, maka Ad-Dakhili pun menghardiknya. 
Namun Bukhari dengan rendahnya mengatakan: “Periksalah kitab 
indukmu jika engkau memilikinya”. 

Maka masuklah Ad-Dakhili dan memeriksa kitab induknya. Maka dia pun 
mengakui kebenaran ucapan Bukhari. Namun sebelum membenarkannya, 
dia ingin menguji Imam Bukhari. Maka Ad-Dakhili pun bertanya: “Lalu 
apa yang benar wahai anak ?”, maka Imam Bukhari pun menjawab: “Az- 
Zubair -dia adalah Bin ‘Adi- dari Ibrahim”. Lantas Ad-Dakhili mengambil 
pulpen lalu membenarkannya dan berkata: “Engkau benar.” 

Ada seseorang bertanya kepada Imam Bukhari: “Berapa umurmu disaat 
engkau membantahnya?”. Beliau menjawab: “Sebelas tahun”. [4] 

Para pembaca yang budiman -semoga Allah merahmatimu-, cobalah 
perhatikan kisah ini,dimana seorang yang sangat yunior -yang masih 
berumur sebelas tahun- membenarkan kesalahan seorang alim yang 
senior di zamannya. Kalaulah Al-Allamah Ad-Dakhili punya pendirian 
semodel Firanda, maka mungkin dia akan mengatakan: “Maaf, anda 
siapa? Saya ini kan lebih senior dari anda !”. “Saya tetap akan berada di 
atas pendapat saya. Dan saya tidak perlu mengeceknya lebih lanjut. Sebab 
kalau saya saja yang senior ini bisa salah, maka terlebih lagi kamu yang 
masih yunior itu, kemungkinan salahnya lebih besar lagi”, demikian 
tangkisnya. Namun karena beliau bukan orang yang semodel dengan al 
akh Firanda, maka beliau pun merujuk kepada kitab induknya dan 
akhirnya mengakui kebenaran ucapan seorang yang masih yunior di kala 
itu. 

Begitulah kebiasaan Salafus Shalih, lebih mengedepankan sikap ilmiah 
dan membahas setiap perkara yang diperselisihkan dengan hujjah dan 
dalil. Kalaulah seperti Imam Bukhari rahimahullah yang di kala itu masih 
yunior diterima pendapatnya karena adanya hujjah. Maka apakah kalian 
tidak akan menerima pendapat para Ulama yang mentahdzir dari 
organisasi Ihya At-Turats tersebut, walaupun mereka membawa seribu 
satu hujjah ? Apakah hanya dengan alasan bahwa mereka bukan yang 
paling senior? Mereka baru setingkat murid-muridnya saja? Ataukah 
setiap perkara tersebut harus dibahas berdasarkan Ilmu dan Hujjah? Jika 
anda seorang Salafi, maka jawablah dengan mengikuti kaidah Salafiyyah 
dalam mentarjih permasalahan ini. 

Nah, untuk melengkapi tentang hal ini, ada baiknya kita nukilkan ucapan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah Ta’ala dalam menjelaskan 
perkara ini [5] . Beliau berkata: 

“Sesungguhnya meliputi seluruh hadits Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wasallam tidaklah mungkin bagi seseorang dari kalangan umat ini. Dan 
dahulu Rasulullah Shallalahu alaihi wasallam menyampaikan hadits, 
berfatwa, menghukumi atau melakukan sesuatu, lalu didengarkan 
ataukah dilihat oleh orang yang hadir (pada saat itu). Lalu mereka -atau 
sebagian mereka- menyampaikan kepada siapa yang dapat sampai 
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kepadanya. Maka sampailah ilmu tersebut kepada siapa yang Allah Ta’ala 
kehendaki dari kalangan para ulama, dari kalangan para Shahabat, 
Tabi’in dan orang setelah mereka. Lalu di majelis yang lain, beliau 
Shallallahu ‘alaihi wasallam menyampaikan hadits, atau berfatwa, atau 
menghukumi sesuatu, atau melakukan sesuatu. Lantas disaksikan oleh 
orang yang sebelumnya tidak menghadiri majelis yang lalu, lalu mereka 
pun menyampaikan kepada siapa yang memungkinkan dari mereka. 
Sehingga mereka ini memiliki ilmu - yang tidak dimiliki oleh mereka yang 
lain - dan demikian pula sebaliknya. Dan sesungguhnya bertingkat- 
tingkat para ulama dari kalangan para Shahabat dan yang setelahnya 
dengan banyaknya ilmu dan baiknya (dalam memahami ilmu). “ Adapun 
pernyataan bahwa seseorang mengetahui seluruh hadits Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka hal ini tidak dapat dibenarkan. 

Ambillah pelajaran tentang hal itu dari para Khulafa ar-Rasyidin 
radhiyallahu anhum, mereka orang-orang yang paling berilmu dari 
kalangan umat ini tentang perkara Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wasallam, sunnah-nya, keadaannya. Terkhusus ash-Shiddiq radhiallahu 
anhu yang tidak pernah berpisah dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wasallam baik disaat hadir (mukim, tidak musafir, pen) maupun di saat 
safar. Bahkan dalam banyak waktunya senantiasa bersama beliau 
Shallallahu alaihi Wasallam, sampai terkadang diskusi di malam hari 
bersama beliau - Shallallahu ‘alaihi wasallam - dalam berbagai urusan 
kaum muslimin. Demikian halnya Umar bin Khattab radhiallahu anhu, 
dimana Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam seringkali mengatakan: 
“Aku masuk bersama Abu Bakar dan Umar” dan “Aku keluar bersama 
Abu Bakar dan Umar”. 

Bersamaan dengan itu, tatkala Abu Bakar radhiallahu anhu ditanya 
tentang pembagian warisan untuk seorang nenek? Beliau menjawab: 
“Engkau (wahai nenek) tidak disebutkan sedikitpun pembagianmu dalam 
kitab Allah dan aku tidak mengetahui apapun tentang pembagianmu 
dalam sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, akan tetapi saya 
akan bertanya kepada para shahabat”. Lalu beliau bertanya kepada 
mereka. Maka berdirilah Mughiroh bin Syu’bah dan Muhammad bin 
Maslamah radhiallahu anhuma, lalu keduanya bersaksi bahwa Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wasallam memberikannya seperenam. [6] 
Dan Sunnah ini pun telah disampaikan oleh Imran bin Hushain 
radhiallahu anhu. 

Dan tidaklah mereka bertiga ini (Mughiroh bin Syu’bah, Muhammad bin 
Maslamah dan Imran bin Hushain) dalam keilmuan seperti Abu Bakar 
dan yang lainnya dari al-Khulafa Ar-Rasyidun radhiallahu anhum. Tetapi 
kemudian mereka mengetahui sunnah ini yang telah sepakat umat dalam 
mengamalkannya . 

Akan halnya shahabat Umar bin Khattab radhiallahu anhu tidak 
mengetahui Sunnah dalam hal meminta izin. Sampai Abu Musa Al-Asy’ari 
radhiallahu anhu yang mengabarkan kepadanya dan menjadikan orang- 


43 




orang Anshar sebagai saksi yang menguatkannya. Padahal Umar 
radhiallahu anhu lebih berilmu dibanding yang menyampaikan kepadanya 
sunnah ini. 

Umar radhiallahu anhu tidak mengetahui bahwa seorang wanita 
mendapatkan warisan dari diyat [7] suaminya. Bahkan beliau 
berpendapat bahwa diyat dibagikan kepada kerabat dari ayahnya 
faqilah). Sampai Ad-Dhohhak bin Sufyan Al-Kilabi radhiallahu anhu - 
beliau pernah menjadi pemimpin utusan Rasulullah shallalahu alaihi 
wasallam terhadap sebagian kampung- menulis kepadanya dan 
mengabarkan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam membagi 
warisan untuk istri Asyam Ad-Dhibabi radhiallahu anhu dari diyat 
suaminya” [8] , dan beliau meninggalkan pendapatnya karena (riwayat) 
tersebut, dan berkata: “Kalaulah kami tidak mendengarkan ini, niscaya 
kami akan berhukum dengan yang (hukum) menyelisihi hal ini.” 
Dan beliau juga tidak mengetahui hukum Majusi dalam hal pembayaran 
jizyah (upeti). Sehingga beliau dikabari oleh Abdurrahman bin Auf 
radhiallahu anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: 

(( JaI pJ> !j^ )) 

“Perlakukan mereka seperti Ahli Kitab” [9] 

Tatkala Umar radhiallahu anhu datang ke Sarg [10] , sampai kepada 
beliau kabar bahwa wabah penyakit tha’un melanda negeri Syam, lalu 
beliau bermusyawarah dengan kaum Muhajirin yang pertama yang 
bersama beliau, [11] kemudian dengan orang-orang Anshar, kemudian 
dengan yang masuk Islam pada masa penaklukan kota Makkah. Maka 
setiap mereka mengeluarkan pendapatnya dan tidak satu pun yang 
mengabarkan kepada beliau dengan (membawa) Sunnah [12] . Sampai 
datanglah Abdurrahman bin Auf radhiallahu anhu lalu mengabarkan 
kepada beliau dengan sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam 
dalam menyikapi wabah tha’un, bahwa beliau Shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: 

(( <Up I “As Jfi jL fM? litj ,4w IjljS I Jffjb lii )) 

“Jika terjadi di daerah yang kalian ada disana, maka jangan keluar 
karena ingin menyelamatkan diri darinya. Dan jika kalian mendengarkan 
tentangnya terjadi di satu daerah, maka jangan kalian mendatanginya.” 
(Muttafaq alaihi dari hadits Abdurrahman bin Auf) 

Dan beliau (Umar) dan Ibnu Abbas radhiallahu anhum pernah menyebut 
tentang orang yang ragu dalam sholatnya (apakah dia berhadats atau 
tidak, pen) dan belum sampai kepadanya Sunnah yang berkenaan tentang 
hal tersebut. Sampai Abdurrahman bin Auf meriwayatkan dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wasallam sabdanya, bahwa hendaknya dia menepis 
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keraguan tersebut dan membangun diatas apa yang ia yakini. 
Dan pernah dalam satu safar, lantas berhembuslah angin, maka Umar 
berkata: “Siapa yang memberitakan kepada kami tentang angin?” 
Maka berkata Abu Hurairah radhiallahu anhu: “Maka sampai kepadaku 
(pertanyaan tersebut) sedangkan saya berada di barisan terakhir. Maka 
aku hentakkan kendaraanku sampai aku menemuinya, lalu aku 
mengabarkannya tentang apa yang diperintahkan oleh Nabi Shallallahu 
‘alaihi wasallam disaat berhembusnya angin.” 

Jelaslah bahwa beberapa permasalahan ini tidak diketahui Umar 
radhiallahu anhu hingga disampaikan kepada beliau (tentang sunnah) 
melalui orang yang tidak sepertinya (dalam hal keutamaan). [13] 

Dan masih ada beberapa permasalahan lain, yang tidak sampai kepada 
beliau sunnahnya dalam perkara tersebut, maka beliau menetapkan 
hukum atau berfatwa tidak dengan sunnah. Seperti apa yang beliau 
tetapkan dalam hukumnya tentang pembayaran diyat dari jari-jemari 
(yang terpotong, sebagai ganti qishash): “Bahwa hal tersebut tergantung 
manfaat jarinya.” Dan Abu Musa dan Ibnu Abbas radhiallahu -yang Umar 
jauh lebih berilmu dari keduanya- memiliki ilmu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: "Ini dan ini sama - yaitu ibu jari dan jari 
kelingking". 

Maka tatkala Sunnah ini sampai kepada Muawiyah radhiallahu anhu 
pada masa pemerintahannya, maka beliau berhukum dengannya. Dan 
Kaum muslimin pun mengikutinya. 

Hal itu tentunya bukanlah merupakan aib pada diri Umar radhiallahu 
anhu disaat tidak sampai kepada beliau suatu hadits. [14] 

Demikian halnya beliau radhiallahu anhu pernah melarang orang yang 
berihram untuk memakai wangi-wangian sebelum memulai ihramnya dan 
sebelum berangkat menuju Makkah setelah melempar Jamratul Aqobah. 
Beliau dan anaknya, Abdullah bin Umar radhiallahu’anhuma dan 
selainnya termasuk dari shahabat yang mulia, namun tidak sampai 
kepada mereka hadits Aisyah radhiallahu anha yang berkata: 

(( t-ijiaj 01 JJ 01 JJ <Ul j?-*} J' J' J j~*>j )) 

“Aku memakaikan wewangian kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wasallam untuk ihramnya sebelum dia berihram dan pada saat halalnya 
sebelum dia Thawaf’ [15] . 

Beliaupun memerintahkan kepada orang yang memakai khuf untuk 
menyapu di atasnya hingga ia melepaskannya, tanpa ada batasan waktu, 
dan segolongan dari ulama Salaf mengikuti pendapat beliau dalam hal 
ini. Kenyataannya, tidak sampai kepada mereka hadits-hadits yang 
menjelaskan tentang batasan waktu yang telah shahih pada riwayat 
sebagian mereka yang keilmuannya di bawah mereka. Kendati sungguh 
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telah diriwayatkan tentang hal ini dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam 
dari berbagai sisi yang shahih. 

Juga tentang shahabat Utsman radhiallahu anhu, beliau tidak 
mempunyai ilmu tentang seorang yang ditinggal mati suaminya untuk 
menghabiskan masa ‘iddahnya di rumah kematian. Dan Nabi shallallahu 
alaihi wasalam mengatakan kepadanya: 

“Tinggallah engkau di rumahmu sampai selesainya ketetapan ‘iddah” [16] 
Maka (riwayat tersebut) dijadikan pegangan oleh Utsman radhiallahu 
anhu. 

Dan suatu ketika dihadiahkan kepada beliau (yaitu Utsman radhiallahu 
anhu, pen) hewan buruan yang diburu untuk diberikan kepadanya, maka 
beliau berkeinginan untuk memakannya. Sehingga Ali radhiallahu anhu 
mengabarkan kepadanya bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam 
menolak daging yang dihadiahkan kepadanya.”[17] 

Shahabat Ali radhiallahu anhu pernah berkata: 

01 «-Li U <&! aJTj di)! ^J^p diil J j-dj ja £**£? lil c-dS* )) 

— j£j jjl J uAp- OjS’ 'i]j ,4-w 

“Adalah aku jika mendengar dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam 
sebuah hadits yang Allah memberi manfaat kepadaku dengannya dengan 
kehendak Allah dalam memberi manfaat kepadaku. Dan jika selainnya 
memberitakan kepadaku hadits, maka aku memintanya bersumpah, 
maka jika ia bersumpah, maka aku pun membenarkannya. Dan Abu 
Bakar telah memberitakan kepadaku -dan telah jujur Abu Bakar- , lalu 
beliau menyebutkan hadits tentang sholat taubat yang masyhur [18] . 
Beliau (Ali radhiallahu anhu, pen) dan Ibnu Abbas radhiallahu anhuma 
berfatwa bahwa “Seorang wanita yang ditinggal mati suaminya, agar 
menetapkan masa ‘iddah yang paling lama waktunya” dan tidak sampai 
kepada mereka sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam tentang 
kisah Subai’ah Al-Aslamiyyah radhiallahu anha - disaat ditinggal mati 
suaminya - Sa’ad bin Khaulah -, dimana Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam mengeluarkan fatwa untuknya bahwa masa akhir ‘iddahnya 
adalah dengan melahirkan kandungannya [19] . 

Beliau juga bersama Zaid, Ibnu Umar dan selainnya radhiallahu anhum 
berfatwa bahwa “Wanita yang menikah dalam keadaan belum ditetapkan 
maharnya hingga suaminya meninggal, maka tidak ada mahar baginya”, 
dan tidak sampai kepada mereka Sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wasallam tentang kisah Barwa’ bintu Wasyiq radhiallahu anha. [20] 
Ini merupakan bab yang sangat luas, yang dinukilkan dari beliau 
Shallalahu alaihi wasallam dari shahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi 
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wasallam dalam jumlah yang sangat banyak sekali. Adapun yang dinukil 
darinya dari selain mereka, maka tidak mungkin bisa mencakupnya, 
sebab mencapai ribuan. 

Maka mereka (para shahabat Radhiallahu anhum,pen) adalah yang 
paling berilmu dari kalangan umat ini dan yang paling faqih, paling 
bertaqwa dan yang paling mulia. Sedangkan yang setelah mereka lebih 
banyak kekurangannya. Dan lebih tentu tersamarkannya atas mereka 
beberapa Sunnah. Dan ini tidak memerlukan penjelasan. 
Maka barangsiapa yang meyakini bahwa semua hadits yang shahih telah 
sampai kepada setiap Imam, atau Imam tertentu, maka sungguh dia 
keliru dengan kekeliruan yang parah lagi buruk. (Raful Malaam ‘an Al- 
Aimmatil A’laam:9-17). 

Semoga apa yang telah kami nukilkan dari ucapan Syaikhul Islam 
rahimahullah Ta’ala ini bermanfa’at bagi kita semua, terkhusus untuk Al- 
Akh Firanda dkk. 

Ketiga: Anggaplah bahwa para ulama yang mentahdzir dari Ihya At- 
Turots ‘hanya dari kalangan senior’ dan bukan ‘yang paling senior’ - 
menurut istilah Firanda dan Ibnu Taslim-.Akan tetapi bukankah seorang 
‘alim dengan kelebihan ilmu yang dimilikinya menyebabkan dia menjadi 
paling senior dan terangkat dari derajat senior saja? Walaupun tingkat 
ke-paling senioran tersebut dalam bidang tertentu, seperti al-Jarh wat 
Ta’dil, atau yang lainnya. Oleh karenanya, Umar bin Khattab radhiallahu 
anhu menyej ajarkan Ibnu Abbas radhiallahu anhuma dalam deretan 
yang paling senior, sebagaimana yang telah kami sebutkan riwayatnya. 
Dan Abdullah bin Umar radhiallahu anhuma mengakui ke-paling 
senioran Abu Hurairah dalam meriwayatkan hadits dari Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wasallam, demikian pula yang lainnya. 

Maka oleh karena itu, jika ada qorinah (penguat) yang mengangkat 
derajat seorang alim yang senior saja, maka hal tersebut dapat 
mengangkatnya ke derajat yang paling senior - dengan faktor tertentu 
yang telah kita sebutkan sebelumnya-. Ambil saja contoh Fadhilatus 
Syaikh Rabi’ bin Hadi Al-Madkhali hafidzahullah Ta’ala, beliau termasuk 
salah seorang murid dari para masyaikh kibar yang masyhur, seperti 
Syaikh Bin Baaz dan Al-Albani rahimahumallah Ta’ala. Namun Syaikh 
Rabi’ hafidzahullah Ta’ala memiliki kelebihan ilmu, terkhusus dalam hal 
menghidupkan ilmu al-Jarh wat-Ta’dil pada zaman ini, yang dengan itu - 
semestinya -mengangkat beliau ke deretan para ulama paling senior, 
sebagaimana tazkiyah dari para ulama yang paling senior pula. 

Diantara tazkiyah tersebut adalah tazkiyah dari Samahatus Syaikh 
Abdul Aziz bin Baaz rahimahullah Ta’ala, tatkala beliau ditanya tentang 
Syaikh Rabi’ dan Syaikh Muhammad Aman Al-Jami. Maka beliau 
menjawab: 

“Terkhusus dua Syaikh yang mulia, syaikh Muhammad Aman Al-Jami 
dan Syaikh Rabi’ bin Hadi, keduanya dari Ahlus Sunnah dan keduanya 
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orang yang aku ketahui dalam hal ilmu, keutamaan, aqidah yang 
shalihah dan telah meninggal Doktor Muhammad Aman pada malam 
Kamis, tepatnya 27 Sya’ban di tahun ini, semoga Allah merahmatinya. 
Aku nasehatkan untuk mengambil faidah dari kitab-kitab keduanya...” 

Beliau juga berkata : ”Syaikh Rabi’ termasuk pilihan di kalangan Ahlus 
Sunnah wal-Jama’ah dan ma’ruf bahwa beliau termasuk Ahlus Sunnah 
dan ma’ruf tulisan dan makalah-makalahnya.” 

Dan berkata Syaikh Rabi’ berkata dalam kitabnya “Izhaq abaathil Abdil 
Lathif Ba Syumail”, hal: 104: “Sungguh aku telah berziarah kepada 
samahatus Syaikh Ibnu Baaz hafidzahullah, lalu beliau menasehatiku 
untuk membantah setiap yang menyelisihi kebenaran dan Sunnah.” 

Bahkan demikian besar rasa kepercayaan Syaikh Ibnu Baaz terhadap apa 
yang dimiliki Syaikh Rabi’ dari ilmunya, sehingga beliau beberapa kali 
meminta penjelasan dari syaikh Rabi’ dalam menyikapi beberapa tokoh. 
Diantaranya adalah surat beliau nomor : 352/2, tanggal: 7-2-1413 H : 

“Bismillahirrahmanirrahiim 

Dari Abdul Aziz bin Baaz kepada Al-Akh yang mulia, Fadhilatus syaikh 
Rabi’ bin Hadi Al-Madkhali, pengajar di Jami’ah Islamiyyah - semoga 
Allah memberinya taufiq- : 

Salamun ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Telah sampai kepadaku bahwa engkau -yang mulia- telah menulis perihal 
Ustadz Abui A’laa Al-Maududi rahimahullah, maka aku berharap engkau 
membekaliku satu salinan dari apa yang telah engkau tulis dalam hal 
itu.” 

Perhatikanlah surat dari Bin Baaz rahimahullah Ta’ala, bukti 
kepercayaan beliau kepada Syaikh Rabi’ hafidzahullah dalam tulisan- 
tulisan beliau, terkhusus berkenaan tentang al-Jarh wat-Ta’dil. Dan ini 
tidaklah menunjukkan bahwa Syaikh Bin Baaz rahimahullah Ta’ala tidak 
mengetahui “Fiqhul Waqi’ hanya karena tidak mengetahui keadaan Abu 
Al-a’la Almaududi rahimahullah, yang sangat terkenal kiprahnya dan 
telah diketahui oleh banyak orang, seperti yang difahami oleh al akh 
Firanda. 

Demikian pula ketika syaikh Ibn Baz menampakkan tazkiyah kepada 
Jama'ah Tabligh, sementara para ulama lainnya mentahdzir Jamaah 
Tabligh. Tentu saja sesuai kaidah Firanda sendiri menunjukkan bahwa 
ulama yang paling senior adalah Syaikh Bin Baz Rahimahullah. Apakah 
dengan demikian menunjukkan bahwa Firanda termasuk salah seorang 
yang berpegang dengan tazkiyah Syaikh Bin Baz terhadap Jama'ah 
Tabligh ? Sebelum pada akhirnya Syaikh Bin Baz mengeluarkan fatwa 
terakhir yang mentahdzir mereka dan menganggap mereka sebagai ahli 
bid'ah. Jadi ketika syaikh Ibn Baz menampakkan tazkiyah kepada 
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Jama'ah Tabligh, dan itu tidak menunjukkan bahwa beliau tidak 
mengerti “fiqhul waqi”\ Namun karena belum sampainya kepada beliau 
tentang hakikat penyimpangan yang ada pada kelompok tersebut. Maka 
hal itu sama sekali tidak menurunkan derajat kesenioran yang 
dimilikinya. 

Juga ketika Syaikh Rabi’ yang telah ditazkiyah oleh Syaikh Al-Albani 
rahimahullah, diantaranya adalah apa yang disebutkan dalam kaset yang 
berjudul “Al Muwazanaat, Bid’atul ‘Ashr” beliau berkata: “Secara ringkas 
aku mengatakan bahwa sesungguhnya pembawa bendera al-Jarh wat- 
Ta’dil pada hari ini, di masa ini, secara hakiki adalah saudara kami Rabi’, 
dan orang-orang yang membantahnya, tidak membantahnya dengan ilmu 
sama sekali, dan ilmu bersama beliau. Walaupun aku selalu mengatakan 
dan lebih dari sekali aku mengatakan kepada beliau melalui telepon, 
kalau sekiranya beliau lemah lembut dalam caranya, maka jadi lebih 
bermanfaat untuk banyak kalangan dari manusia, apakah dia kawan 
maupun lawan. Adapun dari sisi ilmu, maka tidak ada celah untuk 
membantah beliau sama sekali, kecuali apa yang telah aku isyaratkan 
tadi dari pernyataan keras dalam uslub (cara penyampaiannya).” 
Perhatikanlah ucapan Syaikh paling senior di abad ini, dimana beliau 
yang telah memeriksa tulisan dan makalah-makalah Syaikh Rabi’ 
hafidzahullah Ta’ala dan beliau tidak mengkritik satu pun darinya dari 
sisi keilmiahan dan kekuatan hujjah yang beliau sebutkan. Adapun yang 
beliau kritisi hanya dalam hal cara beliau yang ‘agak kenceng’ dari sisi 
ungkapan yang beliau gunakan. Dan ini menunjukkan bahwa bantahan- 
bantahan beliau dari sisi keilmiahannya lebih terjamin. 

Mari kita bandingkan rekomendasi dari Syaikh Al-Albani tersebut 
dengan tulisan seorang da’i ‘senior’, Abdullah Taslim yang mengatakan: 
“Kesimpulannya, pendapat Jarh dan Ta’dil Syaikh Rabi’ sama seperti 
pendapat para ulama ahlus sunnah lainnya , diterima jika disertai dengan 
dalil-dalil yang kuat dan jelas ,dan ditolak jika tidak demikian, 
khususnya, jika terjadi perbedaan pendapat diantara mereka...” [21] 
(Artikel Konsultasi Ustadz: Memahami Kaidah Al Jarhul Mufassar 
Muqaddamun Alatta’diil dan Sikap Kita di Tengah Kerasnya Gelombang 
Fitnah (UPDATE) nomor 338). 

Nah, sekarang kita tanyakan hal ini kepada para da’i ‘senior’ seperti 
Firanda dan Abdullah Taslim : “Berdasarkan kaidah “kesenioran” model 
antum, manakah pendapat yang antum pilih, pendapat alim yang paling 
senior Syaikh Al-Albani ataukah pendapat da’i 'senior' Abdullah Taslim?” 
Silahkan menerapkan kaidah yang antum buat sendiri. 

Seorang penyair berkata: 

La*J| ja uL»Jl o) J»9 lil t jJi jaLj uL»Jl 01 J» jll 

Tidakkah engkau ketahui bahwa sebilah pedang menjadi kurang mutunya 
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Bila dikatakan: sesungguhnya pedang itu lebih tajam dari tongkat 

Mari kita lanjutkan kembali seputar pengangkatan kedudukan Syaikh 
Rabi’ hafidzahullah Ta’ala dari “senior” menjadi “paling senior”. 
Disebutkan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam kitabnya 
“Shifatus Shalaah”,hal:68, tatkala berbicara tentang (Muhammad) Al- 
Ghazali yang di zaman sekarang: 

“Dan telah bangkit banyak dari kalangan para ulama yang mulia - 
semoga Allah membalas mereka dengan kebaikan- dalam membantahnya 
dan merinci pembahasannya yang menerangkan tentang kebingungan 
dan penyimpangannya.Diantara yang terbaik dari apa yang aku ketahui, 
bantahan sahabat kami Doktor Rabi bin Hadi Al-Madkhali di majalah 
“Al-Mujahid’, Afghanistan, edisi: 9-11 (3) dan risalah Al-Akh Al-Fadhil 
Shalih bin Abdil Aziz bin Muhammad Aalus Syaikh [22] yang berjudul 
“al-Mi’yar li ilmil Ghozali’.” 

Bahkan Syaikh Al-Albani rahimahullah memberi ta’liq terhadap kitab 
Syaikh Rabi’ yang berjudul “Al-‘awashim fi Kutub Sayyid Quthb minal 
Qowashim” : “Semua yang engkau bantah terhadap Sayyid Quthb adalah 
benar dan sesuai, dan dari sini menjadi jelas bagi setiap pembaca muslim 
yang memiliki wawasan keislaman bahwa Sayyid Quthb dalam keadaan 
tidak mengetahui Islam, prinsip-prinsipnya dan cabang-cabangnya. Maka 
semoga Allah membalasmu dengan kebaikan, wahai Ak h Rabi’ atas 
usahamu dalam menegakkan kewajiban menjelaskan dan menyingkap 
tentang kejahilannya dan penyimpangannya dari Islam.” 

Demikian halnya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin 
rahimahullah Ta’ala, seorang alim - paling senior - yang juga 
merekomendasi Fadhilatus Syaikh Rabi’ bin Hadi Al-Madkhali 
hafidzahullah Ta’ala.Tatkala ada seseorang yang bertanya kepada beliau 
tentang kitab-kitab Syaikh Rabi’. Maka beliau menjawab: “Yang dzhahir 
bahwa pertanyaan ini tidaklah dibutuhkan. Sebagaimana Imam Ahmad 
ditanya tentang Ishaq bin Rahuyah -semoga Allah merahmati mereka 
semuanya- lalu beliau menjawab: “Semisal aku ditanya tentang Ishaq! 
Bahkan semestinya Ishaq yang ditanya tentangku.” 

Dan dalam kaset “Pertemuan Syaikh Rabi’ bersama Syaikh Ibnu 
Utsaimin seputar manhaj”, beliau ditanya dengan pertanyaan berikut : 
“Sesungguhnya kita semua mengetahui sikap melampaui batas dari 
Sayyid Quthb. Namun satu hal yang saya belum mendengar darinya dan 
telah saya dengar dari salah seorang penuntut ilmu dan saya belum puas 
dengan itu, dia mengatakan bahwa Sayyid Quthb berpendapat tentang 
Wihdatul Wujud. Tentunya ini adalah kekufuran yang jelas. Apakah 
Sayyid Quthb termasuk diantara orang yang berpendapat tentang 
wihdatul wujud ? Saya berharap jawabannya. Semoga Allah membalasmu 
dengan kebaikan." 

Maka beliau menjawab: 
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“Telaahku terhadap kitab-kitab Sayyid Quthb sedikit dan saya tidak 
mengetahui keadaan orang ini. Namun para ulama telah menulis 
berkenaan tentang tulisannya dalam tafsir “Fi Dzilal al-Qur’an”, dimana 
mereka menuliskan beberapa peringatan atas kitabnya dalam tafsir 
tersebut. Seperti apa yang ditulis oleh Syaikh Abdullah bin Duwaisy 
rahimahullah dan yang ditulis oleh saudara kami Syaikh Rabi’ bin Hadi 
Al-Madkhali beberapa peringatan atas Sayyid Quthb dalam tafsirnya dan 
yang lainnya. Maka barangsiapa yang ingin merujuk kesana, maka 
silahkan dia merujuknya”. 

Perhatikanlah jawaban dari Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah, dimana 
beliau menganjurkan kaum muslimin yang ingin mengetahui 
penyimpangan Sayyid Quthb agar kitab Syaikh Rabi’ hafidzahullah. Dan 
ini tidaklah menunjukkan bahwa Syaikh Ibnu Utsaimin tidak mengerti 
“fiqhul waqi’” hanya karena tidak mengetahui keadaan Sayyid Quthb- 
yang sangat terkenal dan kiprahnya dikenal banyak orang -seperti yang 
diklaim oleh al akh Firanda, si pencetus bid’ah “senior dan paling senior” 
ini. 

Semua rekomendasi ini bisa didapatkan dalam barnamij/kaset Syaikh 
Rabi dari “Ruh al-Islam”. 

Keempat: Kita mengatakan kepada Firanda: "Anggaplah kaidah 

“kesenioran” yang antum terapkan tersebut benar. Maka semestinya 
kaidah ini antum terapkan dalam setiap perkara." Seperti contoh yakni 
dalam hal menyikapi orang-orang yang getol membela Al-Irsyad dengan 
pimpinannya Ahmad As-Surkati rahimahullah, dimana para Ulama 
berselisih dalam menyikapi Ahmad As-Surkati dan organisasinya. Syaikh 
Ali Hasan dan yang bersamanya melakukan pembelaan dan bahkan 
pujian terhadap Ahmad As-Surkati, sebagaimana yang beliau sebutkan 
dalam beberapa muhadharahnya. Sementara para ulama lainnya, yang 
tentunya lebih senior dibanding Syaikh Ali Hasan -menurut kaidah 
“kesenioran” Firanda- mentahdzirnya. Diantara mereka adalah Syaikh 
Ubaid Al-Jabiri dan Syaikh Ahmad An-Najmi hafidzahumallah. Syaikh 
Ubaid berkata setelah membaca pertanyaan yang menjelaskan tentang 
Ahmad As-Surkati dan organisasinya: 

“Sesungguhnya dari apa yang telah sampai kepadaku dari dokumen yang 
disebarkan melalui majalah “Adz-Dzakhirah”, maka nampak bagiku 
secara meyakinkan bahwa organisasi Al-Irsyad yang didirikan oleh 
seorang yang disebut Ahmad bin Muhammad As-Surkati As-Sudani Al- 
Anshari adalah organisasi Ikhwaniyyah Siyasiyyah dan bukan diatas 
Sunnah sama sekali. Namun dia dibangun diatas manhaj organisasi 
Ikhwanul Muslimin yang didirikan oleh Hasan Al-Banna di Mesir satu 
kurun masehi yang telah lalu. Oleh karena itu, maka sesungguhnya saya 
memperingatkan anak-anakku, saudara-saudaraku di Indonesia dan aku 
mengajak agar jangan mereka berta’awun bersamanya dalam bentuk 
apapun. Karena sesungguhnya dia bukan salafiyyah walaupun mengaku 
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diatasnya.” (Tanya jawab dengan Syaikh Ubaid pada hari Ahad tanggal 
11 September 2005, terekam dalam kaset yang ada pada kami). 

Adapun Syaikh Ahmad An-Najmi hafidzahullah Ta’ala yang mengatakan 
tentang Ahmad As-Surkati, maka beliau menjawab tentangnya: “Dia 
bukan alim salafi dan bukan pula da’i salafi” (Tanya jawab dengan Syaikh 
An-Najmi pada hari Sabtu, tanggal 10 September 2005, kasetnya ada 
pada kami). [23] 

Maka berdasarkan kaidah Al-Akh Firanda, semestinya dia dan yang 
bersamanya tentu mengetahui bahwa Syaikh Ubaid dan Syaikh An-Najmi 
jauh lebih senior dibanding Syaikh Ali Hasan Al-Halabi. Sehingga sebagai 
bentuk ilzam terhadap Firanda, semestinya dia tidak boleh bekerjasama 
dengan irsyadiyyun, dalam bentuk apapun. Apakah membuat daurah, 
mendatangkan masyaikh atau yang semisalnya. Dengan menggunakan 
kaidah dari antum sendiri “kaidah kesenioran”. 

Kelima: Hingga saat ini saya belum pernah menemukan dari kitab-kitab 
para ulama salaf maupun khalaf yang menyelesaikan dan mentarjih 
perselisihan yang terjadi di kalangan para ulama dengan dalil “naluri 
seorang salafi”. Sepanjang yang kami ketahui -dengan keterbatasan ilmu 
yang kami miliki- bahwa dalam mengamalkan syari’at ini dan 
menyelesaikan berbagai perselisihan yang terjadi di kalangan ahli ilmu 
dengan beberapa dalil seperti : Al-Qur’an, As-Sunnah, Ijma’ (konsensus) 
dari para ulama, Qiyas yang benar dan ada beberapa yang 
diperselisihkan seperti : pendapat Shahabat, Maslahah Mursalah, 
Istihsan dan yang lainnya. Namun tidak satu pun dari mereka yang 
menggolongkan “naluri salafi” sebagai salah satu dalil. Apakah karena 
keterbatasan kami, sehingga kami butuh bimbingan dari Al-Akh Firanda 
untuk menerangkan kepada kami cara menyelesaikan perselisihan ulama 
dengan “naluri salafi” ? Ataukah al akh Firanda mencoba untuk membuat 
kaidah “bid’ah” yang berikutnya, yang lebih pantas dijawab dengan 
ucapan Abdullah bin Mas’ud radhiallahu anhu, disaat beliau mengingkari 
perbuatan sebagian orang di zamannya yang melakukan bid’ah “dzikir 
berjama’ah” di sebuah masjid. Maka beliau mengatakan: “Apakah kalian 
merasa berada di atas satu ajaran yang lebih benar dari ajaran 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam ? Ataukah kalian adalah orang- 
orang yang membuka pintu-pintu kesesatan ?”. 

Lalu dalil “naluri salafi” inipun perlu dirinci, naluri milik siapakah yang 
dijadikan sandaran jika terjadi perselisihan ? Bukankah salafiyyin 
jumlahnya sangat banyak, maka jika terjadi perselisihan naluri diantara 
mereka, naluri siapakah yang perlu didahulukan? Atau apakah antum 
termasuk diantara mereka yang mentarjih satu permasalahan dengan 
menggunakan ilmu ladunni? 

Lalu, apakah orang yang merajihkan pendapat Syaikh Rabi’ dan yang 
bersamanya tidak memiliki naluri salafi - maka berdasarkan kaedah 
“bid’ah” antum - ? Kalau orang yang merajihkan pendapat Syaikh Rabi’ 
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saja tidak memiliki naluri, maka terlebih lagi para masyayikh tersebut 
tidak memiliki 'naluri salafi', karena merekalah yang menjadi penyebab 
ditahdzirnya Organisasi Ihya’ At-Turots tersebut. Maka jawablah hal ini 
secara ilmiah! 

Ya akhi, kalau setiap orang yang punya akal membuat satu alasan/kaidah 
tanpa disertai dengan hujjah, maka Islam ini akan disusupi dengan 
berbagai macam penyimpangan dan kesesatan, sebagaimana yang telah 
menyebabkan tergelincirnya kelompok-kelompok sesat yang dahulu 
maupun yang sekarang. Wallahul musta’an. 

Kalau ada seseorang yang menyelisihi dalil yang jelas, lalu engkau 
menyampaikan kepadanya hujjah, lalu dia menjawab: “Ustadz saya lebih 
senior dari ustadz antum, apakah anda akan menerimanya?” 
Kalau ada yang menyelisihi dalil, lalu anda menasehatinya agar dia 
mengikuti dalil, lantas dia menjawab: “Naluri salafi saya menyatakan 
bahwa saya tetap berada di atas pendapat ini." Apakah anda menerima 
alasan ini ? 

Saya berharap al akh Firanda sebagai da’i ‘senior’ bisa menjawab ini 
dengan hujjah dan tidak dengan nalurinya. 

Keenam: Sepertinya Firanda tidak bisa membedakan antara istilah 
fiqhul waqi’ yang dimasyhurkan oleh kalangan hizbiyyun, dengan kaidah 
“yang memiliki hujjah didahulukan ucapannya dari orang yang tidak 
memiliki hujjah”. Adapun fiqhul waqi’ yang dimaksudkan oleh hizbiyyun 
adalah anggapan mereka bahwa para ulama jangan mencukupkan 
dirinya hanya mempelajari kitab-kitab Salafiyyah dahulu yang hanya 
bisa menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang telah lampau dan 
sudah punah. Sebab hal tersebut tidak akan bisa menyelesaikan perkara- 
perkara kekinian (kontemporer) dengan benar, karena penggambaran dan 
kenyataan di masa lampau berbeda kondisi dan realita yang ada di masa 
sekarang. Insya Allah perkara ini akan kami bahas di edisi berikutnya. 

Adapun kaidah : “yang memiliki ilmu merupakan hujjah atas yang tidak 
memiliki ilmu” maksudnya bahwa para ulama menghukumi sesuatu 
berdasarkan ilmu yang sampai kepadanya dan berdasarkan 
penggambaran (shurotul mas’alah) yang disampaikan kepada beliau 
J j*), sehingga ia mengeluarkan fatwa sesuai 

kondisi pertanyaan tersebut. Dan hal ini adalah perkara yang maklum 
semenjak zaman para Shahabat ridhwanullahi ‘alaihim ajma’in. Insya 
Allah, hal ini pun akan kita bahas di edisi depan. 

Namun satu hal yang cukup menunjukkan sikap “agak kenceng” dari 
sikap al akh Firanda, tatkala menyatakan bahwa bahwa “Kaum hizbiyyin 
menolak fatwa para ulama dengan alasan bahwa mereka tidak mengerti 

fiqhul waqi ”, sebab diantara yang menuduh para ulama dengan 

tuduhan “tidak mengerti fiqhul waqi’”, adalah syaikh seniornya Ihya At- 
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Turots, Abdurrahman Abdul Khaliq. “Ya memang benar, dia adalah salah 
seorang senior dari kalangan kaum hizbiyyin.!” 

(bersambung Insya Allah...) 


Footnote : 

[1] Yang saya maksudkan disini adalah perbedaan yang terjadi di kalangan para ulama 
yang memang mereka pantas memiliki kedudukan tersebut. Bukan perbedaan antara 
ulama dengan yang dianggap sebagai ulama, namun bukan termasuk darinya. 

[2] Maksudnya bahwa beliau mendapatkan ilmu yang lebih dari Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wasallam. 

[3] Dalam riwayat Bukhari, Ibnu Umar berkata: Abu Hurairah telah banyak 
(memberitakan hadits) kepada kami. 

[4] Al-Hadyus Sari,Al-Hafidz: 478.Siroh Al-Imam Al-Bukhari,Al-Allamah As-Syaikh 
Abdus Salam Al-Mubarokfuri,hal:46-47. 

[5] Yang mengherankan dari al akh Firanda, ia sering menukil ucapan Syaikhul Islam 
rahimahullah, namun tidak menukil ucapan beliau ini, lalu menyebutkan ucapan yang 
tidak didasari dengan dalil ataupun perkataan seseorang dari kalangan Salaf. Saya 
tidak tahu, apakah karena memang al akh Firanda belum membacanya, atau ...? 
Wallahu a’lam. 

[6] HR. Malik, Tirmidzi, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dll, dilemahkan Al- 
Albani dalam Al-Irwa’:6/1680. 

[7] Yang dimaksud diyat adalah pembayaran yang diserahkan kepada wali orang yang 
dibunuh sebagai ganti dari darah yang terbunuh tersebut. 

[8] HR.At-Tirmidzi:4/1415, Abu Dawud:3/2927, An-Nasaa-i dalam Al-Kubra:4/6363,6364, 
Ibnu Majah:2/2642, Al-Muntaqo:966, Al-Maqdisi ,al-Makhtaroh:8/85, dll. Berkata 
Tirmidzi: “Hadits ini hasan shahih”. 

[9] HR.Malik dalam Muwattha’,dan dari jalannya Imam Asy-Syafi’i,dan Al-Baihaqi. 
Riwayat ini dilemahkan Al-Albani rahimahullah dalam Al-Irwa’: 5/1248. Namun telah 
diriwayatkan melalui jalur lain dari Bajalah bin Abdah berkata: “Umar radhiallahu 
tidak mengambil jizyah dari kaum Majusi, sehingga Abdurrahman bin Auf bersaksi 
bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam mengambilnya dari Majusi Hajar.” 
HR.Bukhari, Asy-syafi’i,Abu Dawud, Tirmidzi, dll. Lihat Irwa’ Al-Gholil: 5/1249. 

[10] Satu kampung yang terletak antara Syam dan Hijaz. 

[11] Yang tentunya mereka adalah para Shahabat yang paling senior, radhiallahu 
anhum. 

[12] Perhatikanlah, jumlah para Shahabat radhiallahu anhum yang lebih banyak, 
namun tersamarkan oleh mereka sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam. 
Menunjukkan bahwa yang menjadi ‘ibrah - pelajaran- adalah riwayat dan bukan jumlah 
terbanyak, seperti yang disangka oleh Firanda dan orang-orang yang berpemikiran ala 
demokrasi, Allahul musta’an. 
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[13] Dan tentunya tidak sesenior shahabat Umar radhiallahu anhu. Namun mereka - 
tidaklah seperti Firanda yang memegang kaidah : “Paling senior didahulukan 
ucapannya daripada yang senior (tanpa “paling’T.Wallahul musta’an. 

[14] Dan kita pun tidak mengatakan bahwa hal ini merupakan tuduhan terhadap Umar 
raddhiallahu anhu bahwa beliau tidak mengerti fiqhul waqi’, seperti yang disangka oleh 
Firanda -semoga Allah mengembalikannya kepada Al-Haq-. 

[15] Muttafaq alaihi,dari Aisyah radhiallahu anha. Lihat pula takhrij hadits ini dalam 
Al-Irwa’:4:1047. 

[16] HR.Malik dalam Al-Muwattha’, Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ad-Darimi dan yang 
lainnya dari Al-Furai’ah bintu Malik bin Sinan radhiallahu anha. Dan dilemahkan Al- 
Albani dalam Al-Irwa’: 7:2131. 

[17] HR.Baihaqi : 5/194. 

[18] HR.Abu Dawud: 1521.Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Abu Dawud : 1346. 

[19] Muttafaq alaihi dari hadits Subai’ah bintul Harits Al-Aslamiyyah. 

[20] Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam menetapkan 
bagi Barwa’ bintu Wasyiq radhiallahu anha yang ditinggal mati suaminya, bahwa ia 
mendapatkan seluruh maharnya dan dia mendapatkan warisan, serta harus menunggu 
masa ‘iddah selama empat bulan sepuluh hari. Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi: 3/1 145, Abu Dawud:2114, An-Nasaai: 3356, Ibnu Majah:1891, Ad-Darimi: 
2/2246, Al-Baihaqi:7/245, dll, dari Abdullah bin Mas’ud radhiallahu anhu. Dishahihkan 
Al-Albani dalam Al-Irwa’: 1939. 

[21] Disini nampak sekali bahwa Ibnu Taslim hendak mengaburkan permasalahan dan 
menyebutkan kaidah-kaidah umum untuk mengesankan kepada pembaca bahwa Syaikh 
Rabi’ dalam hal ini telah menetapkan hukum yang salah. Namun itu tidak dilakukannya 
secara transparan. Apakah bukti-bukti yang disebutkan oleh Syaikh Robi’ hafidzahullah 
dan yang lainnya tersebut tidak cukup bagi anda ? Semestinya kita membahas secara 
ilmiah dan jangan selalu menjadikan “masalah khilafiyah”, “suara terbanyak”, “naluri 
salafi” dan yang semisalnya sebagai tameng untuk menghindari pembahasan secara 
ilmiah dan dampak buruk masuknya Ihya’ At-Turots ke bumi Indonesia secara khusus 
dan ke berbagai negara lainnya. 

[22] Abdullah Taslim -semoga Allah memberi kepadanya dan kepada kita semua 
hidayah- menyebutkan dalam jawabannya kepada Abah Umair bahwa syaikh Shalih 
Alus Syaikh tergolong ulama yang paling senior, lalu menganggap Syaikh Rabi’ tidak 
termasuk ulama yang paling senior. Padahal Syaikh Rabi’ jauh lebih tua dari Syaikh 
Shalih Alus Syaikh hafidzhahumallah, Syaikh Rabi’ lahir pada tahun 1351 H, sedangkan 
Syaikh Alus Syaikh lahir pada tahun 1378 H. Berarti syaikh Rabi’ lebih tua dari Syakh 
Alus Syaikh 27 tahun. Entah apa yang menyebabkan Abdullah Taslim bertindak 
‘nyeleneh’ seperti ini, apakah mungkin hanya karena salah tulis atau salah sangka, atau 
karena terlalu getol dalam melakukan pembelaannya terhadap Ihya at-Turots dan yang 
bermu’amalah dengannya, lalu merendahkan kedudukan seorang ‘alim yang terkenal 
kiprahnya dalam ilmu al-Jarh wat-Ta’dil ? Wallahu a’lam ma fi qolbihi. Dan bahkan 
Syaikh Rabi’ pun lebih tua dari Syaikh Abdul Muhsin Al-Abbad dua tahun, karena 
Syaikh Abdul Muhsin lahir pada tahun 1353 H. Sehingga keduanya berada dalam satu 
thabaqah yang sama tingkat keseniorannya. Maka jika Syaikh Rabi’ pernah mengambil 
ilmu dari Syaikh Abdul Muhsin, maka hal tersebut termasuk dalam jenis riwayat bainal 
aqran, sebagaimana yang telah ma’ruf dalam pembahasan musthalah hadits. Walhasil, 
mereka semua adalah para ulama yang kita cintai. 

[23] Bukan maksud kami menukilkan ini untuk membahas tentang organisasi Al-Irsyad 
dan pendirinya, sebab itu membutuhkan pembahasan rinci. Namun maksud kami 
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hanyalah meng "‘ilzam” Firanda dan yang bersamanya yang menetapkan kaidah bid’ah 
“kesenioran”. Adapun tentang Organisasi Al-Irsyad dan pendirinya, insya Allah akan 
kita bahas pada edisi-edisi selanjutnya. 
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IHYA AT-TUROTS, BONEKA ABDURRAHMAN ABDUL KHALIQ 
(Tulisan Kelima) 

Oleh: 

Al-Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal Al-Bugisi 


Pada akhir pembahasan lalu, kami telah menjelaskan tentang 

ketidakpahaman serta kecerobohan Al-Akh Firanda dan yang 
bersamanya- waffaqonallahu wa iyyahum lima yuhibbu wa yardha- 

walaupun ia berusaha mentarjih permasalahan ini. Sayangnya ia 
seorang pentarjih yang kosong dari dalil, misalnya menganggap 

sebagian yang mentahdzir tidak termasuk jajaran ulama paling senior 

atau berdalil dengan naluri yang biasanya dilakukan oleh kaum 
shufiyyah dan yang lainnya. Juga kami membawakan tentang istilah 
fiqhul waqi' yang dimaksudkan oleh para hizbiyyin semisal 

Abdurrahman Abdul Khaliq, mufti organisasi Ihya At Turats. 

Maka pada edisi kali ini, kita akan menjelaskan perbedaan antara 
istilah "fiqhul waqi"' buatan kaum hizbi, dengan kaidah "yang memiliki 
ilmu adalah hujjah terhadap yang tidak memilikinya", lalu kita akan 
menjelaskan pula beberapa penyimpangan Abdurrahman Abdul Khaliq 
dan pengaruhnya terhadap perpecahan yang ada di berbagai negara 
secara umum serta di Indonesia secara khusus. Maka dengan 

mengharapkan pertolongan dan taufiq dari Allah, saya mengatakan: 

Definisi Fiqhul Waqi' Menurut Para Ulama 

Al-Allamah Al-Muhaddits Muhammad Nashiruddin Al-Albani 
rahimahullah menjelaskan "fiqhul waqi' menurut istilah mereka, dalam 
beberapa kaset dari "Silsilah Al-Huda wan-Nuur”, diantara fatwa beliau 
tersebut ada yang sudah di transkrip. Diantaranya yang ditranskrip oleh 
Syaikh Ali Hasan Al-Halabi hafidzahullah Ta'ala dengan judul "Su'al wa 
jawab haula fiqhil waqi"' (Tanya jawab seputar fiqhul waqi'), yang dari 
penjelasan tersebut ada beberapa kesimpulan penting terkait dengan 
fiqhul waqi' tersebut sebagai berikut : 

1. Istilah Fiqhul Waqi' adalah nama yang mereka ada-adakan. 

2. Bila ilmu ini dipahami berdasarkan tinjauan syariat, maka 

keadaannya sama dengan kaidah yang masyhur di kalangan para ulama 
yang berbunyi "menghukumi sesuatu merupakan bagian dari 

penggambarannya" («jj~a — 3 j — £ j — s s-^ — i' ^ dan itu dapat 
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dilakukan dengan mengetahui realitanya. Maka fiqhul waqi' yang benar 
adalah mengetahui keadaan kaum muslimin atau makar dari musuh- 
musuhnya untuk memberi peringatan darinya, bukan sekedar teori 
semata, namun hendaknya berbentuk realita. 

3. Sebagian para pemuda Islam terbagi dua dalam menyikapi "fiqhul 
waqi’", ada yang berlebih-lebihan yang mengangkat ilmu ini di atas 
kedudukan yang semestinya serta menghendaki agar setiap ‘alim harus 
mengetahui fiqhul waqi’ menurut versi mereka. Sebaliknya ada pula 
yang mengesankan bahwa orang yang lebih mengerti realita yang terjadi 
di dunia, maka dia adalah orang yang faqih (paham) terhadap Al-Kitab 
dan As-Sunnah dan Manhaj Salaf. Padahal hal tersebut tidak mesti 
demikian. 

4. Tidak mungkin ada orang sempurna yang dapat mengetahui semua 
realita yang terjadi, sehingga yang wajib adalah bekerja-sama antara 
mereka yang mengerti realita, lantas mereka menerangkan 
gambarannya kepada ulama dan para mufti, lalu para ulama’-lah yang 
menjelaskannya dari sisi hukum syar'i yang dibangun di atas dalil yang 
shahih. 

5. Adapun mendudukkan orang yang mengerti realita tersebut sebagai 
‘alim dan mufti, hanya karena dia mengerti tentang "fiqhul waqi’", maka 
tidak terdapat sisi pembenaran sama sekali, yang dengan ucapannya 
dapat membantah fatwa para ulama, dan membatalkan ijtihad dan 
hukum yang mereka tetapkan. 

6. Berlebihan dalam mementingkan urusan "fiqhul waqi"' sehingga 

menjadikannya sebagai manhaj bagi para da'i dan para pemuda, lalu 
mereka mendidik dan terdidik dengannya serta menyangka bahwa itu 
merupakan jalan keselamatan: adalah kesalahan fatal dan kekeliruan 

yang jelas. 

7. Penyakit yang menimpa kaum muslimin pada hari ini bukan 
disebabkan kejahilan mereka terhadap ilmu yang disebut "fiqhul waqi"' 
ini, namun sebabnya adalah karena mereka mengacuhkan dalam 
pengamalan hukum-hukum agama, berdasarkan Al-Qur'an dan As- 
Sunnah. 

8. Terlalu mementingkan fiqhul waqi' yang hukumnya fardhu kifayah 
(dengan tinjauan syar'i) dan kurang mementingkan urusan yang lebih 
penting yang hukumnya fardhu 'ain, yaitu mempelajari Al-Qur'an dan 
As Sunnah: adalah menelantarkan dan mengabaikan apa yang menjadi 
kewajiban bagi setiap individu umat Islam. 

9. Wajib untuk bersikap "pertengahan" dalam mengajak kaum muslimin 
untuk mengenal "fiqhul waqi’" dan tidak menenggelamkan mereka 
untuk menyibukkan diri dalam mengetahui berbagai berita politik, 
berbagai analisa dari para pemikir Barat. Namun yang wajib adalah 
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selalu menyuarakan seputar pentingnya memurnikan Islam dari 
berbagai noda, dan mendidik kaum muslimin agar berada di atas Islam 
yang jernih dan murni. 


10. Adapun mencela sebagian ulama dan penuntut ilmu dan menuduh 
mereka tidak mengerti fiqhul waqi' dan menuduh mereka dengan 
sesuatu yang memalukan untuk disebutkan adalah kesalahan dan 
kekeliruan yang jelas. 

Inilah sepuluh poin yang dapat saya simpulkan dari apa yang 
disebutkan oleh beliau rahimahullah Ta'ala. (selengkapnya silahkan 
merujuk langsung ke risalah tersebut). 

Demikian pula Syaikhuna Al-Allamah Muqbil bin Hadi Al-Wadi'i 
rahimahullah Ta'ala menyebutkan fiqhul waqi' model hizbiyyun, setelah 
beliau menjelaskan fiqhul waqi' yang syar'i adalah memahami Al- 
Qur'anul Karim dan Sunnah Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam. 
Lalu beliau berkata: 

p — Tj co jAl — 5Jl ^jl j — * — Tj ^jl jdi 01 £3ljJl 4i3 01 jdijil 

. £ 31 jjl 4 53 o 3 f 1 *3 1 il j*k-\ «j jl titj d gj jA 1 £ jl J i> 

1 fegisi?- - JSfl Slj jl ! jjI £v~0Jl j«^ 1 j ioJl JaI pjt £31 jjl <\M> jAJl j*Ap13 

- iil 


U~». J j — Ol_£liV' £Us. ~*il Jtj Ij A_SljJrl 5s-l ^3 Jl LjLi (-3 j~aj 01 £31 jJl 4i3 1«13 

cjt_UJl >, A.igJ 0 g, j o'.. t ll >_3 jO, j 0' — pjb 41' 4hA ? j£- 

<j j P L_a Jl <j j t L_a !lj <,£—31 jJl tijP L V ^*iil3 c OLLi«Jt Jl ^3 j*oj 

ij j «j ijS !lj <.£—31 jil 4 53 L__a (Oa juiJl 01 L ^iilj <£31 jJl 

1— < >p\ *>( 01 f J ^-1 s-LO? 01 j*j L jl' 4i3 L ^rufcLJj ^L1 ^^-«^-1 0' 

-0 • 1 C~Jj — J*5Jb C£j jAj t J ji!b \1a'%*)\ OlT 10 a Jj^-I s-LOpj <£31 jJl 4i3 

"Sebagian orang-orang yang lalai menyangka bahwa fiqhul waqi' adalah 
engkau mengetahui berapa banyak jalan yang ada di kota Paris, berapa 
banyak jalan di Kairo. Jika engkau tidak mengetahui Geografi, maka 
engkau tidak tahu mengerti fiqhul waqi'. Maka manusia yang mengerti 
tentang fiqhul waqi' (berdasarkan tinjauan syar’i, pen) adalah Syaikh 
Bin Baaz dan Syaikh Al-Albani hafidzahumallah (rahimahumallah, pen). 

Adapun fiqhul waqi' yang maksudnya agar kami memalingkan para 
pemuda agar membaca koran-koran dan majalah-majalah, dan 
mendengarkan berbagai siaran radio -walaupun kami tidak 

mengharamkan sesuatu kepada manusia apa yang dihalalkan oleh Allah 
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untuk mereka- . Akan tetapi kami memalingkan para pemuda yang 
punya kemampuan untuk menuntut ilmu, kami memalingkan darinya 
untuk memeriahkan acara teater, (kami memalingkan dari pendapat) 
yang tidak mengikuti acara teater berarti dia tidak mengerti fiqhul 
waqi', yang tidak mengenal nasyid berarti dia tidak mengetahui fiqhul 
waqi', yang tidak mengetahui bahwa Basyir (Sudan - pen) adalah 
pemerintah muslimin yang paling baik, yang tidak mengetahui bahwa 
Khomeini adalah imamnya kaum muslimin, maka dia tidak mengerti 
fiqhul waqi', yang tidak mengetahui bahwa Dhiya' Al-Haq adalah 
seorang yang melakukan perbaikan, maka dia tidak mengerti fiqhul 
waqi' - dan Dhiya'ul Haq ucapannya menunjukkan Islam, namun 
perbuatannya menunjukkan dia seperti orang Amerika dan saya tidak 

mengafirkannya-. (Dikutip dari kitab Fadhaih wa Nasha 'ih: 109). 

Berkata pula Syaikh Al-Fauzan hafidzahullah Ta'ala: 

J dil! «LS'j OljjiJl J 13 

il jJ* !l * UJl J w 0j lcl iJLgi "^31 jjl <U3" jl 0 jJjiL US* j~a * Jl £3 Ijj JUsOiV' Utj) 

,«.1jT jL_^3l J— a (jl— J L_aj ,jil*Jl (J Jl £3lj <Jl Jivj ^ yZ Jl <uilb Ol—iV' 

4_il3 ^ jZ !l * UJl OjJ (j , U j Z ^ySwaJl ^ ^«iJl ^i«Jl i^Zijuj 

jj—aSf'j <L_Jlii!l i «-JL— i t^^l— i i t5<A_Jl3 , J*>Lia!lj (^JLilj JJsUlj jjj-l j£ 

I a j—i^l OSf , JJ— a*i' SZ—A J ■>» J 4__Sl3 J* OjWl) 0»bP j— J j 4— (L— Jl 4iUwsJl 

A—Jujl <0Al J L i, J J aJl j— a ,J_!(?LU <L_A&3 j ■>» I— — ^3 jjJL—j 

(99 :aJuJ0r' gjsUil Jit-iSfl jp oJUill Jl j 

"Adapun menyibukkan diri dengan realita di masa kini, seperti yang 

mereka katakan "fiqhul waqi’", maka ini hendaknya bisa (dipelajari) 
setelah (mempelajari) ilmu syar'i. Sebab seseorang dengan fiqih yang 

syar'i dapat melihat kondisi masa kini dan apa yang terjadi di alam ini, 
juga apa yang muncul dari berbagai pemikiran dan pendapat dibangun 
di atas ilmu syar'i yang benar, agar dapat membedakan antara yang 
baik dan yang buruk. Akan tetapi tanpa ilmu syar'i, maka tidak 
mungkin dapat dibedakan antara yang haq dan yang batil, dan antara 
petunjuk dan kesesatan. Maka orang yang awal pijakannya dengan 
menyibukkan diri dengan pengetahuan umum, urusan berita koran, 
perkara politik, sementara ia tidak memiliki ilmu dalam agamanya, 
maka dia akan menjadi sesat dengan perkara-perkara ini. Sebab 

kebanyakan apa yang terdapat padanya adalah kesesatan dan 
propaganda terhadap kebatilan, dan ucapan yang ‘manis’ tapi menipu, 
kami memohon kepada Allah pemeliharaan dan keselamatan. (Dikutip 
dari kitab Al-Ajwibah al-Mufidah : 99). 

Saya kira apa yang saya nukilkan dari keterangan para Ulama tentang 
istilah "fiqhul waqi" yang diinginkan oleh hizbiyyun cukup jelas, yang 
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intinya adalah tujuan mereka dalam menggembar-gemborkan fiqih 
buatan hizbiyyun ini adalah: 

- Hendak menjauhkan para pemuda Islam dari mempelajari Al-Qur’an 
dan As-Sunnah, dan menyibukkan diri dengan berita koran dan 
majalah, dan yang semisalnya. 

- Menjadikan "fiqhul waqi’" sebagai jembatan untuk merendahkan 

kedudukan para ulama, sehingga umat tidak lagi menjadikan mereka 
sebagai panutan dan tempat mengembalikan berbagai problem yang 
sedang mereka alami. Sehingga pada saat mereka berfatwa dalam suatu 
permasalahan, terkhusus masalah yang bersifat kontemporer, maka 
dengan serta-merta mereka menjawab : "Ulama itu bidangnya hanya 

dalam masalah haid dan nifas saja", atau "dia-kan bukan ulama 
mujahid...", atau yang semisalnya. 

- Menjauhkan para pemuda Islam dari manhaj Salafus Shalih yang lebih 
mengutamakan urusan "At-Tashfiyah wat-Tarbiyah" [1] 

- Menjadikan fiqih ini sebagai jembatan untuk melegitimasi sebagian 
apa-apa yang diharamkan Allah Azza wa Jalla dan Rasul-Nya 
Shallallahu alaihi wasallam. 

Maka hal ini telah jelas, sungguh sangat jauh berbeda dengan kaidah 
yang masyhur di kalangan para ulama, "menghukumi sesuatu adalah 
cabang dari penggambarannya", juga kaidah, "yang mengetahui suatu 
ilmu adalah hujjah terhadap yang tidak mengetahuinya." Sebab 
bukanlah diantara persyaratan sebagai seorang mujtahid atau mufti 
adalah mengetahui segala sesutu yang terjadi di dunia, atau dengan 
ungkapan lain, harus mengetahui sesuatu yang "sangat terkenal 
kiprahnya dan diketahui oleh banyak orang". Jangankan seperti Syaikh 
Bin Baaz, atau Ibnu Utsaimin, atau yang lainnya dari kalangan para 
ulama -rahimahumullah-, bahkan setingkat Nabi Sulaiman ‘alaihis 
salaam sekalipun - yang memiliki kerajaan yang luas yang meliputi jin, 
manusia dan hewan-, sebagaimana yang Allah Ta'ala firmankan: 
j_gJ !i__» 01 Oi J_j T j—» llijlj (3^“* tulp tgj' U J^j 0UlL<> 

0 jt'jji jliaJ'j OUILJ 

“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud dan dia berkata: "Hai manusia, 
kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi 
segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurnia 
yang nyata". Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, 
manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam 
barisan). (QS.An-Naml:16-17) 

Namun kerajaan yang demikian luas yang beliau miliki, ternyata beliau 
tidak mengetahui sebuah kerajaan yang "sangat terkenal kiprahnya dan 
diketahui banyak orang", sementara seekor burung Hud-hud yang kecil, 
yang tentunya jauh lebih rendah kedudukannya dibanding Nabi 
Sulaiman Alaihis salaam, justru memiliki "fiqhul waqi"' tentang 
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kerajaan tersebut. Allah Ta'ala mengkisahkan tentang percakapan 
antara Nabi Sulaiman dengan burung dalam firman-Nya: 

jl <L_l?bpU jt jlS" M ^jl li ^ U Jla3 jlkil Juiij'j 

^ >\ L U ^ dliWj Ai j*i Uj cJg.9-1 Jlfl3 X~*j Js- iJ^SLoJ j-J OlislLj 

0 — i L [ ». kfr ' — $Sj V—'* 5 tr®' 

LJ1 OjJ — I — ! * — $3 J~L — !l j — 't- j*jslCa — i ^JU^I JlklliJl jjjj Jjl OjS 

1 ! 4_Ul 0 j_dki \ 'fij d \__a j£jUlj OljUUl ^3 «-L^dl dJ IjJb^J 

j* cuT r» ' cuJ-Utf i jis^La Jl 3 ji jxJl o j jjs lil 4J1 

"Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata: "Mengapa aku tidak 
melihat Hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak hadir. Sungguh aku 
benar-benar akan mengazabnya dengan azab yang keras atau benar- 
benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia datang kepadaku 
dengan alasan yang terang". Maka tidak lama kemudian (datanglah 
Hud-hud), lalu ia berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu 
belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Saba’ suatu 
berita penting yang diyakini. Sesungguhnya aku menjumpai seorang 
wanita yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu 
serta mempunyai singgasana yang besar. Aku mendapati dia dan 
kaumnya menyembah matahari, selain Allah; dan syaitan telah 
menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka 
lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak 
dapat petunjuk, agar mereka tidak menyembah Allah yang 

mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di bumi dan yang 
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. 
Allah, tiada Tuhan yang disembah kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai 
Arsy yang besar". Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu 

benar, ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta. (QS. An- 
Naml:20-27) 

Adapun yang menunjukkan bahwa Nabi Sulaiman tidak mengetahui 
kerajaan tersebut dari dua perkara: 

Pertama: ucapan Hud-hud, “Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu 
belum mengetahuinya”. 

Kedua: Nabi Sulaiman ‘alaihis salam yang ingin membuktikan 

kebenaran apa yang diucapkan Hud-hud. 

Padahal bukankah ia punya sebuah kerajaan, yang tentunya sangat 
terkenal kiprahnya dan diketahui banyak orang ? Apakah ayat ini tidak 
cukup bukti bagi orang-orang yang mau berfikir, dan tidak mengekang 
dirinya dengan sikap ta'ashub dan fanatik buta tanpa hujjah? 

Bila hal ini telah jelas, maka butuh adanya kerjasama (ta'awun) antara 
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mustafti (yang meminta fatwa, atau yang bertanya) dengan mufti (yang 
berfatwa), kewajiban bagi mustafti adalah menjelaskan dari berbagai 
sisi gambaran permasalahan yang akan ditanyakan- baik positif dan 
maupun negatif - sehingga sesuatu yang ditanya tersebut dapat 
tergambar dengan jelas bagi seorang mufti. Sebab penggambaran yang 
keliru dapat menyebabkan fatwa yang keliru, bukan berasal dari 

keteledoran seorang mujtahid dalam menjawab, namun disebabkan 
kesalahan atau rekayasa si penanya dalam menggambarkan kondisi 
yang sebenarnya. 

Dengan demikian, apa yang diucapkan oleh Al-Akh Firanda, "Ini mirip 
dengan cara hizbiyyin dalam menolak fatwa-fatwa para ulama kibar, 
yaitu dengan tuduhan bahwa mereka tidak mengerti fiqhul waqi’, 

sehingga fatwa mereka mentah, tidak sesuai dengan kenyataan yang 
ada", ini adalah kesalahan dan kecerobohan yang sangat fatal. 

Pengaruh "fiqhul waqi’" terhadap mufti Organisasi Ihya At Turats, 

Abdurrahman Abdul Khaliq 

Abdurrahman Abdul Khaliq, mufti organisasi Ihya At Turots yang 
sangat membanggakan "fiqhul waqi’"-nya, yang menyebabkan ia 
melecehkan para ulama Ahlus Sunnah wal -jamaah, bahkan melecehkan 
sebagian para masyaikh dari guru-gurunya yang pernah mengajarnya 
sewaktu dia masih belajar di Jamiah Islamiyyah. Ia berkata: [2] 

"Sepantasnya kita memahami bahwa muslim yang hakiki adalah yang 
hidup dengan keyakinannya dan hidup di masanya, bukan hidup di luar 
jamannya. Orang yang hidup di luar jamannya - dan hidup hanya 

dengan pemikiran dan penanya - adalah orang muslim. Namun dengan 
kondisi yang ada dan dakwahnya, dia bukan muslim. Ini adalah sesuatu 
yang tidak diridhai." (Jama'ah Wahidah, karya syaikh Rabi’ :33) 

Ia juga mengatakan : "Sesungguhnya kami menghendaki ulama yang 
setingkat masa kini, ilmunya, pengetahuannya, adabnya, akhlaqnya, 
keberaniannya, perjuangannya, memahami berbagai makar dan tipu- 
daya terhadap Islam. Dan kami tidak menginginkan adanya antrian dari 
para ulama yang dikekang yang hidup dengan jasadnya di masa kini, 
namun ia hidup dengan akal dan fatwanya bukan pada jaman kita ", 

Lalu ia melanjutkan: 

"...agar ucapanku yang terdahulu tidak dipahami sebagaimana 
mestinya, maka saya akan memberi contoh nyata yang saya saksikan 
sendiri - dan itu bukan contoh satu-satunya bagiku-. Dahulu ada seorang 
alim yang mulia yang pernah mengajari kami tafsir dan ushul fiqih [3]. 
Benar-benar dia adalah seorang alim, dia tidak menyebut satu ayat dari 
Kitabullah hingga ia menjelaskan pertama kali adalah lafadz-lafadznya 
ditinjau dari bahasa, dengan mengambil dukungan puluhan bait-bait 
sya'ir hanya untuk satu lafadz. Lantas ia menjelaskan pengertian kata- 
katanya, kemudian maknanya secara umum, kemudian penafsiran Salaf 
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terhadapnya, dengan berdalil dengan hadits-hadits dan atsar. Kemudian 
apa yang diambil dari faedah berupa hukum-hukum fiqih, lalu apa yang 
bisa dikeluarkan darinya berupa kaidah-kaidah ushul, kemudian ia 
menjelaskan apa yang serupa dengannya dari ayat-ayat yang lain dalam 
Kitabullah. Ia menyebut semua itu dalam keadaan engkau terkagum 
melihat keluasan ilmu dan penelitiannya. Namun orang ini tidaklah 
sesuai sedikitpun dengan level jamannya, Dia tidak mampu menjangkau 
syubhat yang dimunculkan seorang musuh - dari musuh-musuh Allah- 
dan bahkan tidak punya kesiapan sama sekali untuk mendengar 
syubhat ini. Dan dia menyerang hakekat ilmu alam, dia menuduh orang- 
orang yang membolehkan pendaratan di bulan dengan kekufuran dan 
zindiqi [4]." 

Lalu ia berkata: "Adalah orang ini - yang mataku tidak pernah melihat 
orang yang paling berilmu terhadap Kitabullah darinya- , ia bagaikan 
perpustakaan berjalan, namun cetakan lama yang membutuhkan 
adanya koreksi dan revisi. Ini sekedar contoh, dan ada pula yang selain 
dia [5] mengajar puluhan mata pelajaran dalam ilmu syariat dengan 
level ini, namun bodoh terhadap kehidupan dan berilmu tentang 
agama." (Jama'ah Wahidah, Syaikh Rabi':49-51. Syaikh Nashir Al-Faqihi 
tatkala memberi kata sambutan terhadap kitab Syaikh Rabi' dalam 
muqaddimah kitabnya: An-Nashr Al-Aziz, beliau pun menukil kembali 
ucapan Abdurrahman Abdul Khaliq yang saya sebutkan di atas, yang 
menunjukkan kebenaran penukilan ucapan tersebut dari Abdurrahman 
Abdul Khaliq) 

Dan dia juga mengatakan: 

"Para ulama kami yang mulia - mereka tidak mengetahui sedikitpun 
tentang organisasi-organisasi rahasia milik musuh-musuh (Islam), dan 
mereka tidak tahu banyak tentang gerakan dan taktik mereka. Mereka 
tidaklah mempelajari syubhat musuh-musuh dan makar mereka, 
mereka sama sekali tidaklah pantas untuk membantah makar musuh- 
musuh mereka. Bahkan mereka tidak mampu membebaskan para 
pemuda umat ini dari kerusakan, kekufuran yang dimurkai ini."(Khutut 
Ra 'isiyyah, dikutip dari kitab Jama'ah Wahidah: 53). 

Ini adalah sebagian kecil dari penukilan ucapan Abdurrahman Abdul 
Khaliq tentang fiqhul waqi', barangsiapa yang ingin melengkapi 
pengetahuannya, silahkan merujuk Kitab "Jama'ah Wahidah" dan kitab 
"An-Nashr Al-Aziz" yang keduanya ditulis oleh Syaikh Rabi' 
hafidzahullah Ta'ala. [6] 

Saya tidak ingin menyebutkan bantahan terhadap ucapan ini, namun 
saya hanya menukilnya untuk diketahui oleh para pembaca, bahwa 
Abdurrahman Abdul Khaliq adalah salah satu dari "faqih al-waqi'" yang 
merendahkan kedudukan para ulama Ahlus Sunnah wal jama'ah. 
Namun yang saya ingin sampaikan bahwa pemikiran ini merupakan 
salah satu diantara sekian penyimpangan yang dimiliki tokoh-tokoh 
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Ikhwanul Muslimin [7], dari merekalah pemikiran ini berasal. Hal ini 
dijelaskan oleh Syaikh Shalih Alus Syaikh hafidzahullah Ta'ala, beliau 
menyatakan tatkala menjelaskan tentang pemahaman yang benar 
dalam menyikapi “fiqhul waqi’": "...oleh karena itu kami mengatakan, 
bahwa sesungguhnya keadaan politik dapat diketahui. Adapun 
mendalaminya, maka ini sangatlah sulit menjangkaunya, sampai para 
politikus sendiri mereka tidak mengetahui hakikatnya. Kita mungkin 
mendalami dari kondisi politik dengan apa yang Allah Jalla wa Alaa 
memberikan kepada kita fiqihnya , berupa prinsip-prinsip yang kokoh 
dalam menjelaskan hubungan antara seorang mukmin dengan musuh- 
musuhnya. Ini adalah pokok-pokok yang tetap, kita memahaminya 
dengan baik, seperti mengenal musuh-musuh kaum muslimin. Allah 
Ta'ala berfirman: 

(( )) Fljwal <&'■! Isjj dillj 

"Dan Allah lebih mengetahui (dari pada kamu) tentang musuh- 
musuhmu. dan cukuplah Allah menjadi pelindung (bagimu). Dan 
cukuplah Allah menjadi penolong (bagimu)." (QS.An-Nisaa:45) 

Allah Jalla wa 'Alaa menjelaskan kepada kita bahwa kaum musyrikin 
seluruhnya sebagai musuh bagi kita, bahwa Yahudi itu adalah musuh 
bagi kita, Nashara adalah musuh bagi kita, orang-orang munafik adalah 
musuh bagi kita. Hal ini adalah prinsip yang umum, memahaminya 
adalah dengan memahami al-Kitab dan Sunnah, dan tidak ada lagi fiqih 
tambahan. Maka seorang mukmin mengambil sikap kehati-hatiannya 
dengan fiqih yang diambil dari Al-Kitab dan As-Sunnah, sebab fiqih 
yang khusus ini yang disebut fiqhul waqi' tidak dapat dijangkau oleh 
ilmu tersebut -dan ia bukan fiqih-, tidak dijangkau kecuali orang yang 
sangat khusus sekali. 

Sedangkan suatu hal yang dimaklumi bahwa diantara kaidah syariat 
yang ditetapkan oleh Asy-Syathibi dan yang lainnya dalam kitabnya "Al- 
Muwafaqaat”, dan dinyatakan pula oleh yang lainnya bahwa syariat 
Islam adalah syariat yang ummiyyah, yaitu dalam penetapan syariatnya 
dan apa yang dituntut oleh syariat dari para penganutnya adalah 
melihat keadaan mayoritas mereka, yaitu mereka yang ummi (tidak 
dapat membaca dan menulis, pen). Dan apabila hukum-hukum dibangun 
di atas sesuatu yang tidak ada yang dapat menjangkaunya kecuali 
‘orang yang khusus’, maka ini merupakan celaan terhadap syariat. 
Sebab hukum-hukum yang dibutuhkan manusia seluruhnya tidak 

dibangun di atas pengetahuan ‘orang-orang khusus’ dan hal yang 
dimaklumi bahwa sikap muslim atas musuh-musuhnya diperlukan oleh 
setiap orang. Oleh karenanya Allah Jalla wa 'Alaa menjelaskannya 
dalam al-Qur’an dengan sangat terperinci. 

Sesungguhnya kadar yang wajib dari (ilmu) tersebut -yang dinamakan 
fiqhul waqi' as-siyasi (memahami kondisi politik)- kadar yang wajib- 
yang diwajibkan kepada setiap muslim agar mengetahui dari kondisi 
tersebut-: kondisi yang Allah kabarkan dalam kitab-Nya atau yang 
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dikabarkan oleh Nabi shallallahu alaihi wasallam dalam Sunnahnya. 
Namun apa yang lebih dari itu, ada kalanya termasuk dalam fardhu 
kifayah, dan ada kalanya termasuk diantara perkara yang disukai, dan 
terkadang tidak terpuji dalam sebagian keadaan, apabila menyebabkan 
dia menyia-nyiakan pokok-pokok syariat, sebab permasalahan ini 
banyak terjadi. 

“Orang yang pertama yang menyebutkannya -sepengetahuan saya- di 
masa ini adalah Sayyid Quthb dalam tafsirnya "Fi Dzilalil Qur’an" 
dalam surat Yusuf- menurut persangkaanku dan mungkin saja aku 
lupa [8] - ketika menjelaskan firman Allah Ta'ala : 

j»# if)'?' i J* 

"Berkata Yusuf: "Jadikanlah Aku bendaharawan negara (Mesir); 

Sesungguhnya Aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 

berpengetahuan". (QS.Yusuf:55) 

Dia (Sayyid Quthb) membagi fiqih menjadi dua bagian: 

-Fiqhul Auraq (fiqih kertas) 

-Fiqhul Harakah (fiqih pergerakan) 

Dan dia mengatakan : “Sesungguhnya fiqih pergerakan dibangun di atas 
fiqhul waqi, dan haruslah bagi pergerakan -yaitu jamaah Islamiyyah 
yang terorganisir- agar mementingkan fiqhul waqi', sebab pergerakan 
dibangun di atas pengetahuannya terhadap fiqhul waqi”\ Dia lebih 
mementingkan fiqhul waqi' di atas apa yang dinamakan fiqih kertas, 
sebab fiqih kertas -yaitu memahami al-Qur’an dan As-Sunnah- 

hanyalah dibutuhkan jika daulah Islamiyyah telah ditegakkan. Adapun 
jika daulah Islamiyyah belum tegak, atau jamaah Islam tidak memiliki 
kekuatan politik yang dapat menegakkan hukum, lalu bagaimana 
mungkin akan diperhatikan ‘fiqih kertas’ tersebut sebelum tegaknya 
(daulah Islamiyah), sehingga mementingkan ‘fiqih kertas’ dalam 

kekosongan -menurut ungkapannya- dalam keadaan kosong, tidak 
dapat diterapkan pada kondisi tertentu. Lalu diapun memusatkan 
pembicaraannya seputar fiqhul waqi'. Ini yang saya ketahui, dia yang 
pertama menyebarkannya dan menyebutkannya, dan fiqhul waqi’ 
hanyalah masyhur pada masa-masa 30 tahun terakhir , lalu menyebar 
di kalangan para da'i dan pemuda."(Transkrip salah satu ceramah beliau 
yang berjudul: “Pemahaman yang benar tentang fiqhul waqi'”, dari 
program/barnamij Maktabah Shalih Alus Syaikh "Ruhul Islam", 
transkrip Al-Akh Salim Al-Jazairi). 

Sayyid Quthb juga mengatakan dalam kitabnya "Limadza A'damuni" 
(48-49): 

"...aku telah membebankan kepada mereka agar mengkhususkan 
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diantara mereka orang-orang yang mereka pilih sebelumnya, mereka 
yang meneliti koran-koran dunia dan berita-berita dunia dan jika 
memungkinkan kitab-kitab yang diterbitkan dalam dua bahasa: Inggris 
dan Perancis serta memiliki semangat Islam dan mantiq Islami." 

Syaikh Rabi’ tatkala menukilkan ucapan Sayyid ini mengatakan: "Ini 

awal pijakan dari apa yang mereka namakan "fiqhul waqi"', yang telah 
melalaikan banyak dari para pemuda untuk mementingkan ilmu syar’i, 
serta menanamkan dalam jiwa mereka sikap merendahkan ulama dan 
memalingkan para pemuda dari mereka. Bahwa dengan hawa nafsu 
mereka (hizbiyyun) memunculkan berbagai tuduhan dan hukum bahwa 
mereka (ulama) adalah "antek-antek" dan "mata-mata" , "ulama haid 
dan nifas" dan " mereka antrian (terbelakang) dari orang -orang yang 
dikekang (masa lalu) dan ilmu mereka hanya kulitnya saja". Dan Sayyiq 
Quthb telah menjadi contoh dalam mencela para ulama dan mencerca 
mereka, ilmu dan kitab-kitab mereka. (Dikutip dari kitab Yanbu' al- 
Fitan:6, karya Syaikh Rabi’, ta'liq atas perkataan Sayyid Quthb 
rahimahullah). 

Dari apa yang kita paparkan sangat nampak sekali pengaruh dakwah 
Ikhwanul Muslimin yang bercokol pada diri Abdurrahman Abdul Khaliq, 
sehingga sampai kepada tingkat merendahkan kedudukan para ulama 
Ahlus Sunnah wal- Jamaah dan memberinya gelar-gelar yang buruk. 
Berkata At-Thahawi rahimahullah dalam aqidahnya: 

4 fii!l t jv_iM j— « j* uiJLJ' «.L>Apj m 

j* ij* ^3/^. y j 

"Ulama Salaf yang terdahulu, dan yang setelahnya - dari yang 
mengikuti mereka -dalam kebaikan dan mengikuti atsar, ahli fiqih dan 
berpandangan- mereka tidak disebut kecuali dengan kebaikan, 
barangsiapa yang menyebut mereka dengan keburukan, maka dia bukan 
di atas jalan (yang benar)." 

Sebenarnya dengan apa yang telah kami sebutkan, sudah cukup untuk 
menjelaskan tentang keadaan Abdurrahman Abdul Khaliq dari sisi 
manhaj yang dimilikinya. Demikian besar pengaruh manhaj Al- 
Ikhwanul Muslimun terhadap dakwah yang sedang dijalankan olehnya. 
Sehingga sangat wajarlah kalau Al-Akh Firanda memasukkannya dalam 
daftar "para hizbiyyin" yang dia sebutkan sebelumnya. 

Para pembaca yang budiman - semoga Allah senantiasa merahmati kita 
semua- , untuk melengkapi data bagi para pembaca -disamping 
kesalahan yang telah kami sebutkan yakni bersikap berlebih-lebihan 
dalam menyikapi fiqhul waqi', mencela ulama, bahkan gurunya sendiri, - 
yang ingin mengetahui lebih jauh tentang penyimpangan tokoh penting 
dalam organisasi Ihya At-Turats ini, maka kami akan meringkasnya 
dalam poin-poin berikut: 

- Menganggap bahwa diantara metode dakwah Nabi shallallahu alaihi 
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wasallam adalah berdemonstrasi 

- Menganggap bahwa kondisi kaum muslimin yang terpecah-pecah 
menjadi berkelompok-kelompok dan berjamaah adalah fenomena yang 
sehat 

- Membolehkan masuk ke dalam parlemen, bahkan menulisnya dalam 
kitab khusus dengan judul "Masyru'iyyah ad-Dukhul ilaa al-Majalis at- 
Tasyri'iyyah" (di Kuwait dan Bahrain ada parpol dengan nama Salafi, 
red) 

- Membagi syariat Islam menjadi dua bagian yakni kulit dan isi. Dan 
Abdurahman Abdul Khaliq mengatakan : “Sayang sekali, kita memiliki 
para Syaikh yang memahami kulit-kulit Islam, pada tingkatan masa- 
masa lalu yang telah mengalami perubahan dalam aturan kehidupan 
manusia dan metode mu'amalah mereka." 

- Menuduh salafiyyin yang membantah ahlul bid'ah sebagai orang yang 
bermanhaj Khawarij yang memberontak terhadap Utsman radhiyallahu 
‘anhu dan membunuhnya 

- Menguatkan manhaj muwazanah, dalam menyebutkan kebaikan dan 
keburukan ahlul bid'ah. 

- Ia dengan organisasinya telah membentuk hizbiyyah tanpa 
memperhatikan masalah tashfiyah dan tarbiyah. 

- Ia dengan organisasinya telah menempuh cara Al-Ikhwanul Muslimun 
dalam berdakwah lewat politik. Syaikh Al-Albani rahimahullah berkata 
tentangnya : “Politik telah merubahnya..." 

Menganggap boleh melakukan sebagian perkara haram untuk mencapai 
tujuan. Ia berkata dalam kitabnya "Al-Muslimun wal 'Amal as-Siyasi", 
hal:56: "Seorang muslim tidaklah mungkin menangani perdagangan, 

pertanian, keterampilan dan amalan apapun, kecuali dengan melakukan 
sebagian perkara 

- yang haram - yang telah ditetapkan oleh kondisi yang menyimpang 
dari agama." 

Dan masih banyak lagi yang lainnya, yang akan kita sebutkan pada 
edisi selanjutnya, insya Allah Ta'ala. 

Untuk mengetahui semua apa yang kami sebutkan, silahkan merujuk ke 
referensi berikut: 

1. Jama'ah Wahidah laa Jamaa'aat, tulisan Syaikh Rabi’ 

2. Mulahadzoot 'alaa Ba'dhi Kutub As-Syaikh Abdurrahman 
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Abdul Khaliq, tulisan Syaikh Bin Baaz rahimahullah, terdapat 
dalam fatawa Ibnu Baaz: 8/240-245 

3. An-Nashr Al-Aziz, tulisan Syaikh Rabi’ hafidzahullah, dengan 
kata sambutan dari Syaikh Ahmad An-Najmi hafidzahullah 

4. Fatawa Al-Albani dari kaset Silsilah Al-Huda wan-Nuur:200, 
dari program Ahlul Hadits wal Atsar 

5. Fatawa Al-Albani dari kaset Silsilah Al-Huda wan-Nuur: no: 

700, dari program Ahlul Hadits wal Atsar. 

Jika ada yang mengatakan : “Kami sudah tahu tentang penyimpangan 
Abdurrahman Abdul Khaliq, namun apa hubungan antara kesalahan- 
kesalahan Abdurrahman Abdul Khaliq dengan organisasi Ihya At- 
Turats?” 

Maka kami menjawab dari beberapa sisi: 

1. Perlu kita mengetahui -semoga Allah senantiasa membukakan hati 
kita untuk menerima al-haq- bahwa pengaruh dan campur tangan 
Abdurrahman Abdul Khaliq terhadap Ihya At-Turats adalah seperti 
pengaruh Hasan Al-Banna terhadap al-Ikhwanul Muslimun. 
Sebagaimana seseorang yang apabila dia hendak mengetahui tentang 
gerakan Al-Ikhwanul Muslimun, maka dengan cara mempelajari model 
dan pemikiran dakwah Hasan Al-Banna serta tokoh-tokohnya. Maka 
demikian pula Abdurrahman Abdul Khaliq, yang memiliki peranan yang 
sangat penting dalam organisasi tersebut, dan pendapat-pendapatnya- 
lah yang selalu dikedepankan dalam menjalankan "hizbiyyah" Ihya' At- 
Turats. Dan itu sangat nampak sekali dari manhaj mereka yang 
dituangkan lewat majalah mereka yang dinamakan "Al-Furqan", dan 
juga berdasarkan data-data dan kesaksian dari para masyaikh dan 
penuntut ilmu yang mereka pernah hidup bersama mereka. Hal ini akan 
kita beberkan pada edisi berikutnya, insya Allah Ta'ala. 

2. Bahwa Abdurrahman Abdul Khaliq-lah yang menjadi penyebab 
perpecahan yang terjadi di Indonesia, dengan kedatangannya ke ma'had 
Al-Irsyad, Tengaran, Boyolali dan sempat mengisi ceramah disana. 
Disaat beberapa ustadz berkumpul di sana untuk mendengar taushiyah 
dari ‘Syaikh’ Abdurrahman Abdul Khaliq -semoga Allah memberi 
hidayah kepada kita semua-, lalu kemudian terjadi forum tanya-jawab. 
Adapun yang saya ingat ketika itu (dan saya hanya mendengar dari 
kaset, namun beberapa ustadz menghadiri secara langsung majelis 
tersebut, diantara yang saya ingat adalah Al-Ustadz Muhammad Sewed, 
dan Al-Ustadz Shalih Su'aidi. Dan ketika itu belum jelas keadaan 
Abdurrahman Abdul Khaliq dan hakikat penyimpangannya oleh 
sebagian kalangan para ustadz tersebut) bahwa Abdurrahman sangat 
getol melakukan pembelaannya terhadap Yusuf Al-Qaradhawi. 
Abdurahman juga memujinya (Yusuf), menyatakan andilnya yang 
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sangat besar terhadap Islam -menurutnya, ia mencela orang yang 
merendahkan kedudukannya. Bahkan ia sampai kepada tingkat 
mentahdzir orang yang melecehkan Yusuf Al-Qaradhawi agar tidak 
menghadiri majelis orang yang seperti itu. Apa yang saya sebutkan ini 
banyak diketahui oleh ikhwan yang mengalami awal terjadinya 
perpecahan pada saat itu. Tapi sayang sekali, kaset itu entah dimana 
karena kejadian ini sudah cukup lama sekali, kalau tidak salah di tahun 
1996, sepuluh tahun yang lalu. 

Oleh karenanya, sungguh benar apa yang disebutkan oleh Syaikh 
Muqbil rahimahullah Ta'ala: 

Jja. J JjJlikU, ,P j__) jt jJ U. «P J__ .*> J» jf JjJ' ^ jsJ' 

J j * jJUrb to jPj JS ' jp hsfi- 5 jPJdli jAJl 

"Organisasi Ihya At Turots di Kuwait, yang mengumpulkan harta lalu 
mengirim Abdurrahman Abdul Khaliq untuk menyesatkan manusia dan 
memecah-belah persatuan mereka. Maka dakwah ini tidak 
membutuhkan Abdurrahman Abdul Khaliq dan pemikirannya. 
Hendaklah ia duduk di rumahnya." (Dikutip dari kitab Tuhfatul Mujib : 
As’ilah Syabab Andunusia, pertanyaan no:75) 

Oleh karena itu, tatkala para ulama menjelaskan tentang kondisi 
dakwah Salafiyyah model "Abdurrahman Abdul Khaliq", maka mereka 
tidak mengkhususkan pembicaraannya terhadap Abdurrahman Abdul 
Khaliq, namun mengikut-sertakan organisasinya yang diatur dan 
dididik oleh Abdurrahman dengan pemikiran "Al-Ikhwanul Muslimun"- 
nya. Sementara yang menunjukkan apa yang saya sebutkan adalah 
tatkala Syaikh Al-Albani -tentu beliau termasuk ulama senior dalam 
pandangan Firanda dan yang lainnya- ditanya dalam salah satu 
majelisnya tentang buku Abdurrahman Abdul Khaliq yang menulis 
tentang disyariatkannya melakukan amalan politik. Beliau (syaikh Al 
Albani) menyampaikan nasehat setelah beliau membaca risalah 
tersebut, dan diantara yang beliau katakan: 

l—a , ^ruJL. 1' 0' 0 y*~a j J j y- C. J 0' J 

1 ■ ^ — 1' i jc-.i 'l ^ ^ ^ , 5__j yJ ' j aJlo, aib 4 ' Lc La , i jP jJb Oj} 1 **" ^ 

ja j « 4_)L) -a j 4_S / 'JLa ja dJiii OlljJ'j 

J — H j — } Jj — & ' — v j j — « OlS' ji\ ja jl , oL« i 

Jj ,ol — a i ja — *j ol — j — a Oj V : jaj ja ASjjdj br 

((^1 J Lu <0J' JLp La 0^)) 

"Dalam keyakinanku, bahwa para ikhwan yang ada di Kuwait -aku 
sangat khawatir terhadap mereka- mereka telah menjadi seperti Al- 
Ikhwanul Muslimun, mereka tidak mementingkan perkara dakwah, 
tidak mementingkan dengan apa yang saya namakan dengan "tashfiyah 
dan tarbiyah". Kepentingan mereka adalah politik, kedudukan, pemilu, 
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parlemen, dan yang semisalnya. Lebih dari itu yakni dia (Abdurrahman 
Abdul Khaliq) menyatakan bahwa diharuskan melakukan sebagian 
perkara yang diharamkan! Sebab hal ini jika diucapkan seorang kafir, 
ini merupakan perkara besar, lalu bagaimana jika diucapkan oleh 
seorang Salafi? Rabb kita berfirman: 

l! tj* ‘MjjiJ j** aJ <d!l JjSJ 

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada 
disangka-sangkanya." (QS.At-Tholaq:2-3) 

Sementara dia (Abdurrahman Abdul Khaliq) mengatakan: “Harus 

melakukan sebagian perkara yang diharamkan”. Maka dalam hadits 
yang masyhur: 

"Sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah tidak boleh didapatkan 
dengan cara yang haram" [9]. (Dikutip dari kaset Silsilah al-Huda wan 
Nuur, fatawa Syaikh Al-Albani rahimahullah, no: 166, dari program 

Ahlul Hadits wal Atsar). 

3. Memberi peringatan kepada kaum muslimin dari bahaya pemikiran 
Abdurrahman Abdul Khaliq,yang disebarkan melalui berbagai kegiatan 
Organisasi Ihya At-Turats di berbagai negara secara umum dan di 

Indonesia secara khusus, agar mereka tidak terpengaruh dari berbagai 

penyimpangan dan kesesatan tersebut. Sebab boleh jadi seseorang dapat 
terpengaruh -baik secara langsung maupun tidak - dengan sebab sikap 
husnudz-dzhan (berbaik sangka) kepada organisasi ini, sehingga dapat 
menyebabkan ia merendahkan kedudukan seseorang -terlebih bila dia 

tergolong dalam salah satu ulama "paling senior"- yang mengkritik dan 
menjelaskan kesesatan dan penyimpangannya. 

Al-Ustadz Al-Fadhil Ibnu Yunus hafidzahullah (Makassar) mengabarkan 
kepada kami bahwa pernah terjadi pertemuan empat mata antara beliau 
dengan Al-Akh Firanda, terjadi dialog diantara keduanya. Diantara yang 
disebutkan oleh Firanda bahwa ia dikabari oleh gurunya yang 
mengajarinya di "Jami'ah Islamiyyah" Madinah Nabawiyyah, bahwa 
"keadaan kota Madinah "lebih kondusif' setelah Syaikh Rabi' "diusir" 
dari kota tersebut". Kira-kira itulah yang dia sebutkan dalam pertemuan 
tersebut. Maka bila hal ini benar, sungguh Firanda telah menjadi buta 
dengan sebab kecintaannya terhadap organisasi Ihya At-turats dan yang 
bekerjasama dengan mereka, dengan sebab itulah yang menyebabkan 
dia berani menukil berita "bohong dan palsu" yang memang dijadikan 
senjata oleh para hizbiyyun, untuk merendahkan kedudukan Asy-Syekh 
Rabi' hafidzahullah Ta'ala. Wallahul musta'an. 

Mungkin saja Firanda berusaha mengelak dan mengatakan : "Saya tidak 
bermaksud merendahkan Syaikh Rabi' dengan penukilan tersebut". 

Kami katakan: "Lalu apa maksud antum menukil berita dusta itu?", 
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sebab seseorang tatkala menukil sebuah berita, maka dia tidak 
menukilnya melainkan disebabkan satu tujuan tertentu: 

-Apakah ia menukil untuk membantah kedustaan berita tersebut, dan 
itu tidak anda lakukan, sebagaimana yang dikisahkan kepada kami 
tentang pertemuan tersebut ? 

-Apakah ia menukil untuk membenarkan apa yang diceritakan oleh guru 
anda ? 

Adapun kalau hanya sekedar menukil dan tidak bermaksud apa-apa, 
atau sekedar pengisi waktu disaat ngobrol, maka yang demikian bukan 
ciri-ciri seorang yang pantas disebut sebagai "thalibul 'ilmi". Apalagi 
bagi mereka yang telah mendapat gelar "LC" Licente, "MA" Master of 
Art, "penuntut ilmu senior" dan yang semisalnya." Sikap lempar batu 
sembunyi tangan semacam yang anda tunjukkan ini tidaklah 
mencerminkan kepribadian seorang Salafi dan Ahlis Sunnah. 

Mari kita menyadari dan merenungi dosa dan kesalahan kita masing- 
masing tanpa harus membuat trik-trik yang mengesankan kita terbebas 
dari dosa dan kesalahan. Ketahuilah, sesungguhnya daging para ulama 
itu beracun ! 

Adapun bantahan terhadap berita"dusta dan palsu" ini akan kami 
nukilkan pada edisi berikutnya, insya Allah Ta'ala. (Bersambung 
InsyaAllah) 


Catatan kaki : 

1. At-Tashfiyah adalah menjernihkan berbagai noda yang melekat dalam hati kaum 
muslimin, berupa noda syirik, kekufuran, bid’ah dan yang lainnya. Dan At-Tarbiyah 
adalah mendidik umat dengan pemahaman yang benar berdasarkan Al-Qur'an, Sunnah 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, berdasarkan pemahaman Salafus Shalih. 

2. Pernyataan Abdurrahman Abdul Khaliq saya nukil dari kitab Syaikh Rabi’ "Jamaah 

Wahidah laa jama'aat". Mungkin ada yang mengatakan: “bisa saja Syaikh Rabi’ salah 
dalam penukilan?” Maka saya menjawab: “Benar, namun asal penukilan seorang yang 
tsiqoh adalah terpercaya. Apalagi dikuatkan dengan kesaksian dari Syaikh Ali bin 
Muhammad Nashir Al-Faqihi - hafizhahullah - ketika beliau memuji kitab tulisan 
Syaikh Rabi’ tersebut, lantas beliau berkata: "Sesungguhnya aku telah membaca kitab 
ini, dan aku mendapatinya sebagai pembahasan ilmiah yang terpercaya". Dan berkata 
pula : "Aku tidak ragu terhadap penukilan Syaikh Rabi’ bin Hadi Al-Madkhali dari 
Abdurrahman, apa yang ia sebutkan dari hal: 38-43 dari tulisannya ini. Namun untuk 
semakin memntapkan hatiku dengan itu, akupun merujuk kembali ke kitab 
Abdurrahman Abdul Khaliq yang berjudul: "Khutut Ra'isiyyah Liba'tsi al-Ummah al- 
Islamiyyah, cetakan kedua, tahun 1406 H.” Selesai. 

Ucapan beliau dapat dilihat dalam kata sambutannya terhadap kitab Syaikh Rabi’ 
yang beijudul "An-Nashr Al-Aziz" 

3. Beliau adalah Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syinqithi rahimahullah Ta'ala. 

4. Syaikh Nashir Al-Faqihi - hafidzahullah — menjelaskan, dari Asy-Syinqithi 
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rahimahullah - bahwa Syaikh tidak pernah menuduh orang yang membenarkan 
pendaratan orang di Bulan sebagai kufur dan zindiq. Namun beliau hanya 
mengatakan: "Dhohir dari ayat menunjukkan bahwa bulan berada di dalam langit, 
atau di langit-langit. Jika demikian, maka ini menunjukkan bahwa mereka mustahil 
dapat sampai ke sana. Namun jika tidak demikian, maka berarti kami belum 
memahami Al-Qur'an. "Dan beliau berbicara tentang orang-orang kafir dan keinginan 
mereka untuk menyesatkan kaum muslimin. 

Dan Syaikh Rabi juga menukil dari tulisan salah seorang penulis Barat yang berjudul 
"Kami tidak mendarat di Bulan", yang dimuat di majalah "Al-Mujahid" dari 

Afghanistan, dalam dua edisi menjelaskan tentang kedustaan Amerika dan NASA-nya 
yang mengaku telah mendarat di Bulan. (Dikutip dari kitab Jamaah Wahidah: 50-51) 

5. Siapa yang dimaksud Abdurrahman Abdul Khaliq dengan "selain dia"?, perlu 
diketahui bahwa diantara para pengajar di Jamiah Islamiyyah pada saat itu adalah 
Syekkh Bin Baaz dan Syaikh Al-Albani rahimahumallah. 

6. Kami banyak menukil dari kitab Syaikh Rabi’ hafidzahullah bukan disebabkan 

karena kami taqlid kepada beliau atau kepada yang lainnya, sama sekali tidak. Sebab 
merupakan pokok ajaran Ahlus Sunnah wal jamaah adalah menjadikan Al-Qur’an dan 
As-Sunnah dengan pemahaman Salaful Ummah sebagai pedoman dalam berislam yang 

benar. Namun karena beliau yang paling banyak menghabiskan umurnya untuk 

menulis dan membantah syubhat para hizbiyyun, yang disertai dalil dan referensi yang 
terpercaya, dan ketsiqahan para ulama terhadap bantahan-bantahan beliau, terkhusus 
Syaikh Bin Baaz dan Al-Albani rahimahumallah, sehingga kami banyak menukil dari 
kitab beliau. Namun sebagian orang yang benci dengan "dakwah salafiyyah" yang 

mulia ini, sengaja melontarkan berbagai gelar-gelar yang buruk terhadap dakwah 
tersebut, seperti gelar "taqlid Syaikh Rabi’", atau "Salafi Yamani", "Taqlid Syaikh 

Muqbil", dan yang semisalnya. Wallahul musta'an. 

7. Syaikh Zaid Al-Madkhali hafidzahullah berkomentar terhadap ucapan Abdurrahman 

Abdul Khaliq yang merendahkan kedudukan gurunya sendiri - Syaikh Asy-Syinqithi - : 
"Bahwa ucapannya terhadap Syaikh Asy-Syinqithi mirip seperti apa yang diucapkan 
oleh Muhammad Al-Ghazali —rahimahullah- : bahwa sesungguhnya Asy-Syinqithi 

mempermainkan lafadz, " ia menyebutkannya dalam kitabnya: "Ilal wa adwiyah". 
Lihat muqoddimah kitab "An-Nashrul Aziz", tulisan Syaikh Rabi’. 

8. Apa yang beliau sebutkan tentang ucapan Sayyid Quthb pada ayat tersebut adalah 

benar, setelah dilakukan pengecekan, dan beliau menukilnya secara makna, Sayyid 

Quthb berbicara tentang kedua jenis fiqih tersebut. 

9. Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam "Hilyatul Auliya':10/27, dari Abu Umamah 
dengan lafadz: 

I j — U4 j I jibl — i L_$Sjj — J j U — bri J9- Cj j£ «J £jj <1M 

«UfclJaj *^|J aJcS- U Jbj *^| J,UJ «fiil iib <L,a*g «uliaj cM JjjjJ' ^ j iwJJaJl J 

"Sesungguhnya Jibril telah meniupkan ke dalam hatiku bahwa satu jiwa tidak akan 
mati sampai ajalnya sempurna, dan rizkinya telah terpenuhi, maka bertakwalah 
kepada Allah dan baiklah dalam mencari (rizki), dan janganlah salah seorang kalian 
bila diperlambat rizkinya, maka dia mencarinya dengan cara berbuat maksiat. Karena 
sesungguhnya tidak diperoleh apa yang ada di sisi-Nya kecuali dengan cara taat 
kepada-Nya.". Hadits ini dishahihkan Al-Albani dalam Shahih al-Jami’ As- 
Shaghir:2085 dan juga diriwayatkan dari jalan yang lainnya. 
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CERCAAN TERHADAP IHYA’ AT-TURATS 
ADALAH JARH MUFASSAR 

( Tulisan Keenam ) 

Oleh: 

Al-Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal Al-Bugisi 


Pada edisi yang lalu, kita telah membahas tentang keterkaitan yang erat antara 
Abdurrahman Abdul Khaliq dengan Ihya At Turats-nya. Nampak dari hari ke 
hari semakin banyak penyimpangan demi penyimpangannya dari manhaj 
Salafus Shaleh yang ditempuh oleh para ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
rahimahumullah Ta'ala. Tentunya itu berarti akan semakin memperjelas 
perbedaan antara yang haq dan yang batil, yang Sunnah dan yang bid'ah. 

Maka pada edisi kali ini, kita akan melihat dua pendapat dari kalangan para 
ulama - antara yang memberi rekomendasi terhadap organisasi Ihya At Turats 
dan yang memberi peringatan darinya -, bahkan diantara ulama menuduhnya 
sebagai organisasi yang dibangun di atas hizbiyyah dan fanatisme kelompok. 
Lalu kita bisa melihat apakah diantara kedua pendapat tersebut terlihat 
perbedaan secara hakiki? Lalu manakah dari kedua pendapat tersebut yang 
mendekati kebenaran, kemudian menjadikannya sebagai pegangan. Dan apakah 
dalam permasalahan ini bisa diterapkan kaidah "Al-Jarh al-Mufassar 
Muqoddam 'ala at-Ta'dil" (Cercaan yang rinci dan dijabarkan lebih didahulukan 
daripada pujian). 

Para pembaca yang budiman, sebelum kita memasuki inti pembahasan, penulis 
hanya sekedar mengingatkan bagi mereka yang pernah membaca makalah Al- 
Akh Abdullah Taslim Al-Buthoni -semoga Allah memberikan hidayah kepada 
kita semua- dalam salah satu makalahnya yang berjudul "Memahami Kaidah Al 
Jarhul Mufassar Muqaddamun Alatta’diil dan Sikap Kita di Tengah Kerasnya 
Gelombang Fitnah", ketika ia ditanya tentang "Konsep al-Jarh al-Mufassar 
Muqoddam ala at-Ta'dil, yang biasa diterapkan sekelompok kaum dalam konflik 
beda ijtihad ulama dalam kasus seperti Ihya Turots ini?". 

Al Akh Abdullah Taslim juga ditanya tentang "Apakah Syaikh Rabi’ bin Hadi 
hafidzahullah termasuk deretan kibarul ulama senior atau paling senior di 
Saudi”. Namun sayang sekali, karena pertanyaan tersebut justru berusaha 
dibiaskan, dipalingkan ke permasalahan lain dan tidak mengkerucut dalam 
menjawab inti permasalahan. Bahkan yang tampak dari jawaban tersebut, 
bahwa sangat terkesan pihak yang menjarh (mengkritik) organisasi ini tidak 
membawa dalil dan hujjah yang kuat, sehingga jarh para ulama terhadapnya 
menjadi mentah. 
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Bahkan dalam jawaban saudara Abdullah nampak terkesan bahwa Syaikh Rabi' 
tidak termasuk ulama paling senior di Saudi, juga nampak isyarat [1] bahwa 
beliau tergolong ke dalam ulama yang muta'annit/mutasyaddid (terkenal keras 
dan mudah mengkritik perawi dengan sebab-sebab yang menurut para imam 
lainnya tidak mempengaruhi kedudukan seorang perawi), tanpa menyebutkan 
secara rinci tentang sebab para ulama mencerca dan mentahdzir dari organisasi 
ini. 

Nah untuk itulah disini akan kami uraikan secara ringkas cara memahami 
kaidah tersebut dengan tepat dan benar, lantas setelah itu menerapkannya ke 
dalam permasalahan yang diperselisihkan ini. 

Tentang kaidah "Al-jarhu al-mufassar muqoddam 'alaa at-ta'diil", maka hukum 
asalnya bahwa kaidah ini merupakan kaidah yang telah diamalkan oleh 
mayoritas muhadditsin , terkecuali apabila ada tanda atau qorinah yang 
menguatkan pendapat yang men-ta'dil/memuji. Doktor Abdul Aziz bin Abdul 
Lathif dalam kitabnya :"Dhawabit al-Jarh wat-Ta'dil" (hal:65), mengatakan: 

"Jika bertentangan antara cercaan yang dijabarkan dengan pujian yang berasal 
dari dua imam atau lebih, maka madzhab jumhur lebih mendahulukan cercaan 
daripada pujian secara mutlak. Sama saja, apakah yang memuji lebih banyak 
dari yang mencerca atau lebih kurang atau jumlahnya sama. Yang demikian itu 
disebabkan karena yang mencerca memiliki tambahan ilmu tentang keadaan 
perawi yang tersembunyi yang tidak diketahui oleh yang memuji. Maka yang 
mencerca membenarkan ucapan yang memuji dalam hal keadaannya yang 
nampak secara dzhahir dan ia menjelaskan keadaan yang tersembunyi dari 
perawi tersebut (yang tidak diketahui yang memuji)." 

Bagi siapa yang ingin melihat pembahasan tentang masalah ini,silahkan 
merujuk kitab-kitab berikut: 

a. Al-Kifayah fii 'Ilmi ar-Riwayah bab Al-Qoulu fil Jarhi wat-Ta'diil idza Ijtama’a, 
tulisan Al-Khathib Al-Baghdadi 

b. Qowa 'id fii 'Uluum al-Hadits, tulisan Al-Tahawuni 174-197 

c. Taudhihul Afkar, jilid 2:133-167 

d. 'Uluum al-Hadits Ibnu As-Shalaah, bersama At-Taqyiid wal-Iidhaah 

e. Al-'Iraqi: 119-120 dan lain-lain 

Jika hal ini telah jelas, maka kami pun akhirnya memasuki penjelasan dari 
masing-masing pendapat para ulama yang "terlihat” pro-kontra dalam 
menyikapi "Organisasi Ihya At-turats" yang berpusat di Kuwait. 

Pendapat yang memuji Ihya At Turats 

Para ulama yang memberi rekomendasi terhadap organisasi ini, sebagaimana 
yang disebutkan oleh al akh Firanda dengan menukil dari kitab "Syahadat 
Muhimmah li-Ulama al-Ummah" yang disebarkan oleh organisasi Ihya At Turats 
sendiri dalam situs mereka adalah: 


75 




1. Syaikh Abdul Aziz bin Baz 

2. Muhammad bin Shaleh Al-Utsaimin 

3. Abdul Aziz bin Abdullah Aalus Syaikh 

4. Shaleh bin Abdul Aziz alus Syaikh 

5. Shaleh bin Abdullah bin Humaid 

6. Abdullah bin Mani' 

7. Shaleh bin Fauzan bin Abdullah aalu Fauzan 

8. Abu Bakar Jabir Al-Jazaairi 

9. Ali bin Muhammad Nashir Faqihi 

10. Bakr bin Abdullah Abu Zaid 

11. Muhammad bin Khalifah At-Tamimi 

12. Abdullah Ash-Shaleh Al-Utsaimin 

13. Doktor Muhammad Al-Maghrawi 

14. Muhammad Shafwat Nuruddin dan 

15. Abdullah bin Shaleh Al-Ubailan. 

Demikian pula yang tidak terdapat dalam kitab tersebut di atas dari pendapat 
para masyaikh yang merekomendasi organisasi ini seperti Syaikh Abdul Muhsin 
Al-Abbad, Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Abbad dan Ibrahim Ar-Ruhaili, 
hafidzhahumullah Ta'ala. 

Adapun pujian Syaikh Abdul Aziz bin Baaz rahimahullah, maka dalam 
"Syahadat" tersebut disebutkan 7 buah rekomendasi dari Syaikh rahimahullah 
dengan rincian sebagai berikut: 

Tazkiyah pertama: Pujian beliau terhadap bangunan baru milik organisasi ini. 
Tazkiyah kedua: Pujian terhadap manhaj organisasi yang tertulis (manhaj 
tertulis, red) dan disodorkan kepada beliau. Dalam manhaj "tertulis" organisasi 
tersebut menyimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1- Berdakwah dengan Kitabullah, Sunnah Rasul-Nya, dengan manhaj Salafus 
Shalih 

2- Berdakwah menuju peribadatan kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, 
mengikhlaskan agama hanya untuk-Nya dan memperbaiki amalan 

3- Beramal dalam ber-ta'awun bersama kaum muslimin di atas kebaikan dan 
taqwa dan salam bertatap muka dengan mereka di atas kebaikan dan berpegang 
teguh dengan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya Shallallahu alaihi wasallam 

4- Menyebarkan kebaikan, keutamaan, keadilandan perbuatan baik 

5- Membantu orang-orang yang membutuhkan, fakir miskin, menjamin anak- 
anak yatim dan membantu orang yang mengalami musibah 

6- Membangun masjid, ma'had, pusat-pusat Islam, yayasan dakwah dan 
kesehatan 

7- Menghidupkan warisan Islam melalui penyebaran kitab-kitab Salafus shalih 

8- Memperingatkan kaum muslimin dari berbagai bid'ah dan perkara -perkara 
baru dalam agama 

9- Mengarahkan orang-orang yang baik dan hendak berbuat kebaikan agar 
meletakkan proyek dan sumbangan mereka di tempat yang tepat 

Demikianlah secara ringkas “Manhaj Dakwah" yang ditulis oleh rganisasi Ihya 
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At-Turats, lalu disampaikan kepada para masyaikh, termasuk kepada Syaikh 
Abdul Aziz bin Baaz rahimahullah di masa hidup beliau. 

Tazkiyah ketiga : Pujian terhadap organisasi ini berdasarkan berita yang 
disampaikan kepada beliau bahwa organisasi Ihya At-Turats bergerak dalam 
: mewujudkan keutamaan warisan Islammengumpulkan manuskrip dan kitab- 
kitab Islammemberi semangat kepada para ulama dan para peneliti yang 
melakukan dirasah Islamiyah, lalu menyebarkan penelitian dan pembahasan 
merekamemurnikan warisan Islam dari berbagai bid'ah, khurafat yang merusak 
keindahan Islamnembuat kotak untuk zakat dan mengarahkannya dengan cara- 
cara yang disyari'atkan. 

Tazkiyah ke 4,5 dan ke-6, menjelaskan tentang pujian beliau terhadap 
"Maktabah Thalibul Ilmi" milik Ihya At Turats yang menyebarkan beberapa 
buku-buku para ulama yang bermanfaat. 

Tazkiyah ke-7 : berisi tentang kesediaan beliau menghadiri acara pembukaan 
sekretariat organisasi Ihya At Turats di London dan di berbagai tempat. 

Adapun tazkiyah Syaikh Muhammad bin Shaleh Al-Utsaimin rahimahullah, 
terdapat 2 tazkiyah yang disebutkan sebagai berikut : 

Tazkiyah pertama: Pujian beliau terhadap "manhaj tertulis" yang berjudul 
"Masiratul Khair" milik organisasi Ihya At Turats, yang isinya sebagaimana 
yang telah tertera disebutkan diatas (lihat tazkiyah Syaikh Bin Baaz no:2). 

Tazkiyah kedua: Pujian beliau terhadap kitab-kitab thalibul ilmi yang 
disebarkan oleh Ihya At Turats 

Adapun tazkiyah dari Syaikh Abdul Aziz Alusy Syaikh hafidzhahullah, berisi 
pujian terhadap maktabah Thalibul Ilmi yang disebarkan oleh organisasi Ihya 
At Turats. 

Sementara tazkiyah dari Syaikh Shalih Alus Syaikh hafidzhahullah, beliau 
memuji terhadap sebagian amalan dan kegiatannya, namun beliau tidak merinci 
apa sajakah "sebagian amalan dan kegiatan tersebut". 

Lantas tazkiyah dari Shalih bin Abdullah bin Humaid, beliau memuji proyek- 
proyek dan kegiatan dakwah dan yang bersifat ilmiah. 

Tazkiyah dari Syaikh Abdullah bin Mani', berisi pujian terhadap pameran yang 
didalamnya diperlihatkan berbagai kegiatan organisasi ini dalam dakwah dan 
ta'lim-nya. 

Serta tazkiyah dari Syaikh Shalih Al-Fauzan hafidzhahullah, berisi pujian 
terhadap "manhaj tertulis" dari organisasi ini. 

Adapun tazkiyah dari Syaikh Nashir Al-Faqihi, berisi pujian terhadap banyak 
dari proyek perencanaan Ihya At Turats. 
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Adapun tazkiyah dari Bakar Abu Zaid, berisi pujian terhadap maktabah 
Thalibul Ilmi yang disebarkan oleh organisasi Ihya At Turats. 

Dan masih ada beberapa fatwa lagi yang tercantum di dalam buku "Syahadah 
Muhimmah” tersebut, yang tidak perlu untuk kami cantumkan disini, karena Al- 
Akh Firanda juga tidak menyebutkannya. Sehingga hanya cukup dengan 
menyebut kalimat : "dan lain-lain", karena mungkin pada sebagian masyayikh 
yang disebutkan masih menjadi pembicaraan di kalangan para ulama. [2] 
Demikianlah ringkasan dari fatwa para ulama yang disebutkan mentazkiyah 
organisasi tersebut. 

Nah, sekarang mari kita melihat dengan "mata hati yang jernih", jauh dari sifat 
fanatik buta dan usaha untuk mencari dalil yang dipaksakan. Tentulah hal ini 
perlu dilakukan agar dia segera mengetahui, bahwa tidak satupun dari fatwa 
tersebut di atas yang menyentuh akar permasalahan yang disebutkan oleh para 
ulama yang mencerca dan mengkritik organisasi tersebut. Sementara berbagai 
kegiatan yang tersebut di atas merupakan hal yang tidak tersamarkan bagi para 
ulama yang mencerca Ihya Turats, mereka benar-benar mengetahui kegiatan 
yang "nampak" dari organisasi tersebut. 

Namun sekali lagi, para ulama mencerca Ihya Turats disebabkan karena mereka 
mengetahui lebih banyak hal yang tersembunyi di dalam organisasi tersebut, 
yang tidak dinampakkan oleh organisasi ini disaat mereka menulis tentang 
manhajnya atau disaat mendapatkan kunjungan para masyayikh yang berasal 
dari luar negeri. Sehingga para ulama yang mentazkiyah -rahimahumullah- 
menyangka bahwa mereka tetap berada di atas manhaj "salafi". 

Cobalah para pembaca kembali memperhatikan ucapan diatas: "Maka yang 
mencerca membenarkan ucapan yang memuji dalam hal keadaannya yang 
nampak secara dzhahir dan ia menjelaskan keadaan yang tersembunyi dari 
perawi tersebut (yang tidak diketahui oleh yang memuji).", lalu perhatikan 
seluruh fatwa para ulama yang memuji sebagaimana yang kami nukilkan 
tersebut di atas, maka pada hakikatnya tidak terjadi pertentangan diantara 
keduanya, namun yang ada adalah bahwa ulama tersebut di atas menjawab 
"sesuai dengan pertanyaan yang diajukan kepada mereka". Maka para ulama 
kitapun menjawab sesuai kadar pertanyaan yang diberikan kepada mereka. 
Sementara para ulama yang mencela organisasi tersebut menjelaskan perkara- 
perkara yang terselubung yang terjadi didalamnya, yang tidak diketahui banyak 
kalangan, termasuk sebagian para ulama tersebut -rahimahumullah-. 

Jika ada yang mengatakan: "Bagaimana mungkin para ulama tersebut tidak 
mengetahui keadaan organisasi tersebut, padahal bukankah ini termasuk 
organisasi yang "sangat terkenal kiprahnya dan diketahui oleh banyak orang"? 
Jawabannya adalah silahkan kembali membaca pembahasan ini di edisi kelima 
yang berjudul "Ihya At Turats, boneka Abdurrahman Abdul Khaliq". 

Jika ada yang berkata: "Bukankah Syaikh Bin Baaz rahimahullah mengetahui 
keadaan Abdurrahman Abdul Khaliq, sehingga beliau mengeluarkan fatwa 
nasehat terhadapnya, padahal organisasi ini adalah milik Abdurrahman Abdul 
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Khaliq dan yang bersamanya ?" 

Maka jawabannya adalah: Memang benar Syaikh Bin Baaz rahimahullah Ta'ala 
telah menasehati Abdurrahman Abdul Khaliq, namun yang menjadi persoalan 
adalah: 

- Apakah Syaikh Bin Baaz mengetahui bahwa organisasi tersebut milik 
Abdurrahman Abdul Khaliq dan orang-orang yang bersamanya dalam 
sepemikiran? 

- Apakah Syaikh Bin Baaz mengetahui bahwa ternyata Abdurrahman Abdul 
Khaliq tidak mengindahkan nasehat para ulama, termasuk nasehat beliau? 

- Apakah Syaikh Bin Baaz mengetahui bahwa ternyata organisasi ini banyak 
dipengaruhi oleh pemikiran sesat Abdurrahman Abdul Khaliq? 

Maka pertanyaan ini harus dijawab dengan bukti konkrit dan jelas. Bila tidak, 
maka kembali kepada hukum asal, bahwa Syaikh Bin Baaz menjawab sesuai 
dengan pertanyaan yang disampaikan kepada beliau. Dan kesalahan terjadi 
pada mereka yang bertanya, sebab mereka tidak menjelaskan secara gamblang 
dan rinci tentang organisasi ini. Namun yang disampaikan kepada beliau dan 
juga kepada yang lain adalah sisi positifnya saja, tanpa menjelaskan sisi negatif 
dari penyimpangan yang terjadi didalamnya. 

Tentunya kita mengetahui bahwa pertanyaan sangat memberikan pengaruh 
terhadap sebuah fatwa dan sebuah fatwa dapat berubah disebabkan karena 
perubahan penggambaran (tashawwur) yang disampaikan kepada seorang 
alim. Sebagai contoh: 

Bila seseorang bertanya: "Ada seseorang meninggal dan dia memiliki ahli waris : 
seorang ibu, saudara laki-laki kandung dan seorang isteri. Berapakah bagian 
yang didapatkan seorang isteri?", tentu jawabannya adalah: “seperempat dari 
harta yang ditinggal.” 

Bandingkan dengan pertanyaan berikut: "Ada seseorang meninggal dan dia 
memiliki ahli waris : seorang ibu, saudara laki-laki kandung, seorang isteri, dan 
seorang anak laki-laki. Berapakah bagian yang didapatkan seorang isteri?", 
maka dengan ada tambahan "seorang anak" menyebabkan terjadinya perubahan 
fatwa, sehingga seorang isteri mendapatkan bagian: “Seperdelapan dari harta 
yang ditinggal.” 

Contoh yang lain, bila seseorang bertanya: "Ada seorang di kampung saya yang 
rajin sholat dan ibadah, berpuasa, membayar zakat, suka bersedekah, berbakti 
kepada kedua orang tuanya dan banyak berbuat kebaikan. Apakah bisa 
dikatakan bahwa orang ini jahat?", lalu bandingkan dengan pertanyaan berikut: 
"Ada seorang di kampung saya yang rajin sholat dan ibadah, berpuasa, 
membayar zakat, suka bersedekah, berbakti kepada kedua orang tuanya dan 
banyak berbuat kebaikan. Tetapi dia punya kebiasaan memukul orang tanpa 
alasan yang jelas, mengambil harta orang dengan cara paksa dan menganjurkan 
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manusia agar berjual beli dengan cara riba. Apakah bisa dikatakan bahwa orang 
ini jahat?", tentunya dengan adanya tambahan pertanyaan tersebut akan 
mengakibatkan terjadinya perubahan fatwa. 

Sekali lagi, contoh lain yang mungkin lebih mendekati inti permasalahan, jika 
seseorang bertanya tentang organisasi Ihya At Turats dengan bentuk 
pertanyaan sebagai berikut: 

"Ada sebuah organisasi yang bernama Ihya At Turats, yang berpusat di Kuwait, 
dimana organisasi ini senantiasa menjadikan sandarannya berupa al-Qur'an dan 
As-Sunnah dan mengajak manusia kepadanya. Dan organisasi ini melakukan 
berbagai macam kegiatan di berbagai negara, seperti mendirikan ma’had, 
menggali sumur, rumah sakit, menyebarkan buku-buku Salaf, memperingatkan 
kaum muslimin dari berbagai bid'ah, khurafat, mendirikan pondok tahfidzh Al- 
Qur'an, membantu anak-anak yatim dan yang lainnya. Bagaimana menurutmu, 
wahai Syaikh yang mulia tentang organisasi ini?". 

Lalu bandingkan pula jika pertanyaan tersebut diformat dalam bentuk sebagai 
berikut: 

"Ada sebuah organisasi yang bernama Ihya At Turats, yang berpusat di Kuwait 
dimana organisasi ini senantiasa menjadikan sandaran pijakannya berupa Al- 
Qur'an dan As-Sunnah, senantiasa melakukan berbagai kegiatan di berbagai 
negara, seperti mendirikan ma'had, menggali sumur, rumah sakit, menyebarkan 
buku-buku Salaf, memperingatkan kaum muslimin dari berbagai bid'ah, 
khurafat, mendirikan pondok tahfidzh Al-Qur'an, membantu anak-anak yatim 
dan lain-lain. Dan disamping itu, kami (maksudnya Ihya At Turats) juga 
memiliki kegiatan di bidang politik, seperti turut serta dalam parlemen dan ikut 
mendukung demokrasi, sehingga diantara kami sudah ada yang berhasil 
menjadi menteri. Dan di dalam organisasi ini kami memiliki praktik bai’at, 
namun kami istilahkan dengan "ikatan perjanjian/mu'ahadah" dan diantara 
anggota kami juga ada yang memiliki pemikiran takfir, hingga saat ini. Dan 
kami memiliki seorang mufti yang senantiasa membimbing kami, mufti kami 
tersebut bernama Abdurrahman Abdul Khaliq. Beliau seorang yang kami 
kagumi, karena beliaulah yang senantiasa mengajari kami fiqhul waqi' dan 
menganjurkan kami agar hidup di zaman ini hendaklah dengan ruh dan jasad, 
jangan seperti para masyayikh yang jasadnya hidup di zaman ini, namun 
ilmunya hanya bisa diterapkan di zaman yang telah lampau, karena ulama 
tersebut tidak mengenal fiqhul waqi'. Dan beliau membolehkan kami untuk 
melakukan sebagian yang haram bila memiliki tujuan yang baik, dan ia 
menganggap bahwa demonstrasi adalah salah satu wasilah yang diajarkan oleh 
Nabi Shallallahu alaihi wasallam.Yang jelas, dakwah kami memang lebih 
menfokus ke permasalahan politik dan tidak mementingkan masalah "tashfiyah 
dan tarbiyah". Dan "dakwah salafiyyah" yang kami sebarkan di berbagai negara 
telah memberikan pengaruh, kami berhasil mendirikan cabang organisasi ini di 
Yaman dengan nama "organisasi Al-Hikmah", dan berhasil memecah-belah 
murid-murid Syaikh Muqbil -rahimahullah- di Yaman. Demikian pula diantara 
keberhasilan kami, kami juga berhasil memecah-belah Ahlus Sunnah di 
Indonesia, dengan kedatangan Syaikh Abdurrahman Abdul Khaliq ke sana, dan 




dilanjutkan dengan kedatangan Syaikh Syarif Fuadz Hazza' yang juga memiliki 
andil dalam menyebarkan berbagai pemikiran Abdurrahman Abdul Khaliq di 
negeri tersebut,...". 

Kira-kira seperti inilah format pertanyaannya, dengan menjelaskan secara 
gamblang kegiatan organisasi tersebut, sehingga dari jawaban mereka kita 
dapat melihat, apakah benar perkara ini termasuk masalah ijtihadiyyah yang 
diperselisihkan, ataukah "perselisihan" tersebut disebabkan karena kurangnya 
keterangan yang disampaikan kepada para ulama yang selama ini membela 
mereka. 

Kalau format pertanyaan di atas terlalu panjang dan bertele-tele, maka silahkan 
membuat format yang ringkas yang dapat mewakili beberapa inti permasalahan 
yang dipermasalahkan oleh para ulama yang mentahdzir mereka. Lantas 
silakan simak dengan seksama jawaban dari ulama tersebut. 

Jawaban umum atas rekomendasi para ulama tersebut 

Secara umum, seorang alim salafi tidaklah ridha dengan hizbiyyah berikut 
segala macam bentuk hizbiyyah yang mengarah kepada berbagai manhaj 
hizbiyyah, yang membikin kaum muslimin berpecah-belah, seperti Al-Ikhwanul 
Muslimun, Jama'ah Tabligh, Hizbut Tahrir dan yang semisal mereka. Bila hal 
ini telah jelas bagi kita, maka ketahuilah -semoga Allah memberi penerangan 
ilmu yang haq kepada kita semua- bahwa jika mereka mengetahui hakekat 
penyimpangan yang ada pada organisasi ini, yang bermanhaj dengan manhaj al- 
Ikhwanul Muslimun, memberi baiat kepada anggotanya, walaupun dengan 
istilah "perjanjian" dan yang semisalnya, giat dalam kegiatan demokrasi, 
membolehkan demonstrasi, membolehkan melakukan sebagian perkara haram 
demi mencapai tujuan dan masih banyak lagi dari sekian banyak mauqif mereka 
yang menyimpang dari manhaj Ahlus Sunnah wal- Jama'ah. (Simak 
selengkapnya data yang dikumpulkan oleh Dr. Abu Abdillah Khalid di 
http ://www. sahab.net/mydata/madani/ altrath. zip) 

Maka merupakan suatu tindakan yang - maaf - bodoh dari Al- Ak h Firanda dkk, 
yang berhujjah dengan "masalah ijtihadiyyah" yang bisa ditolerir, dengan 
menutup mata -ataupun berpura-pura menutup mata- dari sekian banyak 
penyimpangan organisasi tersebut serta tidak memperhatikan bahwa penyebab 
sebagian ulama yang memberi pujian pada mereka disebabkan karena 
kurangnya keterangan yang sampai kepada beliau sekalian tentang 
penyimpangannya, yang jikalau sekiranya mereka mengetahuinya secara detail 
sebagaimana yang telah diketahui oleh ulama yang mentahdzir mereka, 
tentunya para ulama Ahlus Sunnah wal-Jama'ah tersebut berada di atas satu 
sikap, yaitu berlepas diri dari dakwah hizbiyyah. 

Maka tidak sepantasnya berhujjah dalam perkara ini dengan "masalah 
khilahyyah ijtihadiyyah" [3], lalu berusaha menghindar dari pembahasan ilmiah 
yang telah menjadi kewajiban bagi setiap muslim untuk menjadikannya sebagai 
sandaran utama dalam beragama. Allah Ta'ala berfirman: 


81 


aJUi ^J\ a 013 ^jlj J ' j*d?' ' j-^ jj^Jl Lgjl b 

*>bjb j-s* dJUi f J^O ^ J^?J^ 01 J j-^jJ'j 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (Sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian, yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS.An-Nisaa:59) 

Sebenarnya apa yang telah kami sebutkan dahulu pada tulisan edisi kedua yang 
berjudul: "Jum'iyyah Ihya At Turats, Masalah Ijtihadiyyah", telah cukup bagi 
seorang yang menginginkan al-haq, bahwa dalam permasalahan ini tidak 
sepantasnya berdalil dengan khilafiyyah yang terjadi di kalangan para ulama, 
sebab alasan itu hanya dibuat-buat, tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. Namun 
apabila Al-Akh Firanda dan yang bersamanya masih belum puas juga, maka 
berikut ini kami tambahkan penukilan dari para ulama Ahlus Sunnah wal 
Jamaah : 

- Berkata Ibnu Abdil Barr : 

(j tflJLP A3 jAfi *ij cAJ j~Oj V ciaSM J* JLP 

aJ j3 

"Perselisihan itu bukan hujjah menurut yang aku ketahui dari para fuqaha umat 
ini, kecuali bagi orang yang tidak memiliki ilmu, dan tidak memiliki 
pengetahuan, dan tidak ada hujjah dalam ucapannya. 
(Jami' Bayaan al-Ilmi wa Fadhlihi, Ibnu Abdil Bar, jilid:2,hal:115. Terbitan Daar 
Ibnu Al- J auzi, cetakan ke tujuh, tahun 1427 H, tahqiq: Abui Asybal) 

Al-Khatthabi juga berkata: 

J-T^'j J'® JjdLyid! A^t?- Ai^Jl JLjj (,A^t?- j*Jj 

"Dan perselisihan itu bukan hujjah dan menjelaskan Sunnah merupakan hujjah 
atas yang berselisih baik di masa lalu maupun di belakang hari". 
(A'laam al-Hadits, Al-Khatthabi:3/2092. Lihat kitab Zajr al-Mutahawin karya 
Syaikh Hamd Al-Utsman, hal:38) 

Asy Syathibi rahimahullah juga berkata: 

U-i £3 jj .A^-bV' (J bjJbw JjLJJ <j jUtf> Jj?- cAjli^Jl jJli ^6- 'd» i'j 

fllpl y> Jjsl Jy A-3 bibj£ Aj jS* Jaa!i (J JUjjl ja 

aJlJJj i^s :JbLi t^db aJlJJ J «.b3)M Ic ji ,dl!i jS- J Jj <, I Ja> aJ Jl3 

e-ads A?w Jdj aJp JJdJ bibj£ lijT i jtjJr' J A^t?- !?aJ 
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la Jj««- liaiM <JjP jAj t^db JJlflJ \ ja aJislb ,Jj! jA ja JLJlaxJ *ij 

'b*S-. jmJ la j J^laJUta Xo£*J» 

"Dan perkara ini telah melebihi kadar cukup, sehingga khilaf dalam berbagai 
permasalahan dianggap sebagai hujjah untuk menjadikan sesuatu mubah 
(boleh). Dan terjadi pada zaman yang lalu dan yang belakangan adanya orang 
yang bersandar atas bolehnya melakukan sesuatu dengan alasan diperselisihkan 
di kalangan para ulama, bukan dengan cara memperhatikan permasalahan 
khilaf (untuk menentukan mana yang rajih), sebab ini memiliki pandangan yang 
lain, namun cara selain itu.Bahkan tatkala keluar fatwa dalam satu 
permasalahan dengan (hukum) melarang. Maka dikatakan kepadanya: “Kenapa 
kamu melarangnya, padahal permasalahan ini kan termasuk khilafiyyah?!”, 
maka diapun menjadikan khilafiyyah sebagai hujjah akan bolehnya sesuatu 
hanya karena perkara tersebut diperselisihkan. Bukan karena dalil yang 
menunjukkan kebenaran sebuah pendapat dan bukan pula karena taqlid 
terhadap orang yang lebih utama untuk ditaqlid dibandingkan orang yang 
berpendapat melarang, maka ini kesalahan yang jelas terhadap syariat, dimana 
ia menjadikan apa yang tidak menjadi sandaran sebagai sandaran dan yang 
bukan hujjah sebagai hujjah." (Al-Muwafaqaat,Asy-Syathibi:4/102 ) 

Berkata pula Syaikhul islam Ibnu Taimiyyah: 

0JJ3 ^ Ja Iclj c£4jJl JbL*w« (3 4^1 J jib 01 

V Jl SJiSfb li s-UJUi' Jljit 0^ ‘«.UhJl jiiM Jljifb V tiLpjJJ) fl» <bls*bL« jjSj 

Le 'j-SJi Js- U ^5 

"Dan tidak boleh bagi seseorang berhujjah dengan ucapan seseorang dalam 
perkara yang diperselisihkan, sesungguhnya yang hujjah adalah: nash, dan 
ijma'. Dan dalil yang diperoleh dari hasil (nash tersebut), ditetapkanlah 
beberapa pendahuluan dengan dalil-dalil yang syar 'i, bukan dengan perkataan 
sebagian ulama', sebab perkataan ulama membutuhkan dalil-dalil yang syar'i, 
dan tidak dijadikan sebagai hujjah membantah dalil-dalil yang syar'i tersebut." 
(Majmu' Fatawa Syaikhul Islam, jilid:26/202) 

Bahkan yang diketahui berhujjah dengan masalah khilafiyyah walaupun dalam 
perkara yang sudah sangat jelas kebatilannya adalah seorang zindiq yang 
bernama Ahmad bin Yahya bin Ishaq Abui Husain Ibnu Ar-Rawandi. Di saat 
menyebutkan masalah hukum nyanyian, maka dia membantah orang-orang 
yang menyelisihinya dengan menyebutkan bahwa telah terjadi perselisihan di 
kalangan para ulama dalam perkara ini. Berkata Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah dalam "Majmu al-Fatawa" (11/570) dan Al-Albani dalam "Tahrim 
Aalaat ath-Tharb (164) : Abu Abdirrahman As-Sulami menukilkan tentang 
hukum nyanyian dari Ibnu Ar-Rawandi bahwa dia berkata: Sesungguhnya para 
fuqaha berselisih tentangnya, ada yang membolehkan dan ada pula yang 
membencinya, sedangkan saya mewajibkan dan memerintahkannya." 
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Sebagai tambahan faidah, silahkan merujuk ke kitab yang berjudul: "Zajr al- 
Mutahawin bi Dharar Qa'idah al-Ma'dzirah wat Ta'awun", yang ditulis oleh 
Syaikh Hamd bin Ibrahin Al-Utsman, dan telah dimuraja'ah oleh Syaikh Shalih 
Al-Fauzan dan direkomendasi pula oleh Syaikh Abdul Muhsin Al-Abbad, 
hafidzhahumullahu Ta'ala. 

Sungguh benar apa yang disebutkan oleh salah seorang Syaikh senior Abdul 
Muhsin Al-Abbad hafizdhahullah, ketika beliau mengatakan setelah 
menyebutkan kisah dialog yang terjadi antara Abu Bakar Ash-Shiddiq 
radhiallahu anhu dan Umar bin Al-Khattab radhiallahu anhu, tentang 
memerangi orang-orang yang enggan membayar zakat, beliau berkata: 

C-aslj iJLij IgJU- jom ^ J3 £LJl 01 JJi lUiil Jj 

J* li ^ Jl£ JUL Vj i yrj Cjj3 jJj 

"Dalam kisah ini terdapat dalil bahwa As-Sunnah terkadang tersamarkan bagi 
para pembesar dari kalangan Shahabat dan diketahui oleh beberapa orang dari 
mereka. Oleh karenanya, tidaklah dipandang berbagai pendapat - walaupun 
kuat - apabila ada Sunnah yang menyelisihinya, dan tidak pula dikatakan: 
“Bagaimana bisa tersamarkan dari si fulan (??!)" (Dikutip dari kitab Fathul 
Qawiy al-Natin fi Syarhil Arba'in wa Tatimmatil Khamsiin, Syaikh Abdul 
Muhsin Al-Abbad, hal : 48) 


Catatan Kaki : 

1. Saya mengatakan dengan ungkapan "isyarat", sebab Ibnu Taslim tidak secara terang-terangan 
—atau mungkin juga belum punya keberanian- untuk mengatakan bahwa Syaikh Rabi' 
mutasyaddid (terkenal keras dan mudah mengkritik dengan sebab-sebab yang menurut para 
ulama lainnya tidak mempengaruhi kedudukan yang dicerca). Namun bagi siapa yang membaca 
makalahnya dengan seksama, maka dia akan mengetahui bahwa sesungguhnya Syaikh Rabi- 
lah yang dituduh dengan mutasyaddid dalam menjarh, tanpa dalil dan bukti, karena menyelisihi 
para ulama yang lainnya. Mengapa anda tidak menyebutkan alasan dan hujjah Syaikh Rabi' 
secara rinci? Mengapa hanya sekedar menuduh dengan tuduhan mutasyaddid agar jarh beliau 
ditolak mentah begitu saja??! Sungguh ini merupakan tipu daya demi membungkus kebatilan 
maka digunakannya bahasa yang bersifat umum dan seperti dinyatakan dalam kaidah ( 

J 1*1 t cJ'jl), “dibalik lafadz terdapat makna”. 

2. Seperti contoh salah satunya adalah Muhammad Al-Maghrawi, pendiri sekaligus ketua 
organisasi Dakwah kepada al-Qur'an dan as-Sunnah di Maroko. Dia adalah salah seorang yang 
tertuduh memiliki pemikiran takfir, dengan bukti sebagian ceramah-ceramahnya. Dan para 
ulama senantiasa memberikan nasehat kepadanya, diantaranya adalah Syaikh Ahmad bin 
Yahya An-Najmi hafidzhahullah. Syaikh Muhammad bin Shaleh Al-Utsaimin rahimahullah 
ditanya tentang ucapan Al-Maghrawi dalam kitabnya: "Al-Aqidah as-Salafiyyah fi Masiratiha at- 
Tarikhiyyah", ketika Maghrawi berkata: “Inilah bai’at yang syar'i dari sunnah Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam. Imam Malik meriwayatkan dari Abdullah bin Dinar bahwa 
Abdullah bin Umar berkata: Adalah kami jika membaiat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
untuk mendengar dan ta’at (kepada penguasa), maka Rasulullah shallallahu laaihi wasallam 
mengatakan kepada kami: “Sesuai kemampuan kalian", maka mendengar dan ta’at untuk Allah 
dan Rasul-Nya dalam hukum-hukum-Nya, dan dari orang yang menyampaikan hukum Allah dan 
Rasul-Nya, yang menegakkan syari'at Allah dan yang menegakkan hukum had dan 
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menyerahkan hak yang dirampas oleh yang dzhalim untuk dikembalikan kepada yang 
didzhalimi, menegakkan keadilan diantara mereka, menegakkan shalat-shalat bersama mereka, 
mengambil zakat dan menegakkan haji bersama mereka, berjihad bersamanya melawan orang- 
orang kafir dan menjaga masyarakatnya sebagaimana ia menjaga dirinya sendiri, memberi 
makan kepada orang miskin dan mengobati orang yang sakit, maka yang seperti inilah yang 
diberikan sikap loyal dan bai'at yang syar ’i. Adapun selainnya, maka ia hanya sekedar mencuri 
dan tindakan maling yang dilakukan oleh segolongan para penipu yang menipu akal manusia." 
Maka Syaikh Ibnu Utsaimin mengomentari ucapan ini dengan jawaban: “Ini orang emosional, ini 
orang emosional, tidak mengerti waqi’. Dia tidak tahu bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam 
memerintahkan kita untuk mendengar dan ta'at, walaupun dia merampas hak kita, memukul 
punggung kita dan mengambil harta. Orang ini tidak tahu apa yang dialami para Imam yang 
mulia seperti Ibnu Hanbal dan yang lainnya dalam menyikapi para khalifah yang mereka lebih 
parah dibandingkan apa yang ada sekarang ini, yang menyiksa manusia agar mereka 
berpendapat bahwa Al-Qur'an itu makhluk, berhati-hatilah! Berhati-hatilah dari orang ini dan 
yang semisalnya !"(Dari transkrip kaset beliau, dari situs 
http://www.misrsalaf.com/vb/showthread.php?t=4605 ) 

3. Untuk lebih mengesankan "sikap netral" al akh Firanda dan yang bersamanya, terkadang 
mereka mengatakan : "Walaupun kami lebih condong kepada pendapat yang mengatakan untuk 
tidak bermuamalah dengan mereka". Lihatlah suatu sikap yang aneh ! Maka kita katakan : 
"Lalu untuk apa anda menulis pembahasan khusus untuk membela mereka dan yang 
bermuamalah dengan mereka ?!!, lalu yang berseberangan dengan mereka tidak boleh 
mentahdzirnya dan memperingatkan kaum muslimin dari bahaya hizbiyyah dan 
penyimpangannya, karena hal ini adalah termasuk masalah ijtihadiyyah ?". Maka terlihat jelas 
bahwa 'lisan hal’ mereka mengatakan : "Diamlah kalian wahai Ahlus Sunnah, jangan 
mentahdzir organisasi tersebut dan yang bermuamalah dengannya, sebab jika kalian mentahdzir 
mereka maka kalian termasuk hadadiyyah ! 
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ULAMA AHLUS SUNNAH 
TIDAK MEREKOMENDASI IHYA’UT TUROTS(l) 

(Tulisan Ketujuh) 

Oleh: 

Al-Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal Al-Bugisi 


Fatwa Syaikh Bin Baaz tentang sebagian amalan organisasi Ihya At- 
Turats 

Barangsiapa yang memperhatikan secara seksama fatwa-fatwa Syaikh Bin Baaz 
rahimahullah, khususnya berkenaan tentang masalah politik, masuk parlemen, 
bai'at dan yang semisalnya, dia akan mengetahui bahwa seandainya beliau - 
Syaikh Ibn Baz- mengetahui hakekat penyimpangan dari organisasi ini, niscaya 
beliau tidak akan memberi rekomendasi tersebut. Diantara bukti yang 
menunjukkan hal tersebut adalah fatwa beliau tentang masalah bai'at. Berikut 
nash fatwa tersebut: 

18/8/1416: 2808/2: 

3 <J5 jW jj ji j* 

Jjuj i»! 

( 3285) ^ ijj $uo*!i jUS" tui tauli juiii dJbu&uO 

<bjp«x!l (3 v— . — — ft 11/7/1416 

UwJ O jptJJ <UilJl!! jJU<? 01 <Ul iJjlilj 

.*»l $.10 0} j dJU Jj3 <UP cJL 

...5- 4jJ oL^j li 41 1 JjSj 

... 4l! 

jamJi <L> jxJi aSCL^JJ ^l*!l jjiil 
<UgixJl $0) j^xJl «jtilj $UJa!I jUS* <U«A 

5/7/1414 (16098) ^ 

:0joj . . e*Uj ja ^Js- 5*>La!!j aA?-j Ai .ui-l 

ijj ^ IOa 0*if Sj^*J <UL Jp j-®' ^ ji jyf 
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iJLa 0*ij jyw JpLjjI j# ^ lc <&l jl*j 01 j*j~J,l ^Js- <_. j>-I jilj j*JL*>j <l!p <&1 

J £« J-oP J* 

<Lol*Jl O IgjUdl «L^sAJl 
i^ulil j*wJj c. JU jjl 
(itjjJlJLP jb ji iillJLP ji ji j*!lXP 


j-ia P j»£P 

Oljjiil OljjS Ob^Ail j3" jJl*b«P dJ)lXP 

^Ja JT JU^ jjJ 4J1JLP ji Jj j*jlJLP JUj jd iSllJLP ji 

Berikut terjemahannya : 

Syaikh Ibn Baz : “Pada fatwa no: 3285, tanggal: 11-7-1416 H, yang engkau 
tanyakan padanya tentang hukum mengangkat pemimpin yang wajib ditaati 
dalam perkara dakwah dan aku memberi faidah kepadamu bahwa telah 
terdahulu muncul fatwa dari Lajnah Da 'imah lil Buhuts al-Ilmiyyah tentang apa 
yang engkau tanyakan maka kami sertakan salinan darinya dan itu sudah 
cukup insya Allah. Semoga Allah memberi taufik kepada semuanya. 
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar dan Maha Mengabulkan.” 

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Mufti umum kerajaan Arab Saudi dan kepala lembaga para ulama besar dan 
kantor penelitian ilmiah dan fatwa. 

Adapun yang dimaksud oleh beliau adalah fatwa no:16098, tertanggal: 5-7-1414 
H: 

"Alhamdulillah hanya bagi-Nya, shalawat dan salam atas Nabi yang tiada nabi 
setelahnya.Wa ba'du: 

Jawaban: “Tidak diperbolehkan baiat kecuali kepada pemerintah kaum 
muslimin dan tidak boleh kepada Syaikh tarikat dan juga kepada yang lainnya, 
sebab ini tidak ada asalnya dari Nabi Shallallahu alaihi wasallam. Wajib bagi 
bagi seorang muslim untuk beribadah kepada Allah dengan apa yang 
disyari' atkan-Nya, dengan tanpa ikatan dari orang tertentu dan sebab ini 
termasuk perbuatan kaum Nashara terhadap pendeta dan para pemimpin gereja 
yang tidak dikenal di dalam Islam. 

Lajnah Da 'imah lil Buhuts al-Ilmiyyah wal-Ifta' 

Ketua : Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz 
Wakil ketua : Abdurrazzaq Afifi 
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Anggota : - Abdullah bin Abdurrahman Al-Ghudayyan 

- Bakr Abu Zaid 

- Shalih bin Fauzan Al-Fauzan 

- Abdul Aziz bin Abdillah bin Muhammad Alus Syaikh 

(diambil dari situs www.sahab.net dan juga dalam kaset "Fatawa Nur 'ala Ad- 
Darb", kaset no:495, dimana beliau menjawab tiga pertanyaan seputar masalah 
bai'at kepada selain penguasa - yang mirip dengan jawaban tersebut di atas - 
namun dengan jawaban yang lebih rinci.) 

Nah, bagaimana mungkin bagi Syaikh bin Baaz akan merekomendasi mereka, 
jika sekiranya beliau mengetahui hakekat hizbiyyah yang ada pada mereka. 
Demikian pula diantara yang menunjukkan hal tersebut adalah fatwa beliau 
tatkala seseorang bertanya dengan nash pertanyaan sebagai berikut 
(terjemahannya) : 

"Apa yang engkau nasehatkan kepada para da 'i berkenaan tentang sikap mereka 
terhadap ahli bid'ah? Sebagaimana kami berharap darimu yang mulia 
bimbingan nasehat secara khusus kepada para pemuda yang terpengaruh 
dengan sikap loyalitas hizbiyyah yang berlabel agama?" 

Maka beliau menjawab dengan nash sebagai berikut: 

Attl y>\ jjJb JljJr'j <L~*k-l <L!aP jilj <U^kb <bbw< 4ll jl 0 jPJlib bu3^ Lil y 

Aa-Jbil ja 1 jjlS' $.1 yji j*^jp IjjSo Olj c \ lil APJbjl k* * jAJl JUJb <bb>w) 

La AP*xJlj . <LP Jl jiaJb ASlJaJl a«1p ^ya^|j,l Lftlj APA < jl 

<Ua La iJL» Uyl j ObJ b>-l y*)) : J jiJ t j*wJj aJI a jjJlil j jAJl AjJbA 

: A«Ap Attl JjSj ((ij 

AP»bj c (Jl JSP*i I AP*bj l yfil jJl AP»b OJJi <Uial y*J (( b jfi I A«Ap j»P y* )) 

(jl Lgjp A^-L«il iti£lj jjJijl $.LJ| AP»bj <, bJl jib Jlis?-*il APAjj t ^jl jikl APAjj c «.l^-j^fl 
<LP jAjl AJi^b ^jjl y» I j)a^-l La jl^ilj i jbkl jl JJJ C-^s-3 i ^JLJl ye AlJi jS- 

. jj-l OjiJL jjl SJiSflj y~^"\ ‘-r* (J3 jib jj-l ya Ijl^ ta ^„ o j ajj 


O'j caJ j~<>j <L*ij aIiI obS* jl 01 j c jJ j! bbl«.Ujj*ifl Lal 

y-T j <bbw« A-3 Attl Jl3 t^JUl Attl w > j?- 0 bJDJbj c L 3*bAj dJJi j I jijbui 

Lajis Jb>0 'i J- : jbtf aJ j <UJa*jl ^JSbL^> jS'i LaJbu { 0 jkdijjl a)J| La j?- 01 *i'} : aJ^L^I 

Jp <0Al 0 La i<>Ja«Jl ^bktf’ yaj . Aj^fl { a! jJajj jjl ilk ja OjSljJ 0 jjjd 

I jp 4lll J j3 j ObjlOJl (j j^"J 



JIUl 'jfi LLAii I Jj\f JIS ' jilS* ^j! jjabl U jji^T ^ Js^J <J* OH?^' ^5 )) 

)} iil i-Jjp- CjILp eJlgi (( JjllJJ Ja- OjJi*sLJ j»-® jl^tlfOb j Oj«>J$j U 

aUI ^Jpj SjI^wsJI o 4 <La*}M (> _glp' ® <tu»j!j c <tlll olsS^ j^P (Jl Cijjpcy 

OJl— <uJl J) *J> jP»bj OLjuJt' £~3rj ol j^-Sl' £~3r 0_pwty *-*3 . OL~?-b ^PlJlj *4JP 
U^pJl?*- laj t Jj^-I jAj J jJsil j^3 l^^-l jl Uk^P3lj Ui U^Jp aJ I U Jp jPj c 
jl t <LP jOJl A«*^-!j <UmJ| jLfijl jl t. (jruU~«il 01 APl? oh Oiii (J (3 jS *ij . aS* jJ s^"J 
^AtSJj <ui^!l dUJbj . <L~«wil Ol OL m^-I ^ya j*JSj^P j' APbS^ 

alPJdlj <llo jUaJIj <*Jll o j^- j*js jjJJl APloJr'j <L~Jl JaI ^JaP j*— a ju b jp~ ^yoJrl 0 

. j^Jali ^ jOJl cpJbS; U-0 i-j jp- ^\ jl <Ljc3^ uac J' jj£ Vj . Aji 

Jawaban Syaikh Ibn Baz : "Kami menasehati saudara-saudara kami semuanya 
agar berdakwah menuju jalan Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan hikmah dan 
nasehat yang baik dan berdebat dengan cara yang paling baik. Allah 
memerintahkan semua itu kepada seluruh manusia dan juga kepada ahli bidah 
disaat mereka menampakkan bidahnya dan melakukan pengingkaran atas 
mereka. Sama saja apakah mereka dari kalangan Syi'ah atau yang lainnya, 
maka bid'ah apa saja yang dilihat oleh seorang mukmin, maka wajib baginya 
mengingkarinya sesuai kemampuan dengan cara-cara yang syar 'i. 

Bid'ah adalah apa yang diada-adakan oleh manusia dalam agama dan mereka 
menisbahkannya kepada agama tersebut, padahal bukan darinya. Berdasarkan 
sabda Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam : 

i J J4& Aia la |JLa b jfi I J jj> 

"Barangsiapa yang membuat perkara baru dalam urusan kami - apa-apa yang 
tidak termasuk darinya-, maka ia tertolak". 

Dan Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam juga bersabda: 

j$2 bj^l aJp *A*P J»oP o® 

"Barangsiapa yang mengamalkan satu amalan - yang bukan dari kami - maka ia 
tertolak." 

Diantara permisalan bid'ah tersebut seperti: bid'ah Rafidhah, bid'ah Mu'tazilah, 
bid'ah Murji'ah, bid'ah Khawarij, bid'ah merayakan maulid, bid'ah membangun 
di atas kuburan, membangun masjid di atas kuburan dan yang lainnya. 

Maka wajib menasehati mereka dan membimbing mereka kepada kebaikan dan 
mengingkari apa yang mereka ada-adakan dari berbagai bid'ah dengan dalil- 



dalil yang syar'i serta mengajari mereka kebenaran terhadap apa-apa yang 
mereka jahil dengannya dengan lemah lembut, cara yang baik dan dalil-dalil 
yang jelas. Semoga mereka mau menerima kebenaran. Amien. 

Adapun bersikap loyal kepada kelompok-kelompok bid'ah, maka wajib 
hukumnya meninggalkannya dan hendaklah semuanya bersikap loyal kepada 
Kitabullah dan Sunnah Rasul -Nya dan agar mereka saling bekerjasama di 
atasnya dengan kejujuran dan keikhlasan. Maka dengan itu mereka akan 
menjadi Hizbullah yang Allah Subhanahu wa Ta'ala sebutkan tentangnya pada 
akhir surah Al-Mujadilah: 

"Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Hizbullah itu adalah golongan yang 
beruntung." 

Setelah Allah menyebut sifat-sifat mereka yang mulia: 

. . .i! f ^ 

"Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari Akhirat, 
saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul- 
Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara- 
saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah 
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan [1462] yang datang daripada-Nya. Dan dimasukkan-Nya mereka ke 
dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa puas terhadap 
(limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah." 

Dan diantara sifat mereka yang agung adalah apa yang disebutkan Allah Azza 
wa Jalla dalam surah Adz-Dzariyat, firman-Nya: 

U JlUl 'j* iLls I jIlS* dlii J-3 t jAsf jPgA U p jIpj Ol ^ 01 

J j*is jGwObj 

"Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa itu berada dalam taman-taman 
(Surga) dan mata air-mata air, sambil menerima segala pemberian Rabb mereka. 
Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat 
kebaikan. Di dunia mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan selalu 
memohonkan ampunan di waktu pagi sebelum fajar. Dan pada harta-harta 
mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian." (QS. Adz-Dzariyat: 15-19). 

Maka ini adalah sifat-sifat Hizbullah, mereka tidak mungkin memihak kepada 
selain Kitabullah dan Sunnah dan mengajak kepadanya dan berjalan di atas 
manhaj pendahulu umat ini dari kalangan para Shahabat -radhiyallahu anhum- 
dan yang mengikuti mereka dengan baik. Maka mereka menasehati seluruh 
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kelompok dan seluruh organisasi dan mengajak mereka untuk berpegang teguh 
terhadap Al-Kitab dan As-Sunnah dan mencocokkan apa yang mereka 
perselisihkan kepada keduanya,. Maka apa yang sesuai dengan keduanya atau 
salah satunya maka diterima dan itulah yang benar dan apa yang menyelisihi 
keduanya, maka wajib ditinggalkan. Dan tidak ada perbedaan dalam hal ini 
antara jama'ah al-Ikhwanul Muslimun atau Ansharus Sunnah atau organisasi 
yang syar 'i atau Jama'ah Tabligh atau selain mereka dari berbagai organisasi 
dan kelompok yang menisbahkan dirinya kepada Islam. Dengan itu maka 
kalimat dapat disatukan dan sepakat dalam tujuan, sehingga semua menjadi 
kelompok yang satu yang menempuh garis Ahlus Sunnah wal-Jama'ah yang 
mereka itu adalah Hizbullah, para penolong agama-Nya dan yang mengajak 
kepada jalan-Nya. Tidak boleh ta'ashshub (fanatik) kepada organisasi tertentu 
atau kelompok tertentu, yang menyelisihi syari'at yang suci." (dari Fatawa Bin 
Baaz, jilid:7, hal:176-178). 

Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah tentang sebagian amalan 
Ihya At-Turats 

Demikian pula Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah Ta'ala, beliau tidak diberi 
penjelasan secara detail tentang organisasi Ihya At-Turats, sehingga beliau 
menjawab pertanyaan berdasarkan "manhaj tertulis" yang disodorkan kepada 
beliau. Kalau sekiranya beliau mengetahui bahwa dalam organisasi tersebut ada 
"pembaiatan", tentulah beliau tidak akan memberi rekomendasi tersebut. 
Diantara bukti yang menunjukkan hal tersebut adalah fatwa beliau tatkala 
ditanya tentang masalah baiat. Berikut ini nash pertanyaannya: 

j I jAJtf OU-UJr' j* I j & £\aa Ot JS- pjJl (M J! : Jl>Jl 

Uj.OU-UJr' aJL» j£- Li ® y Ui, iuJlj : J jib 

? OlPUir' «.I y\ jfi «.UaPl 

"Melihat dunia Islam pada hari ini, kita mendapati disana banyak dari kalangan 
jama'ah-jama'ah yang menyeru kepada Islam. Setiap mereka berkata: “Kami 
berada di atas manhaj Salaf dan bersama kami di atas al-Kitab dan as-Sunnah.” 
Apa pendirian kita terhadap jama'ah-jama'ah ini dan apa hukum memberi bai'at 
kepada pimpinan dari para pemimpin jama'ah-jama'ah ini?" 

Maka beliau menjawab dengan nash sebagai berikut: 

? jA La aJLmJ Lil®,lJb?- ^ ^ 1 a AjJjU? s-V JA 

^Jl y) Lal,lia Jj» OlS* v_. ^ I jJlj, <U~*Jlj La Jji 1 -l 

Jjb 0 jlaji 01 J jl^Jlj Alll J\ ^ 01® )): Jbtf aJ a*Aj al ja 

(( 'hft js^ 



<Ub <LJl J al jA Jb>-lj JS* ^£aa ^jdj : OlPUJr' s-*i ji cJi3 Ul3 

^$3 j S) s— jl JLifisil ^1 p Lua V ji>' 3 j^ssJl ^1 p Uua iuJlj OT jiiil <lAp Ji Ic jlPL-o 
<Jl ^arji <-3 j-a <uSf b~i aJUL V '*bs 3 jlS*Ji ja eJLP U l? Ip iuJlj OT jiJl OL*jV' 

oSi, J*bi~j 01 *if <_£«d J*bu«j 01 OL-j^M ^JS’ c-3; :' jil3,<Li? «LOS* «.Ud*il Jl3 lJLij,4JJLip 

^JUl J^l j *>Ul £jiJl ja ^JUl J*£j ^jpjJi eJi 01 j& 'M j, J^l JJjJl 

<ibPl t^jL jU?, k~»p- 3J eJLP j£j jij Jjb~j 01 JJ JlasPl til 0LJ)M 01 e, Ip j JJoJl ja 

J jjz£, c£*bi' jij el ja s-laJl oJUOj J aaih*j U <Jl i^Jlj ob^Jl ja jp^oA 1 

^....ffl.o.vJ 1 ^P 3 ^ <Uj IjsjI, J jii ! Jj^-1 ^Ap lil a^-lj ^P.U Jji' <-ifl jlaJl «•*}! ji 

4)1 Jl^-1 U £jjJl U>^.«3 01 jij, <tJp 4)1 J j~*> jil aJLaj 4)1 olsS* IOaj ^ jilj 

J-4* s cS-Ul fr*>Ul j£i, J j-o jJtj i)l Jl ejij , 43 4a>J-A«j *ifl ^jOi ^Jp V i)l 019, Ug~lp 
jia*j 018 fjO'j 4)b 0 Ot} <b*it (j c£*ti' ^ j-OJl jA <L»Jtj *— >b£il ^^P Jbjj*il ^>JLP 
43 j*«J lJlg3 <UP V i_.wa4ij J* j^Ip ULcl 4L«Jlj >_al^Jl jjl ^arjd ^ j^lOl 

U & I jiail aJLft Jarj jp 4)b IjJLaci^j 01 ii^Jlj ^^Ip j^a ^Lp <0^J ,5*Uli 

Jarj JP i)l Jli 03 Jj JJaUl JA ji-1 

,18:tW^' (( OjAjflJ l^a JjjJl («iOj jAlj jA lil8 A*aX£ J^lOl ^^ip JaxJb ciiij Jj )) 

JT : J jij 01 Uijf lilj,aJLJl J* (*Uil J^Jli kJl 0 ^,jj^ iJu Jar^ a«Jl tUaPV iL-Jb Ut 

4jba ^bat &la ?^U1 <L3 Oj^J ^ S-b^Sf' JA ^ 4)la ^Jl JlUl jUtf>, ^a*^l Cbi 8 ji? <l! OL-jl 

OlT lit Ut,j*)bJt ja Jb>-lj <buJl frUaPt <bl8 ^P j£> <J ^13 Ui.Jj jiail jA '*b* 

UL^8 OjSo JL3j UAia Oj^j J13j 1 jiS*’ iJLa Oj^j J13 Jl j?~ 1 <li iJLa 018 4)1 Jjjl bc j*^U-l 

-UP jm«J 1 1 <UO&aij La 

Jawaban As-Syaikh Ibn Utsaimin : "Hukum terhadap jama'ah-jama'ah yang 
setiap kelompok dari mereka mengaku bahwa mereka berada di atas kebenaran 
sangat mudah, yaitu kita bertanya kepadanya, apa itu kebenaran? Kebenaran 
adalah apa yang ditunjukkan oleh Al-Kitab dan As-Sunnah. Kembali kepada Al- 
Kitab dan As-Sunnah yang menyelesaikan pertengkaran bagi siapa yang 
mukmin. Adapun bagi yang mengikuti hawa nafsunya, maka tidak memberi 
manfaat sedikitpun kepadanya. Allah berfirman: 

OJlii f jO'j ^dib 0 y*y 01 J j^ji'j aJJl ^1 ®j3j3 ^ ^pPjI^ 018 

% ^ 
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"Jika kalian berselisih dalam sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah dan 
Rasul jika kalian beriman kepada Allah dan hari Akhir, yang demikian itu lebih 
baik dan paling baik akibatnya." 

Maka saya mengatakan kepada j ama'ah-jama'ah ini: “Bersatulah dan hendaklah 
setiap kalian melepaskan hawa nafsunya yang bercokol pada dirinya dan berniat 
dengan niat yang baik, bahwa dia akan mengambil apa yang telah ditunjukkan 
oleh Al-Qur'an dan As-Sunnah, dibangun di atas kekosongan dari hawa nafsu, 
bukan dibangun di atas taqlid atau ta'ashshub. Sebab seseorang memahami Al- 
Qur'an dan As-Sunnah berdasarkan apa yang dia yakini, maka ini tidak 
memberi faidah baginya sedikitpun, sebab bagaimanapun mesti kembali pada 
keyakinannya. 

Oleh karena itu, para ulama menyebutkan sebuah kalimat yang baik, yaitu: 
wajib bagi seseorang untuk mencari dalil (terlebih dahulu), kemudian 
membangun (sebuah hukum). Jangan terbalik, membangun hukum lalu 
kemudian mencari dalil, sebab dalil adalah asal, sedangkan hukum adalah 
cabang. Maka tidak merubah keadaan, lalu dijadikan hukum yang berstatus 
sebagai cabang menjadi asal, sementara dalil yang merupakan asal justru 
menjadi cabang. 

Lalu jika seseorang yakin sebelum dia mencari dalil dan dia tidak memiliki niat 
yang baik, maka dia akan memutar balik nash-nash dari Al-Kitab dan As- 
Sunnah menuju kepada apa yang diyakininya, sehingga dia pun tetap berada di 
atas hawa nafsunya dan enggan mengikuti hidayah. 

Maka kami katakan kepada kelompok-kelompok yang setiap mereka mengklaim 
dirinya di atas kebenaran : “Silahkan, datanglah dengan niat yang baik yang 
kosong dari ta'ashshub dan hawa nafsu, inilah Kitabullah dan ini adalah Sunnah 
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam, jikalau pada keduanya tidak terdapat 
solusi dari perselisihan, tentu Allah Ta'ala tidak akan mengarahkan (untuk 
kembali) kepada keduanya. Karena sesungguhnya Allah Ta'ala tidak 
mengarahkan kepada sesuatu melainkan didalamnya terdapat kemaslahatan, 
kembalikanlah kepada Allah Ta'ala dan Rasul. 

Akan tetapi musibah yang terjadi yang menyebabkan tidak sepakatnya mereka 
di atas Al-Kitab dan As-Sunnah adalah syarat yang terdapat dalam ayat : 

^ jJ'j 0 OJ 

"Jika kalian beriman kepada Allah dan hari Akhir", sebab sebagian manusia 
terkadang kembali kepada Al-Kitab dan As-Sunnah, tetapi bukan karena 
keimanan, namun karena hawa nafsu dan ta'ashshub - yang dia tidak bergeser 
darinya -. Maka ini tidak ada faedahnya. 

Akan tetapi terhadap siapa yang mereka berada di atas Al-Kitab dan As-Sunnah 
agar berlindung diri kepada Allah Azza wa Jalla dari kelompok-kelompok ini. 
Dan akan nampak kebenaran di atas kebatilan. Bahkan Allah Azza wa Jalla 
telah berfirman: 
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(( ^ yy* JljJ' (*^j 'j* Ji»ii' ls^ J4 » 

"Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil, lalu yang hak itu 
menghancurkannya. Maka dengan serta-merta yang batil itu lenyap. Dan 
kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu mensifati (Allah dengan sifat-sifat yang 
tidak layak bagi-Nya)." 

Adapun tentang pemberian baiat kepada seseorang, maka ini tidak boleh. Sebab 
baiat tersebut kepada penguasa umum terhadap sebuah negeri. Dan jika kita 
ingin mengatakan: “Setiap orang harus punya baiat, maka terpecah-belahlah 
umat, lalu jadilah dalam sebuah negeri ada seratus kampung, ada berapa 
pemimpinnya? Seratus imam, seratus wilayah, maka inilah perpecahan.!” Maka 
selama di negeri tersebut ada pemimpin yang syar 'i, maka tidak dibolehkan 
memberi bai'at kepada seseorang dari manusia. Adapun apabila pemimpin 
tersebut tidak berhukum dengan apa yang diturunkan Allah, maka ini memiliki 
beberapa keadaan, boleh jadi menjadi kafir, boleh jadi kefasikan dan boleh jadi 
kekufuran..." (Diambil dari kaset Silsilah Liqo' al-Bab al-Maftuh, kaset no:7, side 
B, demikian pula terdapat pada kaset no:6, side B) 

Beliau juga berkata: 

"Tidak terdapat dalam Al-Kitab dan As-Sunnah yang membolehkan jama'ah- 
jama'ah dan kelompok-kelompok. Bahkan yang ada dalam Al-Kitab dan As- 
Sunnah adalah celaan terhadap hal tersebut. Allah Ta'ala berfirman: 

^ y- j Uj '3o (►»/' 

"Kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) menjadikan agama mereka 
terpecah belah menjadi beberapa pecahan, tiap-tiap golongan merasa bangga 
dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing)". (QS.A1-Mukminun:53) 

Tidak diragukan bahwa kelompok-kelompok ini menafikan apa yang 
diperintahkan oleh Allah, bahkan yang dianjurkan oleh Allah adalah firman- 
Nya: 

Sesungguhnya (agama Tauhid) Ini adalah agama kamu semua; agama yang satu 
dan Aku adalah Tuhanmu, Maka sembahlah Aku. (QS.A1-Anbiya':92) 

(Lihat kitab al-Fatawa al-Muhimmah fi Tabshiir al-Ummah, kumpulan fatwa 
yang disusun oleh Jamal bin Furaihan Al-Haritsi, hal: 120) 

Jawaban dari rekomendasi Syaikh Abdul Aziz Alusy Syaikh 
hafidzhahullah 



Rekomendasi yang beliau berikan tidak lebih dari sekedar pujian terhadap 
pembagian beberapa kitab yang dicetaknya dan disebarkan kepada sebagian 
penuntut ilmu, sama sekali tidak menyentuh perkara manhaj dari Ihya Turats. 
Jikalau sekiranya beliau juga mengetahui penyimpangan yang dimiliki 
organisasi ini, niscaya beliau tidak akan memberikan rekomendasi untuk 
mereka. Dan fatwa Al-Lajnah di atas merupakan salah satu bukti, dimana 
beliau termasuk yang turut menandatangani fatwa tersebut. 

Jawaban atas rekomendasi Syaikh Shaleh Alusy Syaikh hafidzhahullah 

Apa yang kami sebutkan pada edisi sebelumnya (edisi yang berjudul: Ihya At- 
Turats, boneka Abdurrahman Abdul Khaliq), dari fatwa beliau tentang fiqhul 
waqi' sebenarnya telah membantah salah satu dari pemikiran organisasi 
tersebut. Beliau juga berkata tatkala menjelaskan tentang penisbahan diri 
terhadap suatu kabilah, kelompok dan yang semisalnya. Beliau berkata:"Bagian 
kedua : Nama-nama dan panggilan yang tercela: (lalu beliau berkata): Termasuk 
dalam hal ini nama-nama yang diada-adakan oleh jama'ah-jama'ah Islam 
dengan beraneka ragamnya, yang menjadikannya sebagai nama yang 
menunjukkan bahwa itu nama kelompoknya, - yang membedakannya dari 
kelompok yang lain-, seperti Hizbut Tahrir misalnya. Seperti pula kelompok Al- 
Ikhwanul Muslimun dan seperti jama'ah-jama'ah lainnya yang nampak di 
sebuah negeri dan tidak ada pada negeri yang lain. Maka penamaan ini adalah 
penamaan yang diada-adakan dan tercela. Sebab nama itu sendiri mengandung 
ajakan untuk memecah-belah kaum muslimin dan menolong kelompoknya, dan 
tidak yang lainnya." (Dari kaset berjudul: Syarah Fadhlul Islam, yang ditranskrip 
oleh Salim Al-Jazairi) 

Kalaulah sekiranya beliau mengetahui bahwa organisasi ini pun dibangun di 
atas manhaj Al-Ikhwanul Muslimun, tentunya beliau pun tidak akan 
merekomendasinya. 

Jawaban atas rekomendasi Asy-Syaikh Ali bin Muhammad Nashir Al- 
Faqihi hafidzhahullah 

Sebenarnya mereka Ihya At-Turats menampakkan beberapa proyek yang 
dengannya mereka mendapatkan pujian dan rekomendasi dari para ulama 
tersebut, tentunya mereka menyembunyikan hakekat dari dakwah hizbiyyah 
dari hadapan ulama. Karena tujuan mendapatkan rekomendasi adalah untuk 
keuntungan dari organisasi itu sendiri, sehingga leluasa bergerak di dunia. 
Memang para ulama tersebut -rahimahumullah- akhirnya memberi tazkiyah 
berdasarkan apa yang mereka ketahui dari sebagian amalannya, yang sekiranya 
mereka mengetahui hakekat dari amalan mereka dan pemikiran sebagian tokoh- 
tokohnya, niscaya mereka tidak akan pernah memberi rekomendasi tersebut. 

Bagaimana mungkin beliau - para ulama - akan memberi rekomendasi, jika 
sekiranya beliau mengetahui bahwa pemikiran Abdurrahman Abdul Khaliq 
masih bercokol pada pemikiran para tokohnya? Bagaimana mungkin seorang 
syaikh Salafi akan merekomendasi mereka, jika ia mengetahui bahwa pemikiran 
mereka dibangun di atas manhaj Al-Ikhwanul muslimun? Berfikirlah - wahai 
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akhi salafi - dengan hati yang jernih yang selalu mengedepankan al-haq di atas 
segala sesuatu. 

Jawaban atas rekomendasi Syaikh Abdullah bin Humaid hafidzhahullah 

Bagaimana mungkin pula bagi Syaikh Shalih bin Abdullah bin Humaid, akan 
memberikan tazkiyahnya, jika beliau benar-benar mengetahui hakekat dari 
organisasi ini. Yang menunjukkan hal tersebut adalah tatkala beliau membahas 
tentang masalah ta'awun/bekerjasama, beliau menjelaskan diantara sebab 
rusaknya ta'awun adalah hizbiyyah, beliau berkata: 

:&j jp JlaJl 

Jj c «ULbtdl j* SlPJLil jru 5 jPJlil 

.jiJuil j-aucJIj cJiil <— * ja («JaP' ikj! t a 

Menjauhkan diri dari fanatisme dan hizbiyyah : 

Tidak ada yang paling memudharatkan dakwah secara umum dan saling 
ta'awun diantara para dai secara khusus, kecuali sifat hizbiyyah (fanatik 
kelompok), madzhabiyyah (fanatik madzhab) yang sempit. Bahkan yang 
demikian itu tidaklah mengotori kesucian ukhuwwah iman dan tidak pula yang 
melemahkan persatuan Islam yang lebih besar dampaknya, ketimbang pengaruh 
hizbiyyah yang terkutuk dan fanatik ras/kesukuan yang dibenci." (Dari majalah 
al-Buhuts al-Islamiyyah,no:51, dari bulan Rabi' awal hingga Jumada Ats- 
Tsaniyah, tahun 1418 H. Dari makalah yang berjudul: at-Ta'awun baina Ad- 
Du'ah, hal:221) 

Jawaban atas rekomendasi dari Syaikh Bakr Abu Zaid hafidzhahullah 

Adapun tazkiyah beliau tidak ada hubungannya dengan permasalahan manhaj, 
namun sebatas pujian terhadap tulisan/buku dari Maktabah Thalibul Ilmi yang 
disebarkan oleh Ihya At-Turats. Namun kalaulah kita menganggap bahwa beliau 
mentazkiyah manhajnya, itu bukan berarti menyebabkan bahwa perkara ini 
termasuk perkara ijtihadiyyah yang dapat ditolerir dan tidak perlu 
diperingatkan. Sebab beliau sendiri telah melakukan pembelaannya terhadap 
Sayyid Quthb, namun hal tersebut tidak menyebabkan bahwasanya perselisihan 
tentang Sayyid Quthb hanyalah termasuk dalam perkara ijtihadiyyah - yang 
tidak boleh ada pengingkaran padanya - seperti yang disangka oleh kebanyakan 
hizbiyyun? 

Lalu apa jawaban anda terhadap mereka yang menganggap bahwa itu termasuk 
perselisihan dalam masalah ijtihadiyah? Yang menyatakan tidak boleh bagi 
seorang salafi mentahdzir dari seorang quthbi, ikhwani, sururi? 

Adapun kami akan menjawab dengan mengatakan: bahwa Syaikh Bakr Abu 
Zaid hafidzhahullah tidak mengetahui secara hakiki manhaj dan pemikiran yang 
dimiliki oleh Sayyid Quthb, sebagaimana yang beliau akui sendiri. Beliau pernah 
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mengatakan bahwa kitab "Fi Dzhilal al-Qur'an” yang ia dapatkan sebagai hadiah 
tatkala masih duduk di bangku Tsanawiyyah (setingkat SMU, pen), namun ia 
tidak bersemangat untuk membacanya dan hanya diletakkan di rak bukunya 
sejak masa itu. (lihat kitab: al-Had al-Fashil, tulisan Syaikh Rabi', hal:17) 

Jawaban atas rekomendasi Syaikh Abdullah bin Mani' hafidzhahullah 

Pujian beliau sebatas pameran yang pernah diadakan oleh Ihya At-Turats, 
beliau menyebutkan beberapa kegiatan mereka yang "dinampakkan" oleh 
mereka. Adapun kegiatan politik, bai'at, demonstrasi dan yang semisalnya, 
tentunya tidak dimasukkan dalam kegiatan pameran yang mereka adakan 
tersebut. Allahul musta'an. 

Beliau salah seorang diantara anggota Hai'ah Kibar al -Ulama', dalam daurah 
yang ke-39 yang mereka adakan di Thaif, di bulan Rabi' Awal, tahun 1413 H, 
termasuk diantara pernyataan mereka adalah sebagai berikut: 

aJL» J iaSM : olkLJj'iM j» jJUi 

<l«jt OlS' la j Ic 0 01 i^Ul 

.l^Plit j( Oj-aJl ciiiUaJl tewldlj JpUJt' ^jjl j* liuAy-j 

ja JjSh J uikiaJlj I (j «-UAaJI jUS* 0L> ja Je 

i oshj 4 jI«.ajj1j j*Zs- 

"Kami memberi peringatan dari berbagai macam ikatan pemikiran yang 
menyimpang dan peringatan dari berpegang kepada dasar-dasar - berbagai 
kelompok dan partai yang asing - (bukan dari petunjuk Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam dan para shahabatnya, pen). Umat di negeri ini wajib untuk berada 
dalam satu jamaah, yang berpegang teguh dengan apa yang telah menjadi 
pijakan Salafus Shalih, dan yang mengikuti mereka. Serta di atas apa yang 
menjadi pijakan para tokoh Islam dahulu dan sekarang, dengan komitmen 
terhadap jamaah (Ahlus Sunnah, pen) dan saling menasehati dengan penuh 
kejujuran dan tidak membuat berbagai kerusakan atau menyebarkannya." 
(Lihat kitab: Al-Ajwibah al Mufidah, pada catatan kaki, hal:237 no:294) 

Jawaban atas rekomendasi Syaikh Shalih Al-Fauzan hafidhahullah 

Syaikh Fauzan hafidzhahullah memiliki manhaj yang sangat jelas. Jawaban 
beliau terhadap berbagai pertanyaan seputar manhaj dakwah sangat jelas 
bertentangan dengan mauqif Ihya At-Turats beserta para tokohnya. Kalaulah 
beliau mengetahui hakekat manhaj mereka, tentunya rekomendasi tersebut 
tidak akan beliau keluarkan. 

Salah satu bukti adalah fatwa Lajnah Da’imah tentang masalah bai'at yang 
telah kami sebutkan, dimana beliau termasuk salah satu yang 
menandatanganinya. Demikian pula diantaranya adalah fatwa beliau ketika 
ditanya : 
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"Apakah mungkin bersatu bila disertai dengan hizbiyyah? Lalu apakah manhaj 
yang wajib bersatu di atasnya?", maka beliau menjawab dengan tegas : 

"Tidak mungkin bersatu bersama dengan hizbiyyah, sebab kelompok-kelopok 
tersebut saling berlawanan satu sama lain dan menggabungkan antara dua hal 
yang berlawanan adalah mustahil. Allah Ta'ala berfirman : 

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah dan janganlah 
kamu bercerai -berai.” (QS.Ali Imran:103) 

Maka Allah Subhanahu wa Ta'ala melarang dari perpecahan dan 
memerintahkan bersatu di atas satu kelompok, yaitu kelompok Allah : 

0 <d!l 0] Ul 

"Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang 
beruntung." (QS.A1-Mujadilah:22) 

dan Allah Ta'ala berfirman: 

"dan sesungguhnya umat kalian ini adalah umat yang satu" (QS.A1-Mu'minun: 
52) 

Maka berkelompok, berpartai dan membentuk berbagai jama'ah, sama sekali 
bukan termasuk dari Islam. Allah Ta'ala berfirman: 


v** ss? ^ 'jj» j 'jv 

"Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan masing- 
masing mereka memiliki pengikut, engkau bukan dari mereka sedikitpun"(QS. 
Al-An'am:159) 

Ketika Nabi shallallahu alaihi wasallam mengabarkan tentang perpecahan umat 
menjadi 73 golongan, beliau mengatakan: "Semuanya dalam Neraka, kecuali 
satu golongan", dan bersabda: "yaitu siapa yang berada di atas jalanku dan jalan 
para shahabatku". Maka disana tidak ada golongan yang selamat kecuali yang 
satu ini, yang manhajnya adalah berjalan di atas jalan Rasulullah Shallallahu 
alaihi wasallam dan para shahabatnya. Adapun selainnya hanyalah memecah- 
belah dan tidak menyatukan (ummat), Allah menyatakan: 

JjlL i ^ Uj18 IjJjJ Otj " 



"Dan jika mereka berpaling, maka sesungguhnya mereka dalam penyelisihan". 
(Al-Baqarah:138) 

Imam Malik rahimahullah mengatakan: 

"Tidak akan baik akhir dari umat ini kecuali berdasarkan perbaikan yang 
dilakukan oleh generasi pertama". 

Dan Allah Ta'ala berfirman: 


Uifj j*-*J*^' jUaiSf'j j? OjJjSM 

p&r 

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari 
golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik. Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah 
menyediakan bagi mereka surga-surga...." (QS.At-Taubah:100) 

Maka tidak boleh bagi kita kecuali dengan bersatu di atas manhaj Salafus 
Shaleh." (dari kitab: Al-Ajwibah al-Mufidah:212-213). 

Semestinya nasehat ini tekah cukup bagi al akh Firanda dan yang bersamanya 
untuk segera bertaubat kepada Allah dan kembali ke jalan sunnah dan 
meninggalkan sikap fanatik yang menjerumuskan ke dalam kesesatan. Semoga 


(Bersambung, Insya Allah) 
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ULAMA AHLUS SUNNAH 
TIDAK MEREKOMENDASI IHYA ATTURATS (2) 

(Bagian Kedelapan) 

Oleh: 

Al-Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal Al-Bugisi 


Menjawab nasehat Syekh Abdul Muhsin Al-Abbad dan Ibrahim Ar-Ruhaili 
hafidzhahumallah 

Firanda menukilkan dari Syekh Abdul Muhsin Al-Abbad hafidzhahullah Ta’ala 
bahwa beliau berkata: 

Jr g» J^UsJl JJ4 ja tjilskj Olj 01 ^ <uLJl JaO *5f J/\ 

0li3l (JLll IjU^sj 01 ^dJl Ollal^Jl °ja iJa 019 

£Sj U-3 c jI-ST Lgl3 O^ljall s-t^l <^9 4-9 01 j ^JCflJl J»0*Jlj 

iJLa L9*>^V' .<_-ix!l jfj o'0pL«^Ji °ja j^jSfl jllail JLd£*JjA 

jyisJl IjS^si 01 j IjAflsi 01 UUa <LuJl JJfcl J' £j£aj 

“Aku katakan, tidak boleh bagi Ahlus Sunnah di Indonesia untuk berpecah belah 
dan saling berselisih disebabkan masalah mu’amalah dengan Yayasan Ihya' at- 
Turats, karena ini adalah termasuk perbuatan setan yang dengannya ia 
memecah belah di antara manusia. Namun yang wajib bagi mereka adalah 
besungguh-sungguh untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. 
Hendaknya mereka meninggalkan sesuatu yang menimbulkan fitnah. Yayasan 
Ihya’ at-Turats memiliki kebaikan yang banyak, bermanfaat bagi kaum 
muslimin di berbagai tempat di penjuru dunia, berupa berbagai bantuan dan 
pembagian buku-buku. Perselisihan disebabkan hal ini tidak boleh dan tidak 
dibenarkan bagi kaum muslimin. Dan wajib atas Ahlus Sunnah di sana (di 
Indonesia, -pen) untuk bersepakat dan meninggalkan perpecahan.” [Jawaban 
berupa nasehat ini beliau sampaikan di masjid seusai shalat Zhuhur, Kamis, 13 
Oktober 2005, atau 10 Ramadhan 1426 H. Pada kesempatan tersebut yang 
meminta fatwa adalah Abu Bakr Anas Burhanuddin, Abu ‘Abdirrahman 
‘Abdullah Zain, dan Abu ‘Abdil Muhsin Firanda Andirja) 
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Demikian teks dan terjemahan yang disebutkan oleh Firanda dalam tulisannya 
tersebut. Namun sayang sekali karena Firanda sama sekali tidak menyebutkan 
bentuk pertanyaan yang disampaikan kepada Syekh tersebut, padahal teks 
pertanyaan sangat memberi pengaruh terhadap terjadinya perubahan fatwa 
Syekh hafidzhahullah. Demikian pula tidak sampainya kepada beliau berita 
tentang hizbiyyah yang dimiliki Ihya Atturats dengan berbagai kesesatan 
lainnya. Sebab sikap Syekh Abdul Muhsin Al-Abbad dari hizbiyyah sangat jelas, 
bagi siapa yang membaca tulisan dan ceramah beliau. Diantaranya disaat beliau 
memberi muqaddimah terhadap kitab "Madarikun Nadzar" tulisan Syekh Abdul 
Malik Ramadhani, setelah beliau menjelaskan tentang kesesatan "fiqhul waqi" 
model hizbiyyun, yang mengantarkan mereka kepada sikap merendahkan para 
ulama, dan menuduh mereka tidak mengerti fiqhul waqi' , dan yang semisalnya. 
Lalu beliau berkata: 

0' i*>Ul aJLa uli IJL» <jj 

<u1p jir ll jjjij Sail jJi 3a£U-i 3 ji*<Ul!i 

(( )) i <»J)I Xs- J j* <Ua*hj Sjydl LjUj JS* Oij 

Lylj 0 Oi jjf- jbkl (J UjU 0 01 dilis ‘SiJsJb jj^l 0 l^Il )) 

,«>ji j 

"Sebagai penutup, aku menasehati untuk membaca kitab ini, dan mengambil 
faedah darinya. Dan aku menasehati para pemuda negeri Arab Saudi ini untuk 
memberi peringatan dari berbagai pemikiran yang rusak dan penuh kedengkian 
yang dimasukkan ke dalam negeri mereka, untuk melemahkan agama mereka, 
dan menghancurkan persatuan mereka, dan hendak menjauhkan dari apa yang 
telah diamalkan oleh para pendahulu mereka. Dan hendaklah setiap pemuda 
yang menasehati dirinya, agar mengambil pelajaran dan nasehat dari ucapan 
Abdullah bin Mas'ud radhiallahu anhu sebagaimana yang disebutkan dalam 
kitab "Al-Ibanah", oleh Ibnu Baththah: "Sesungguhnya akan muncul perkara- 
perkara yang syubhat! Maka hendaklah kalian bersikap hati-hati, karena 
sesungguhnya engkau termasuk pengikut kebaikan itu lebih baik daripada 
engkau menjadi tokoh dalam kesesatan”. (Madarikun Nadzar, hal:18). 

Dari ucapan beliau ini sangat jelas, bahwa beliau mentahdzir dari berbagai 
macam pemikiran yang dapat memecah belah persatuan mereka, dan 
menjauhkan mereka dari aqidah dan manhaj salaful ummah. Dan beliau juga 
menasehati untuk mengikuti wasiat Abdullah bin Mas'ud radhiallahu anhu, 
yang menganjurkan untuk menjadi pengikut kebaikan dan tidak menjadi tokoh 
kesesatan, disaat munculnya berbagai macam syubhat. Akan tetapi diantara 
mereka ada yang berusaha membela berbagai praktek hizbiyyah, dan 
bersembunyi dibelakang fatwa ulama yang kira-kira bisa dijadikan sebagai 
pelindung amalan maupun dana hizbiyyahnya. Salah satu contoh, tentang kitab 
"Rifqan ahlas sunnah" yang beliau tulis sebagai nasehat diantara sesama ahlus 
sunnah. 
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Banyak dimanfaatkan oleh para pembela Organisasi At-Turats untuk 
membelanya, dan membela orang yang bermu'amalah dengannya, dan 
mengecam para pentahdzirnya. Oleh karenanya, para pembelanya menjadikan 
kitab ini sebagai "tameng" untuk melegitimasi bantuan dana dari mereka 
kepada yang selama ini bermuamalah dengannya. Padahal sebagaimana yang 
kita ketahui, bahwa kitab ini ditulis untuk intern dari kalangan ahlus sunnah, 
bukan terhadap mereka yang memiliki pemikiran hizbiyyah dan berwala' 
kepadanya. Ini dijelaskan oleh beliau sendiri, sebagaimana dinukil dalam kitab 
Ittihaful ‘Ibad bi Fawa-idi Durusi Asy-Syaikh ‘Abdil Muhsin bin Hamd Al ‘Abbad 
-kitab ini telah dibaca dan direkomendasi oleh Asy-Syaikh ‘Abdul Muhsin 
sendiri — (hal. 60): 

“Kitab yang saya tulis pada akhir-akhir ini (yaitu kitab Rifqan Ahlas Sunnah bi 

Ahlis Sunnah, pent) tidak ada hubungannya dengan pihak-pihak yang 

pernah saya sebutkan dalam kitab Madarikun Nazhar (cttn.l). Dengan ini yang 
dimaksud dengan bersikap lembutlah wahai Ahlus Sunnah terhadap Ahlus 
Sunnah, bukanlah kelompok Ikhwanul Muslimin, bukan pula orang-orang yang 
terpengaruh dengan pemikiran-pemikiran Sayyid Quthb, dan yang lainnya dari 
kalangan harakiyyin (para aktivis pergerakan, pent). Tidak pula yang 
dimaksudkan (oleh buku tersebut) orang-orang yang terpengaruh pemikiran 
fiqhul waqi’ (cttn. 2), (orang-orang yang) mencaci maki pemerintah, dan 
meremehkan para ‘ulama. Bukan mereka yang dimaksudkan sama sekali. Tapi 
hanyalah yang dimaksudkan (oleh buku tersebut, pent) adalah intern ahlus 
sunnah saja, di mana telah terjadi di antara mereka ikhtilaf, sehingga mereka 
sibuk dengan sesamanya untuk saling menjarh, memboikot, dan mencela (cttn. 
3). " 

Perhatikan ucapan beliau: "bukan pula orang-orang yang terpengaruh dengan 
pemikiran-pemikiran Sayyid Quthb, dan yang lainnya dari kalangan harakiyyin, 
tidak pula yang dimaksudkan orang-orang yang terpengaruh pemikiran fiqhul 
waqi', mencaci maki pemerintah, dan meremehkan para ulama, bukan mereka 
yang dimaksudkan sama sekali", cobalah anda perhatikan kalimat ini, lalu 
sesuaikan dengan manhaj Ihya Atturats yang berada dibawah asuhan sang 
mufti Abdurrahman Abdul Khaliq, kalian akan mendapati sifat-sifat yang beliau 
sebutkan tersebut sesuai dengan yang dimiliki oleh tokoh-tokoh Ihya Atturats 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa Syekh hafidzhahullah tidak mengetahui 
secara persis mahaj dakwah mereka, serta pengaruhnya yang mendatangkan 
dampak negatif diberbagai negara, khususnya di Indonesia. Bila demikian 
keadaannya, perlu ada diantara sebagian mereka yang punya kesempatan untuk 
menjelaskan kepada Syekh secara rinci tentang masalah ini. 

Perhatikan pula fatwa beliau yang disebutkan oleh Firanda:"Yayasan Ihya’ at- 
Turats memiliki kebaikan yang banyak, bermanfaat bagi kaum muslimin di 
berbagai tempat di penjuru dunia, berupa berbagai bantuan dan pembagian 
buku-buku. Perselisihan disebabkan hal ini tidak boleh dan tidak dibenarkan 
bagi kaum muslimin..." 

Perhatikan apa yang beliau katakan: " Perselisihan disebabkan hal ini", lalu 
perhatikan kembali fatwa para ulama yang mentahdzir organisasi tersebut, 
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maka Nampak bagi kita semua bahwa perselisihan bukan disebabkan hal ini, 
namun disebabkan karena pengaruh hizbiyyah yang dimiliki organisasi ini. 

Sebenarnya apa yang kami sebutkan terdahulu dari fatwa-fatwa para ulama 
senior tentang Ihya Atturats ini sudah lebih dari cukup, namun untuk semakin 
melengkapi fatwa mereka, berikut ini fatwa yang berasal dari Syekh Ahmad bin 
Yahya An-Najmi hafidzahullah, yang semoga Firanda dan yang bersamanya juga 
masih menganggapnya sebagai alim yang senior. Beliau ditanya dengan 
pertanyaan berikut: 

ci j3 J <j! J*!l J li U! C~>- C J j£il J gjjl ^->1 jail d jSjM 

OjaL j ojjt j j oLJJl 

Soal : Apa yang anda ketahui tentang Jum 'iyyah Ihya'ut Turats yang berada di 
Kuwait dimana jum'iyyah ini telah membuka cabangnya di irak dan telah 
memecah belah para pemuda salafy dan membuka pelajaran dan memberikan 
gaji bagi setiap orang yang menghadiri pelajaran tersebut dan orang-orang yang 
memberikan pelajaran tersebut bukanlah ahlinya untuk mengajar. Berikanlah 
kami bimbingan, semoga anda mendapatkan pahala ? 

P l by- \Jt> 01 LgJp JjI jJl «.L?-! ^ 

.<l!p ^ U 

tewwai' 4-P j«iJl Zjb jk! I j J-® <&' Ijjwii ^ J 

Jjsl j «tf 1 1 caL>«J l ^ ^3 ^1 p — j «lIp 4t)l — 4Ul J j «Oiil Jb^j -i?- 

.diii j ijp jJj j Ol jPOJl ^4 a«.l jJl j <u^-l 3JLii*!l 

^4 ^iLj! J J»®' j'® j-® j~*zi *■)' — j — jLJ j 

J J»®b ' 0 jJjsj jj* 11' 0} : Uajl iJla < -iUaj j <b.b ^^Ip J j*Jb«j 

jti'lkp j <&! jtisii j Ui flJju jtiwaj' jljlJii cj*Jp jjs*UP j*J 

( 320 / 2 ) kjPOJl ^Abil JP iJbkl ^jbsJt ) J aJT ^ J JU#£ LJ ^ ill j 

Jawab : Jum'iyyah Ihya'ut Turats baginya ada catatan-catatan/komentar. Maka 
kami menasehati kalian - jika kalian salafy - untuk tidak bergabung dengannya 
karena kawatir kalian bisa tertipu dengan apa yang dia diatasnya. Aku nasehati 
kalian untuk bersabar sampai Allah berikan untuk kalian orang yang akan 
mengajari kalian diatas manhaj salafi dan cara-cara syar'i yang benar yaitu 
berpegang dengan kitabullah dan sunnah Rosulullah ^ j «ulp i»i J** berdasarkan 
pemahaman salafus shalih dan orang yang beraqidah yang benar dan berlepas 
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diri dari dakwah-dakwah yang masuk dari syi'ah, komunis dan lainnya. Dan 
saya memohon kepada Allah j }£■ agar Allah mudahkan untuk kalian, orang 
yang beraqidah yang shahih dan bermanhaj salafy yang kalian akan belajar 
dihadapannya dan termasuk dengan itu juga bahwa kalian mengatakan : 
bahwasannya orang yang memberikan pelajaran mereka bukanlah ahlinya dan 
tidak ada padanya ilmu. Karena itu aku nasehatkan kalian untuk tidak masuk 
pada yayasan tersebut, semoga Allah memberikan taufiq kepada kalian dan 
menunjuki langkah kalian kepada jalan yang lurus. 

j aJT j .UP iil j 

(Al Fatawa Al Jaliyyah 'An Almanaahiji Ad Da'awiyyah (2/320) , Penulis : Faris 
At Thahir AsSalafy, Sumber : www.sahab.net/forums/showthread.php?t=341912. 
Penterjemah : Muhammad Ar Rifa 'i As Salafy) 

Demikian pula berkenaan tentang pujian Syekh Ibrahim Ar-Ruhaili 
hafidzhahullah Ta'ala, tatkala beliau mengatakan (cttn. 4) : 

"Yayasan Ihya’ At-Turots adalah yayasan yang bergerak mengumpulkan harta 
dan bantuan dari para pedagang dan orang-orang kaya dan menyalurkannya 
dalam amalan-amalan kebaikan seperti menggali sumur-sumur, membangun 
mesjid-mesjid, sekolah-sekolah, dan memberi gaji bagi para da’i.Dan termasuk 
perkara yang aneh timbulnya perpecahan karena yayasan seperti ini." 

Hal ini juga disebabkan karena tidak sampainya berita yang detil kepada beliau 
tentang dampak Ihya Atturats diberbagai negara, dan memberikan berbagai 
berita yang tidak sesuai dengan kenyataan yang ada, lalu disampaikan kepada 
beliau, dan bukan hal yang mustahil sebagian berita tersebut berasal dari 
Firanda dan para pendukungnya yang punya kesempatan bertemu dengan 
beliau. Dan sebenarnya perkara inipun telah dijawab oleh para ulama semenjak 
beberapa tahun sebelumnya. Diantaranya adalah jawaban seorang syekh senior 
-yang semoga Firanda pun tetap menganggapnya senior atau jajaran paling 
senior- muhaddits dari Yaman Muqbil bin Hadi Al-Wadi 'i rahimahullah Ta'ala, 
sebagaimana yang telah kita nukilkan diedisi pertama. Namun sekedar untuk 
mengingatkan, maka kami nukil kembali fatwa tersebut, sebagai berikut: 

$.Lj b : Jjibj jt-gJ] ijtoJr' c ,jb J,bC 4Ul ^ JOpIsSM bs.loA*3 

jb*il SJbiSoj 01 jP!l ■ 

OT jAil $.Lj J dJbjj U jS- AjJS' ) 

J*oP (JLa — ^f-\ b - JjiL JS* jj£ bs IJU J jib ( y>, jb^fl <&' (Jl «Ubi^j 

.IJL* Jbu U 0 (Jbtf <041 
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(jj pj6 (Jj Oti j~Jl J <L»Jl Jjsl U w >jbxJ «Uu^rt k— >bw>' jjJl Jl j^Sf' 01 £31 jJlj 

jAj J&\ AJS'j Aj j~OJ Jaj jjJl ja ^ jAa ) i*>Ul Jj L^wJjJlil Jj Jt£j <Jtl« j £- 1 j^jl 

( 0^ 

"Ulama kita yang mulia -semoga Allah senantiasa menjaga mereka- , lantas 
anggota Jum’iyyah datang kepada mereka dan berkata: “...wahai syekh, kami 
memperhatikan masalah pembangunan masjid-masjid, membuka madrasah 
tahfidz Al-Qur’an, menanggung anak-anak yatim, menggali sumur-sumur dan 
yang lainnya - dari berbagai perbuatan yang terpuji dan salih -”. “Maka syaikh 

(kalimat tidak jelas), apa pendapatmu tentang jum’iyyah ini, yang 

memperhatikan pembangunan masjid, tahfidz al-Qur’an, menanggung anak- 
anak yatim, menanggung para da’i di jalan Allah, menggali sumur-sumur...”. 
Siapa yang mengatakan ini tidak boleh ? Setiap orang mengatakan -ya akhi- ini 
adalah amalan soleh semuanya ! Namun para syaikh tersebut -semoga Allah 
menjaga mereka- tidak mengetahui apa yang terjadi setelah ini. 

Kenyataannya bahwa harta yang sampai ke mereka para pengurus Jum’iyyah 
digunakan untuk memerangi Ahlus Sunnah di Sudan, di Yaman, di bumi 
Haramain (Makkah dan Madinah, pen), Najed dan di Indonesia dan dalam 
banyak Negara Islam." 

Jika sekiranya Syekh Ar-Ruhaili hafidzahullah mengetahui sepak terjang 
organisasi Ihya Atturats ini diberbagai Negara, maka beliau tentunya tidak 
akan memberi pembelaan kepadanya. Dalam salah satu Tanya jawab dengan 
beliau (cttn.5), beliau sempat ditanya dengan pertanyaan sebagai berikut: 

lilj <L«Jl JjsI ja 0 jJ jiL UljSl 0) ja ja (* 

Jb; <til3 (Jj j3l (J jlsUJl jiaj lil Ulj j~j j Jl3 4tl Jl3 JjiL oJ&rj ^a*^ pAJ&-\ 
jjSMj JjsI Jjliibj 0 J*>Liajlj JjsI jg£j aljJ 
jp ai yaJi of jl j>\£ij «-Uip at y>\ JjjI J j^- jjAj ^-g-gi3 of jt £31 jJt 0 j^iij 

\a jaXa 13 jj£> jmJ U3 jijj iuJl JjsI ja a jA lls> Jju ILpjJI Olc-UJr' a JLa 01 s jt * A 

Jj ^I.Jl (^*Od (jj)' ji' (/ ^» CjL?- j~*^'j OLLi«dlj O-AUSU» b> 0' t£j„ ^ j 
iuJl 4 «j( J-P’Ji j«^-j2*jj dil! jji (j j*>Ul UV Aj jPO J 0' *Apj J^r iill 

jj Ui, a^-j ja Jt ci J j»j?SM aijs Olj J *>Li?j Jp^j J yp\ UL jjSMj 

?iit 

Pertanyaan: kami ingin penjelasan tentang batasan dalam memahami siapakah 
pengikut ahlus sunnah itu, dimana ada sebagian orang yang mengatakan: bahwa 
mereka termasuk dari kalangan ahlus sunnah .Bila seseorang mendengar 
ucapan mereka, ia mendapatinya mengatakan: berfirman Allah, bersabda 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Namun jika seseorang melihat ucapan 
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dan perbuatannya, maka dia mendapati sebaliknya, dilihat dia memuji ahlul 
bid'ah dan sesat, dan menyebut mereka sebagai imam mujaddid (pembaharu 
agama), dan sebaliknya dia mencela ahlus sunnah dan atsar bahwa mereka 
tidak mengerti fiqhul waqi', atau mengatakan bahwa fiqih mereka hanya berada 
diseputar celana wanita, atau mereka adalah para ulama haid dan nifas, atau 
mengatakan bahwa dunia telah menipu mereka. Sebagian lagi ada yang 
menganggap bahwa jama'ah-jama'ah bid'ah ini merupakan dampak yang positif, 
dan termasuk dari kalangan ahlus sunnah, dan perpecahan mereka bukanlah 
perpecahan yang tercela. Sebagian lagi ada yang menganggap bahwa apa yang 
disebut dengan nasyid, teater dan pertunjukkan, termasuk diantara wasilah 
yang sepantasnya bagi seorang da'i kepada jalan Allah untuk menempuhnya 
dalam berdakwah, sebab (dengan itu) dapat memasukkan manusia ke dalam 
agama Allah secara berbondong-bondong. Sebagian lagi ada yang menyebut 
prinsip-prinsip yang para imam ahlus sunnah telah menghukumi bahwa itu 
merupakan prinsip-prinsip bid'ah dan sesat, dan bahwa prinsip-prinsip ini tidak 
ada hubungannya dengan sunnah dari sisi manapun. Maka bagaimana 
nasehatmu -semoga Allah menjagamu-? 

Maka beliau menjawab dengan jawaban sebagai berikut: 

v—*? - U, a Ail jAb <U3 0 <L3 jjLjl A^s»; bf AuJt <_-a-La 01 O S i l 

^aJ| JaI y* ^asltA* y* Otj JaI OjPAj ^jj! JaI y* AP Aj ••A'bA jl 

y*3 ( jfi j. g,;] I Jl Ij*^- jlj, Aji 'i jP3j ^b$Pj LOp Ai««Jb ^»13 y» jJt Audi u*a-La3 ^<L3jj <«- j\j lAAj, 
A«lp dJ)l ^^La c£Aa y*J, Audi JaI yfi y&2 j»-Laj Adp J-®-^ A-boP J®'j 

Jj A-a- js)l J A3jj*a Audi J j«a'j Aa jbw AudlS. Audi jP I yr jf- jaili £^Adl JaI y* j^3 jJLij 
S-U-UJ l blabw A3 j*j> Jj 3*^ J APli? J J (*JLaj Adp AUl ^^La ^1 Jlx;i Jj 0101 Jj jAiJl 
b» Audi j^ibJl cijP jJ SjAlI? Audi JaI SjP3, Ja-j j * a»' Jj SjpaJi Jj 

AaOi.aII Audli Vjj bS ^ ^ b&j3lxn3 Audi AiJi?- 0jb^S“j Audi 0 jjbJl , A?-l b&l3lP 

s-luSM A^tLasij s-b^fl AaOLaI j^^l AaOLaIj ^»1^-1 A?0Lai ^jAa-I J^J 3 ^*iMj bJ*t!' J A>dadl 
*^l AaSfl 3 j 3 JbA j*wJ, «-LipSf' aOLaIj s-ljiii' aaJLaI, «.L«Jl aaOLaIj JIa-^Ji aaOLaI 

La j j*JLaj Adp dll ^^JLa ^gJl Aua La Audl3. Aa-I Lgdl *ij A?-l LgS^jSa Ui AJ j~A> J Audlj 

<u)p <oil ^jJLa UT wUi iap ba ja SpaJIj ^aAxj ^^8 OjAOiI jJi s.bibb-1 <lJp 01^ 

AuJlj jAj*aa OjIaa^j ^ib OjPAj jASOi oH a!l«1i aJLL UajbA IjjS'i «.UJaJi OJ ^ 

a!LJ| aAA Ja~baa U^a Uajbi? «-UJbJl j«d~aj adat a! j~a j Jl3j Ali Jl3 Ojijiaj 

jAj-AJ JVAAa*^! :bJ j3 . AaSlI („pLa ^3 «.L) AuJlj obSCil jAj-AJ J*^AAa*i! :l jjl3 

aAft cAb*A j^jbp f. La AuJlj ^jAj-AU j*Jb 0 jakPJa jikt, ^jl j^-l lAA J 

IjA- lili, SjjiS' Jj <uA*j I jAflsil Laj ^lp Ijil&ual ba,*}f ?AaJ| JaI J I jJIa- 3 jA,Aa*il 
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3ljl La l3l <LU»Jl l_*^L£ . <La*il fljjS 4_&L*) ^Ap y L <LU*Jlj y_ Jb^jl ^ ■ < I jJ*l£»>J J> <LU»Jl ^a 

<W^3 33Li Jl3 lila JUsb£ Jl3 lila J*il^ jal Jl3 lila, iuJl Jjsl <Jl £?-j Aj^l 01 

>13j,<W^3 s-Lj L4 JjL^jj j<9j«Ai!b <jb t£>Ul jA ApJlJl e^-Lp’j. ^AaJI JaI Jljiil ^^Lp 

. 3 jyJl atal (Jlp «la'ylS' 

:gug^- ^a J*AoaJl : ^»*>La^II ^Jii J jiL iLij 

Ash~p j<Sj,lkiM ja>l 01 j*Sfl OliA <lJ ^L3s-al t3l3.JJ.lJl ^g3 J ^kjSs 01 jl,JJ>b j*J Lc J>L~j 0' Lal 
<U£p 01 jiaj OLJt JT oSf, ^*b 01 La Jb»l j) jSCc *jf ^iil &?w. S^wJj JJJt 
<lAp <5)1 ^gJl uU^>i *p3 (Jl j» 01 iJLa JajLs 1 ^»lgiSM j~<~?- 1 <w^3 01 j J ji*Jl 
J-P’Sf' 1L4 bSC^j: lilj, L-jL^- 1 iJL* ^ta (J I jJljj liLa Aj*il aJLa ^£*a (j jJlij lila iaSf' uLLa j*^3j 
ja> OL J j-P'SM j4i^ 01 jS\P V «.liapSfl a>lA «-U a^l OAJi *Uj ^ iuJl JaI j»a «.^ jg3 
Js- «.L ^«^wail Jjjlib Jjl~j J^JLuaV' <j AA?- jll aJLa J,1 J*p>j jaj dlLJl iJLa oJLLa 
JaI J j-a' ja '%£>\ Jali u OSf *5f <uSsJ uLLJJ J«A?- LJ' ViapS- J >13 £-aw> 

<5)1 J j~aj J 13 j <5)1 Jl3 ja JT j*wJj, AuJl JaI JsjL? jA 'Oaj iuJl JsjL? jA li^3 ii^Jl 
SjyJt J?- jJLij <tip <»Jll ^ <l! j-aj <»>ll OlT Olj <U^3 J L--Aa OjSo j*-Laj <uip 
Ob»*>bJl j*JaPl ja aJL^i iuJl Jjst jP ^4 *L-^J ^*LJ' Ja' J'jj ja» Lalj, ^j>wajl jt^iJb 

jJ- *i, jrtll JaI j kJjJl ^jjt JaI ola*>lp ^ :ljJl3, ^jJl Jjil OLa*>\p ^ «uf frULjl ^1 
(»AjjP ^«J Ji j-^uil j-a iL^Jl «.LUp ^-dL^' 3^j'j dliLaj j»i~~aj ^jbLJl 

J jii 4>llj s-*ijA jb jj jdJ*J' *LP jj^^Lil b«.LAp U3 jP 

*ifl j*^P u3 j£\ *>b>-j c3 j*j *Aj, 4Jl 3 jPJlilj U ^Li!l Jj iuJl (J ^La U3 jPla 0^® ^1 

Lgj^l jjb 01 ^ ^ c31 ^^Vl Uaal Vj.^*l! 1 ^a ^jib^l La ^jSb^l >13 0 <131 ' j >13 ^Ap 
t^JUl ^pib jA lilj 13 jpx^> j^S lJLa,0*>\3 <_jLp4j 0*A3 ikpl :J j3jj <Ulj3t jibJl 
O 1 ® (j^LiJlj J&J - 1 s-LAp ja Jlj-Jl J 3 jj b: AplJLj j ^-g-a i Lu 

4)1 ^^Ip 3 j iAa j*JLJl iJLa Obi ja JJLSj t^*A!l3, <5)1 J L^al^?-I j^LaJlj Ja*£- ',<iA^r 
01 jiaa OlT 01, jiSOl <lAp <5)1 J Jjia La ^ju OlT 01 USCil aJLa JjiL j~®jj 

gjJl Aj j^oJl (w~^!l OAAj 1 jj bj^P j U? LS* b jj, ^jaliJlj jis-^tAJ <uAp 3 j^tC Jjf jJl 

Oljj«4JJ S-ljl IgAS* LClj <UgAfiJl AJLmII J ^P j^Jl j*^^-l (JrLf A!L»a ^jjj 3 jl3xJi (J AJL»a Lg^3 >1^ 
J jA Lclj L-jL?» )!j 4 jT J Lf jabJl ^P ^ A*aL»Jl J Jp j^j jl^3tj 

0 j3j*j j»Ljt jSOj, 0ji«4d ui-S* 0 j3j»*i OLaj jabJl ^Js- (jL-* 1 AS) 'j j>->!' '*Aa j*>bJl jLi jJ «.IjT 
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J jUi jij iuJl JaI jf jaiUJI ji J»lj jLaw j*L*Jlj «.LLp ^.g.«.- OSi «w^ii aLa iL*3 
jgi jl*Jl jp cJL- 01 Li jJ-13 is-Ji JjsI l»tj, {jJz> <*»i jji ja jj ^ s-^Ja *}fi jAJi 

J& lj 3iL*Jl jP cJL- 01 j ^ jg3 j£j, il JP cijjjdb y>^\ j£ <dL- 01 j ^ 
bw>buil JjsI jP cJL- Olj jgi CP jJjl Jajl jLai' .ijL?- J ^»Sf' SVj APlk jP cJL- Olj ^gJ 
j^i.<Ua ba J^w Jjf jjl 0 j£j 01 ^jtu iLaj, C~Jl Jjil J £<Arl jbLl3 LcJl Jjsl ^g3 j^SM 3*i j! 

•r^ ^ r* 

lilj C~Jl JA C.~»wJ 0>Xg3 C-^L-^fl jA-b^lj L •b^Slb'ifl jS^i Jlj^«Jl J ijj ^ Llj 

iul ,JLp ^1 t^JUs» J» iLa ^JIp J^JjbJt j-13 3 jPJLlt JJL-j LLaj lil jia*Jl Aoau aLa CJlS' 
C.L«jl JJL- jjl Jj j jib 01 ^^JLjj 3JiSf' Igjp cJi J3 IgAS* C.L«jl 3 jP.b! 1 JJL-j 013 j*L«-j cip 
^tg^a j?til Oj^j 01 Jia Ig^P ^jjiM £~«d V jjj' CJIasJI JJL-j! I ^a CJLcJl JJL- jjl. CibJlj 
^ jjl) Sjib^'j CjJl <Uljlj ObJlj ^Ai!' OJLL^a ^L*jl OJLL*wO uLib!' 3 jP*b!l 0JllL~a ja dJLL «jaj 
Jia CibJl JJL-j! I Utjj^Jb~a jg3 ILa ja LJi< j&l j<d, <b*Awsjl 3jPJl!l OJLiL^a ^ j~a>-I 
aJbg3 JJL- jjl ijarj, 0^1 ObwUrl ij^j,A>b^jl ^IJLtLu-Ij Ja-j^iJl ^lJb>Lu-lj j^i' ^>lJb>Lu-l 
£^jjJOa bg^lJb>Lu-l3 JJL- j!l aJLa ja j* 1 ^' A>Jb>-l L^3 bg-3 ^jJl J-^JJ <bl J jflj Vj A-ibJl JJL- jjl 

.JjLjo C— J j Jj^bP JJL-j liSf 

01 -b 't! Jsr jj V' 3 jPi ijLa C~J <blj j^il J j-opcj 3 jPL jl oL Jjii ^ liij 

<LP j«iJl JJL- jjl LIj.4j1p j , <L oJ^j I jLfi-V <tL~-j bCl, bftj^P jl 3pli)M ^L?Lu»j jl j^il 

(^La t^jb^ <bV <u-i J ‘L^jj 4PJL5 Alj t^jbaidl ja^g- V : Jba3 Jj»-j «.b>- jj, bg^P *^3 

Jj>-j jP iill Jl 3 jpjjl J j^\ll ^>L?Lu-l jj bl : Jl3 OV! Jarj s-b>- jj j^jj, 
iL»-j aJLa 0*i,<u3 Jbflj V CJI: J j&i Jja,j-bjl | ^umj ijj~? ^®j'j ^-iabPl bilj 

lil >bflxpl ^j«j. 4 «p jO> <lL»-j JA-b*ilj . <lJp V bgS* j- jl J-L- jjl a La ,<u^bp 

» jLui c-^atAjl j jgJjl b& ^ j-Afli' OlT 01 Llj, |*-L-j <iLp Jji' ^aJi ^J-a ^a!ip ^jLa <bl3 SJLaj 
^ bc 0 ja j*>bjl ja \Jj JiiJ LL ?- ja ^a JLibSfl aJLa 01 Laju b*l j Jiil j-i ja j*«j ajiJUIj jgAj' 01 
l*b ji“' Jj J-Ull ^1 jaj Jgirl iilj aLgi OT yjl ^br 1 Jj f *M«U^I ^br 1 Jl ^1 

Jl Aiibtll iJ ^5J ^ n^yjj (i*bA? 01 y j-bjl3. ji-l JJ A^-jA Jl j-bjl ^0- 

4Pl J»ata t^JJl ( y*& <U^- jil a La J jaj Ob j! j? <j^-\ Oji j« Jl <LaJ tJ-^3 ^ji-l Jlj «u~Jl 
ObfljbiLl ja bgJ L-ibSfl aLa 01 ^jLwjjJ-JbSfl ^'j 'j^j Al J jS-l :Jj2jj jPJJ CJI, 

bilS* L ^>- «.*ij4 jr® Ob® (• Js j^ (jr®j j-CLdl olj^b iLUl :lgAi, SjL^jl 
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018 .OT jiii APla * 1 4jl® ^jb J*»J, J£LiJ' j*>h!l J*«i 3 I 's?j& 

I ji^P ^1 Jb^L^il (Jj,? (jJu jy iLiJ^J (J jii I I ji!l Jjs,jl^Jl U«.UJp ^ 1 

^jUl Jjs! jl il^Jrl ^wjJl^sil jjJa*) V} Ob" ^ aJLa, <L~Jl jAJl Oj~jj jAJl 
^p Jaj j«i jj> ^ _yL« )) ‘C^ 3 ^ * jPOli <LL*<j aJLa 01 jJ? JLA&a J^r ^Jt 0j^> AJ, 

(( jjyii Jajl jO? 

"Sebagaimana yang aku sebutkan bahwa (istilah) ahlus sunnah bukanlah 
sesuatu yang manusia dapat berijtihad padanya dengan hawa nafsu mereka 
bahwa ia termasuk ahlus sunnah atau ahlul bidah, sebab jika demikian, maka 
banyak dari kalangan ahlul bidah yang mengaku diri mereka sebagai ahlus 
sunnah, dan yang menyelisihi mereka sebagai ahlul bid'ah. Ini merupakan 
perkara tauqifi (bersandar kepada nash), ahlus sunnah adalah yang 
menegakkan sunnah secara ilmu, amal, dan dakwahnya. Kembalilah kepada 
nash-nash yang ada, siapa yang amalannya sesuai dengan amalan Nabi 
shallallahu alaihi wasallam maka dia termasuk dari kalangan ahlus sunnah, 
dan siapa yang menyelisihi petunjuk Nabi Shallallahu alaihi wasallam maka dia 
termasuk dari kalangan ahlul bid'ah yang keluar dari sunnah. Maka sunnah 
merupakan perkara yang dimaklumi, prinsip-prinsip sunnah juga telah 
diketahui, dalam masalah tauhid, masalah takdir, masalah iman, tentang 
sahabat Nabi Shallallahu alaihi wasallam, tentang penguasa, tentang bergaul 
dengan para ulama, tentang mengajak kepada jalan Allah Azza wajalla. Dakwah 
ahlus sunnah jelas dan tidak tersamarkan, demi Allah, jika sekiranya manusia 
mengenal sunnah dan para pemeluknya, maka tidak seorang pun yang akan 
memusuhinya. Akan tetapi manusia jahil terhadap sunnah, dan jahil terhadap 
hakekatnya, sehingga mereka memusuhinya karena kejahilan mereka, padahal 
sunnah merupakan kemaslahatan yang besar di dunai dan akhirat bagi setiap 
orang, untuk kemaslahatan penguasa, dan kemaslahatan rakyat, untuk 
kemaslahatan orang tua, dan juga untuk kemaslahatan anak-anak, untuk 
kemaslahatan para lelaki, dan juga para wanita, untuk kemaslahatan orang- 
orang miskin dan juga orang-orang kaya, tidak ada satu pun dari elemen umat 
ini melainkan dengan sunnah sebagai pertolongannya, tidak seorang pun yang 
meninggalkannya dan yang mengingkarinya. Maka As-sunnah adalah apa yang 
disunnahkan oleh Nabi Shallallahu alaihi wasallam, dan apa yang para khulafa 
ar-rasyidin berada di atasnya dari setelahnya, sementara bid'ah adalah selain 
itu, sebagaimana yang diberitakan oleh Nabi shallallahu alaihi wasallam. 

Kemudian para ulama menyebut ketentuan dalam masalah ini, karena banyak 
yang mengaku bahwa mereka berdalil dengan nash-nash dari Al-kitab dan As- 
sunnah, dan mereka mengatakan: berfirman Allah, bersabda Rasul-Nya 
Shallallahu alaihi wasallam. Namun para ulama menyebutkan ketentuan yang 
penting dalam permasalahan ini, mereka berkata: berdalil dengan nash-nash 
dari Al-kitab dan As-sunnah dengan pemahaman pendahulu umat ini. Ketika 
kami mengatakan: berdalil dengan Al-kitab dan As-sunnah, maka termasuk 
didalamnya kelompok khawarij. Khawarij menyangka bahwa mereka berdalil 
dengan Al-kitab dan As-sunnah, namun apakah diatas pemahaman pendahulu 
umat ini?, apakah mereka termasuk ahlus sunnah? Tidak, mereka tidak 
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mengambil faedah dari Ali, dan mereka tidak mengambil manfaat ilmu darinya, 
bahkan mereka mengkafirkannya. Jadi, mereka ini keluar dari sunnah, sebab 
mereka tidak berdalil dengan Al-kitab dan As-sunnah yang dibangun diatas 
pemahaman pendahulu umat ini. Ahlus sunnah, jika ingin menafsirkan sebuah 
ayat, maka ia merujuk kepada tafsir ahlus sunnah. Apa yang diucapkan Ibnu 
Abbas, apa yang diucapkan oleh Mujahid, apa yang diucapkan oleh Qatadah, 
lalu dia membangun pemahamannya diatas pendapat para ahli ilmu. Sedangkan 
ahlul bid'ah, adalah yang mendatangkan nash-nash dan berdalil dengannya, dan 
dibangun diatas pemahamannya.Terkadang dia membangun pendapatnya diatas 
dalil-dalil, namun yang ditinjau adalah pemahaman. 

Oleh karenanya, berkata Syeikhul Islam: kesesatan dapat terjadi dari dua arah: 

Adakalanya dia berdalil dengan yang bukan dalil, atau dia salah dalam 
memahami dalil. Apabila dapat terpenuhi dua perkara, maka dia selamat dari 
kesalahan, yaitu keshahihan dalil dan benarnya pemahaman. Dalam hal 
benarnya pemahaman, tidak mungkin seseorang dari kita mengklaim demikian, 
karena setiap orang selalu menyangka bahwa akalnya adalah yang terbaik, dan 
pemahamannya adalah yang terbaik. Namun yang menjadi ketentuan dalam hal 
ini, adalah engkau kembali kepada pemahaman sahabat Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam, dan pemahaman pendahulu umat ini, apa yang mereka katakan 
dalam menjelaskan makna ayat ini, apa yang mereka jelaskan dalam makna 
hadits ini. Jika kita telah berpegang dengan prinsip ini, maka mereka adalah 
ahlus sunnah. Kemudian setelah itu, bisa terjadi kesalahan, namun kesalahan 
ini tidak mungkin membatalkan prinsip-prinsip tersebut. Barangsiapa yang 
menmpuh jalan ini, dan sampai kepada tingkatan ini dalam mencari dalil, dia 
berdalil dengan dalil yang shahih dan dibangun diatas pemahaman yang 
shahih, iya, terkadang terjadi padanya kesalahan dalam sebagian perkara, 
sebagaimana yang dialami kaum salaf, namun tidak mungkin membatalkan 
prinsip dari prinsip-prinsip ahlus sunnah wal jama'ah, inilah ketentuan As- 
sunah dan ahlus sunnah. Dan tidak setiap orang yang berkata :Allah berfirman, 
bersabda Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam, berarti dia benar dalam 
pemahamannya, walaupun firman Allah dan sabda Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam adalah haq, namun yang ditinjau adalah pemahaman yang benar. 

Adapun orang yang bersikap loyal kepada ahlul bid'ah, dan menguatkan mereka, 
dan menyimpang dari ahlus sunnah, maka ini termasuk tanda yang paling besar 
yang disebutkan oleh para ulama bahwa itu termasuk tanda ahlul bid’ah, 
mereka mengatakan: diantara tanda ahlul bid'ah adalah mencela ahlul atsar 
(para tokoh ahlus sunnah, pen). Kamu tidak mendapati seseorang (dari ahlus 
sunnah) yang mencela Bukhari, Muslim, Ahmad, Malik dan para imam hadits, 
dan mencela ulama ahlus sunnah yang hidup dimasa sekarang dan yang 
selainnya. Kita mengetahui dari ulama zaman kita seperti Syekh Abdul aziz Bin 
Baaz, Ibnu Utsaimin, Al-Albani, mereka ini demi Allah, kami tidak mengatakan 
bahwa mereka itu ma'shum, namun kami tidak mengenal yang semisal mereka 
dalam hal menghidupkan sunnah, menegakkannya, dan mendakwahkannya. 
Kami tidak mengetahui seseorang yang menyimpang dari mereka melainkan dia 
berada diatas kadar penyimpangannya, telah terjatuh kedalam bid'ah. Dan 
bukan pula yang dimaksud menyimpang dari mereka, bila ada seorang mujtahid 
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alim dari sahabatnya mengatakan: telah salah si fulan, dan benar si fulan. Ini 
bukan penyimpangan, namun dia adalah orang yang mencintai yang memberi 
nasehat, namun yang merendahkan mereka dan menuduh mereka dengan 
bid'ah, dan menuduh mereka seperti apa yang terdapat dalam pertanyaan, 
bahwa mereka adalah ulama haid dan nifas, maka ini menunjukkan 
kejahilannya. Haid dan nifas, hukum keduanya terdapat dalam kitabullah. Yang 
menganggap remeh kedudukan ilmunya, termasuk penolakan terhadap Allah 
dan Rasul-Nya. Dan yang mengatakan ucapan ini, jika memang demikian yang 
dia ucapkan, demi Allah dikhawatirkan atasnya kekafiran jika orang tersebut 
merendahkannya disebabkan karena ilmunya tentang haid dan nifas. Jika 
sekiranya kita seperti yang lainnya yang melihat buku-buku yang didasari atas 
pemikiran semata, yang engkau tidak mendapati di dalamnya ada permasalahan 
dalam akidah, dan engkau tidak mendapati permasalahan yang menjelaskan 
hukum syar'i dalam masalah fikih, dan yang ada hanyalah pendapat, 
pandangan, pemikiran, terjun dalam politik, ucapannya dibangun di atas ucapan 
manusia, engkau tidak mendapati dalam kitab-kitab mereka ayat ataupun 
hadits, namun hanya sekedar menggunakan akal. Jika sekiranya manusia 
menjalani cara ini, demi Allah akan muncul satu zaman dimana manusia tidak 
lagi mengetahui bagaimana cara mereka shalat. Namun mereka tidak 
mengetahui kerusakan buku-buku ini, sebab mereka masih bersama para ulama, 
dan ilmu masih menyebar. Akan tetapi jika ahlus sunnah telah pergi, dan tidak 
lagi ada yang tinggal kecuali mereka ini, maka tidak ada lagi yang tertinggal 
dari agama Allah. Adapun ahlus sunnah, maka kebaikan telah terkumpul pada 
mereka, jika engkau bertanya tentang ilmu, maka ada pada mereka, jika engkau 
bertanya tentang amar ma'ruf dan nahi mungkar, maka ada pada mereka, jika 
engkau bertanya tentang ibadah dan kesungguhan, maka ada pada mereka, jika 
engkau bertanya tentang ketaatan terhadap penguasa dalam batasan-batasan 
syari'at, maka ada pada mereka, jika engkau bertanya tentang mereka yang 
selalu memberi nasehat kepada penguasa, maka merekalah ahlus sunnah. Maka 
kebaikan terkumpul pada ahlus sunnah. Dan ini bukan berarti bahwa seseorang 
tersebut ma'shum, namun mereka secara menyeluruh, kebenaran tidak keluar 
dari mereka. 

Adapun yang terdapat dalam pertanyaan tentang nasyid, yaitu yang dinamakan 
dengan nasyid islami, maka ini bukan dari sunnah. Dan jika ini dianggap 
sebagai sarana dakwah -sebagaimana yang diyakini oleh sebagian orang- , maka 
manakah dalil atas hal ini dari petunjuk Nabi Shallallahu alaihi wasallam, 
karena sesungguhnya sarana dakwah yang bersifat ibadah seluruhnya telah 
ditunjuki oleh dalil-dalil. Dan hendaklah dibedakan antara sarana dakwah yang 
bersifat ibadah dengan sarana dakwah yang bersifat adat kebiasaan, sarana 
dakwah yang bersifat ibadah adalah sarana ibadah yang tidak diperkenankan 
untuk keluar darinya, misalnya melakukan hajr (pemboikotan) sebagai manhaj, 
dan diantara yang ditempuh dalam berdakwah, menulis karya termasuk sarana, 
ilmu termasuk sarana, nasehat dan penjelasan termasuk sarana, menghilangkan 
syubhat dan berdialog dengan cara yang paling baik, termasuk diantara sarana 
dakwah yang benar. Maka barangsiapa yang mengingkari sesuatu dari perkara 
ini maka dia ahlul bid'ah. Adapun sarana yang berupa adat kebiasaan, seperti 
menggunakan pengeras suara, menggunakan kaset, menggunakan kitab, adanya 
universitas -universitas sekarang ini, adanya berbagai sarana yang lainnya, 
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maka sarana yang bersifat adat kebiasaan, dan kita tidak mengatakan bahwa 
bid'ah masuk kedalamnya, sebab bagaimanapun manusia membuat rancangan 
baru dari berbagai sarana ini, maka menggunakannya adalah perkara yang 
disyari'atkan, karena sarana ini bersifat adat kebiasaan dan bukan ibadah. Oleh 
karenanya, kita tidak mengatakan bahwa dakwah hanya dibatasi oleh pengeras 
suara, dan tidak ada dakwah yang benar kecuali apabila seseorang 
menggunakan pembesar suara, atau menggunakan radio, atau yang lainnya, 
namun itu hanyalah sarana untuk menyampaikan ucapan, dan bukan tujuan. 
Adapun sarana yang bersifat syar 'i maka tidak diperkenankan untuk keluar 
darinya. Bila ada seseorang datang lalu berkata: "orang yang menyelisihi 
(sunnah) tidak boleh dihajr", demi Allah kita mentabdi'nya (menuduhnya 
berbuat bid'ah), dan kita meragukan agamanya, sebab dia telah menyelisihi 
petunjuk Nabi Shallallahu alaihi wasallam. Tapi jika ada seseorang datang 
dimasa sekarang ini dan berkata: saya tidak akan menggunakan pengeras suara 
dalam berdakwah dijalan Allah Azza wajalla, namun saya akan berbicara di 
hadapan manusia dan mengangkat suara saya sampai manusia mendengar 
suaraku, apakahkita mengatakan padanya: kamu ahlul bid'ah? Tentunya tidak, 
sebab ini hanyalah sarana yang menjadi kebiasaan setempat, maka barangsiapa 
yang ingin menggunakan sarana ini atau meninggalkannya, maka tidak ada 
kesempitan atasnya. Maka nasyid bukanlah sarana yang disyari'atkan, 
barangsiapa yang meyakini bahwa itu wasilah maka dia ahlul bid'ah, 
menyelisihi petunjuk Nabi Shallallahu alaihi wasallam. Adapun kalau yag 
dimaksud adalah sebagai permainan dan senda gurau, maka telah diketahui 
bahwa senda gurau dan permainan bukanlah dari agama Allah. Adapun orang 
yang meyakini bahwa nasyid-nasyid ini sebagai tahapan yang manusia 
berpindah dari mendengar nyanyian kepada mendengar nasyid, lalu setelah itu 
mendengar Al-Qur'an, maka ini -demi Allah- termasuk kejahilan, karena dia 
tidak mengajak manusia kepada al-haq, namun diajak kepada sebuah tahapan 
sebelum al-haq, maka seseorang tidak mungkin menjadi benar taubatnya, dan 
diterima hingga ia meninggalkan perbuatan menyelisihi menuju kepada sunnah 
dan kebenaran, maka bagaimana mungkin kita memindahkannya menuju 
sebuah tahapan dibawah sebelum al-haq, lalu jika dia mati dalam keadaan 
berada pada tahapan ini, maka siapa yang akan menanggung dosanya? anda 
berdakwah dan mengatakan: bertakwalah kepada Allah, tinggalkan nyanyian 
dan dengarkanlah nasyid, padahal juga telah dimaklumi bahwa di dalam nasyid 
banyak terjadi pelanggaran, diantaranya: merasa enak dengan mendengar suara 
para pelantun nasyid dari kalangan para pemuda dan selain mereka, berapa 
banyak yang terfitnah disebabkan mereka ini, sehingga terdengar persis seperti 
nyanyian, dan bahkan telah menjadi kesibukan sebagian manusia, dan 
barangsiapa yang membiasakan diri dengannya maka hal tersebut akan 
melemahkannya untuk mendengarkan Al-Qur'an. 

Jika kalian menemukan satu problem, maka kembalilah kepada para ulama 
kita, apakah mereka pernah membuat tim untuk para pelantun nasyid disela- 
sela pelajaran mereka?, dan dimasjid-masjid? Ataukah mereka tetap mengajari 
manusia ilmu dan menjelaskan kepada manusia tentang sunnah. Hal ini 
tidaklah datang kecuali dari sebagian orang-orang yang menyelisihi (al-haq) dari 
kalangan orang-orang bodoh, atau dari kalangan ahlul bid'ah. Mungkin saja 
seseorang memiliki niat yang baik, namun barangsiapa yang menyangka bahwa 
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hal ini termasuk sarana dalam berdakwah maka sungguh dia telah keliru", ([ari 
kaset yang menjelaskan tentang dhawabit fil hajr, terdiri dari dua kaset, dan 
Tanya jawab ini terdapat pada kaset yang kedua, pada sesi Tanya jawab. 
Kasetnya ada pada kami). 

Perhatikan beberapa ucapan beliau yang bergaris miring, lalu cocokkan dengan 
apa yang diucapkan oleh Abdurrahamn Abdul Khaliq pada penukilan 
sebelumnya, maka anda akan mendapati bahwa sifat yang beliau sebutkan ini 
sangat tepat diterapkan kepada Abdurrahman Abdul Khaliq, dan orang-orang 
yang sepemikiran dengannya.Wallahul musta'an. 


(BERSAMBUNG INSYA ALLAH) 


Catatan Kaki: 

(1) Yakni Asy-Syaikh ‘Abdul Muhsin telah mengtaqridh kitab Madarikun Nazhar dan 
memberikan pengantar. Dalam pengantar kitab tersebut beliau menyinggung beberapa orang, 
yakni yang beliau maksud di situ adalah : ‘Aidh Al-Qarni, Salman Al-‘Audah, Safar Al-Hawali, 
dan Nashir Al-‘Umar, mereka adalah tokoh-tokoh utama kelompok Sururiyyah dan Quthbiyyah. 
Bagi yang pernah membaca kitab Madarikun Nazhar pasti tahu perkara ini. 

(2) Yaitu pemikiran yang selalu digembar-gemborkan oleh Safar dan Salman, dan Abdurrahman 
Abdul Khaliq. 

(3) Yakni bukan yang dimaukan syaikh : rifqan (bersikap lembutlah) wahai ahlus sunnah 
terhadap ikhwanul muslimin, atau rifqan wahai ahlus sunnah terhadap orang-orang yang 
gandrung dengan pemikiran-pemikiran Sayyid Quthb, rifqan wahai ahlus sunnah terhadap 
pergerakan-pergerakan hizbiyyah ...dst Tapi yang dituju dan dimaukan oleh syaikh dengan kitab 
tersebut adalah sesama/intern ahlus sunnah. 

(4) Potongan dari ceramah beliau ketika datang berkunjung ke Indonesia. Karena terlalu 
panjang, kami tidak menukil semua yang beliau katakan, namun kami hanya menukil yang 
menjadi sebab beliau membela organisasi ini. Namun ada beberapa hal yang perlu kami bahas 
berkenaan tentang Tanya jawab tersebut, insya Allah akan kita bahas dikesempatan yang lain. 

(5) Sengaja kami tidak memotong fatwa beliau, dan kami sebutkan secara lengkap, agar kita 
mendapatkan faedah dari beberapa hal lain yang menjadi kegiatan para hizbiyyin. 


Sumber Artikel: www.darussalaf.org 
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